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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci

Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. Ali ‘Imran [3]:190-191
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Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
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VI.

VII.

VIII.

Kasrah + ya’ mati ditulis !
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Dammah + wawu o -
_ ditulis u
mati
o ditulis Juriid
Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Al
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Fathah + wawu mati ditulis au
g ditulis qaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam

Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
pﬂﬁ ditulis A‘antum
e ditulis U ‘iddat
o Sz ditulis La ‘in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan

huruf awal “al”

o1l

ditulis

Al-Quran

o)

ditulis

Al-Qiyas




2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

sl ditulis As-Sama‘

] ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

2adl (sed ditulis Zawi al-Furid

FEW| y? ditulis Ahl as-Sunnah

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab latin (versi internasional)

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji epistemologi penafsiran Maimun Zubair dalam Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimiin, yang merupakan salah satu
tafsir kontemporer di Indonesia. Tafsir ini unik karena berasal dari catatan ceramah
Maimun Zubair yang kemudian dikembangkan oleh Ismail al-Ascholy. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis sumber, metode, serta validitas penafsiran dalam
tafsir tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah library research dengan
pendekatan kualitatif dan analisis dengan epistemologi tafsir. Sumber data primer
dalam hal ini adalah tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina Maimiin.
Sedangkan sumber data sekunder meliputi Kkitab tafsir, jurnal akademik, dan
penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian ini menggunakan teori epistemologi
tafsir yang dikembangkan oleh Abdul Mustagim, dengan validitas penafsiran yang
dianalisis melalui teori koherensi, korespondensi, dan pragmatisme. Penelitian ini
menghasilkan tiga kesimpulan. Pertama, bahwa tafsir ini menggunakan sumber
utama yang meliputi Al-Qur’an, hadis, serta ra’yu. Kedua, Metode penafsiran yang
digunakan adalah metode tematik (maudhu’i) dalam jilid pertama dan metode
analitis (tahlili) dalam jilid kedua. Adapun metode pendekatan yang digunakan
dalam penafsirannya adalah pendekatan kontekstual, kebahasaan, maupun sosio
historis Selain itu, tafsir ini banyak menerapkan corak adab al-ijtima’i, yakni tafsir
yang menekankan relevansi sosial dan penerapan praktis dalam kehidupan
masyarakat. Ketiga, validitas penafsiran dalam kitab ini memenuhi ketiga teori

kebenaran, yakni teori koherensi, pragmatisme, dan korespondensi.

Kata kunci: Epistemologi Tafsir, Maimun Zubair, Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir Nusantara merupakan salah satu objek penelitian tafsir yang
menarik untuk dikaji karena keunikan kandungan dan kontribusinya
terhadap studi Al-Qur’an khususnya di Indonesia. Jika ditilik kebelakang,
kajian Al-Qur’an telah berkembang dengan berbagai bidang dari studi tafsir
didalamnya. Salah satu bidang yang cukup banyak diminati dalam studi
tersebut adalah pembahasan terkait kitab tafsir itu sendiri.*

Jaringan intelektual Muslim Nusantara dengan Muslim Timur
Tengah, khususnya wilayah Arab Saudi sejatinya telah terjalin cukup lama.
Interaksi tersebut terjalin ketika masyarakat muslim Nusantara
melaksanakan ibadah haji, yang mana dalam momen tersebut tidak hanya
ditempatkan sebagai pelaksanaan ritual ibadah, namun juga sebagai proses
interaksi intelektual. Banyak Muslim Nusantara yang menunaikan ibadah
haji sekaligus ber-talaqqi kepada para Syaikh di tanah haram. Berawal dari
peristiwa tersebut, terbentuklah tradisi penafsiran Al-Qur’an yang beragam,
baik dari segi corak penulisan, maupun bahasa yang digunakan.?

Tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia pertama kali muncul
pada abad 16 M dan terus berlanjut hingga abad 21 saat ini.® Karya-karya
tafsir yang dihasilkan memiliki keberagaman yang mencakup berbagai
bidang dan metode penafsiran, seperti terjemahan atau tafsir dalam aksara
Arab-Jawa (Pegon), tafsir berbahasa Jawa, tafsir berbahasa Sunda, serta
tafsir dalam berbagai bahasa daerah lainnya. Perkembangan tafsir tersebut
terus berlanjut hingga abad ke-21 dengan munculnya tema-tema baru,

seperti kajian Ulumul Qur’an dan tafsir bercorak tematik, yang memiliki

! Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur'an Studi Madzahibut Tafsir,
Yogyakarta: Idea Press, 2016, h.10.

2 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga ldeologi,
Yogyakarta, LKiS, 2013), h.40.

3 Howard M. Federsipel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj Tajul Arifin, Yogyakarta:
Mizan, 1996, h.17.



pendekatan berbeda dibandingkan dengan tafsir sebelumnya yang lebih
dominan menggunakan metode tahlili. Salah satu tafsir yang muncul pada
abad 21 adalah Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhind Maimiin
karya Muhammad Ismail al-Ascholy yang berasal dari Madura. Kitab ini
terdiri dari dua jilid. Jilid pertama ditulis berdasarkan kumpulan catatan
yang dimiliki penulis, dan kemudian diklasifikasikan menjadi berbagai
tema. Sedangkan jilid dua berisi penafsiran Kiai Maimun Zubair pada surah
al-Anbiya’ ayat 1-83. Hal menarik dalam tafsir tersebut adalah permulaan
penulisannya yang berawal dari catatan hasil ceramah pengajian rutin Tafsir
Jalalain yang diampu oleh Kiai Maimun Zubair.* Model tafsir ini mirip
dengan Tafsir Asy-Sya rawi yang justru tidak ditulis oleh Syekh Mutawalli
Asy-Sya’rawi.

Karya-karya tafsir di Indonesia, jika dikaji secara lebih spesifik pada
salah satu wilayah seperti Madura, mulai berkembang pada abad ke-19. Hal
ini ditandai dengan ditemukannya tafsir antarbaris yang disusun oleh
Syaikhona Khalil pada tahun 1320 H (sekitar tahun 1900 M). Tafsir tersebut
awalnya merupakan mushaf Al-Qur’an yang disalin oleh Syekh Abdul
Karim, buyut dari Syaikhona Khalil, yang kemudian diberikan makna per
kata menggunakan aksara Pegon dalam bahasa Jawa. Sementara itu,
pengelompokan berdasarkan tahun terbitnya dapat menjaring kurang lebih
15 karya tafsir didalamnya, antara lain; Setetes Rahasia Alam Tuhan
Melalui Peristiwa Mrtafisika al-Mi’raj karya KH. Bahauddin Mudhari,
yang terbit pada tahun 1996, Tafsir Tematik Syeikh Ahmad Basyir, yang
terbit pada tahun 2007, Tafsir Tradisionalis; Membumikan Teks dalam
Konteks Kehidupan Sosial (terbit 2008) dan Tafsir al-Asas: Kandungan dan
Rahasia dibalik Firman-Nya, karya A. Busyro Karim yang terbit pada tahun
2009, Tafsir Firdaus al-Na'itm bi Taudih al-Ma’ani ayat al-Qur’an al-
Karim karya Kiai Thaifur Ali Wafa, yang terbit pada tahun 2013, Al-Qur’an

al-Karim the Wisdom, yang ditulis secara kolektif oleh beberapa tokoh,

4 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalld Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina Maimiin,
(Bangkalan: Nahdlatut Turats, 2023), h. < <



yang terbit pada tahun 2014.° Dari beberapa kitab tafsir yang telah
disebutkan sebelumnya, terdapat sebuah kitab tafsir yang belum tertulis
dalam referensi yang membahas Tafsir Nusantara yaitu tafsir Safinah Kalla
Saya’lamin fi Tafsir Syaikhind Maimun karya Muhammad Ismail al-
Ascholy yang terbit pada tahun 2023.

Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimin
dituliskan menggunakan bahasa Arab, yang mana berawal dari catatan
sebuah dars (pengajian). Perbedaan utama Ismail al-Ascholy terletak pada
pendekatannya, yang berbeda dengan metode yang digunakan oleh Kiai
Abdul Ghofur dan Kiai Bahauddin Nur Salim. Jika kedua tokoh tersebut
lebih cenderung mengkompilasi tafsir Kiai Zubair Dahlan dan Kiai Maimun
Zubair dalam bahasa Indonesia, Ismail al-Ascholy menerapkan pendekatan
yang berbeda dalam kajian tafsirnya.® Beberapa alasan disampaikan oleh
Ismail al-Ascholy dalam mugaddimahnya, mengapa penyampaian dalam
kitab ini berbahasa Arab, antara lain; pertama, catatan yang ditulis olehnya
pada waktu itu sudah berbahasa Arab. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
latihan, dan pembiasaan Ismail al-Ascholy dalam mengaplikasikan Bahasa
Arab. Alasan kedua, sebagai bentuk iftiba’ kepada ulama salaf dan para
masyayikh, yang mana mereka juga mengarang kitab berbahasa Arab
meskipun bukan berasal dari kalangan Arab (‘ajam), seperti Kiai Maimun
Zubair, Kiai Abu Fadhol Senori, Kiai Hasyim Asy’ari, Kiai Masduqi
Lasem, dan lain-lain.’

Dalam jilid pertama, Ismail Al-Ascholy menyajikannya
mengunakan metode tematik, sedangkan pada jilid kedua disajikan
menggunakan metode tahlili. Selain itu, Ismail Al-Ascholy juga
memperkaya isinya dengan menambahkan keterangan yang merujuk dari
berbagai kitab, seperti Tafsir al-Qurthiibi, Tafsir Ibnu Katsir, Bidayah wa
al-Nihayah, dan sebagainya. Materi pada jilid kedua didapatkan oleh Ismail

5> Ulfatun Hasanah, “Tafsir al-Qur’an di Madura: Periodisasi, Metodologi, dan Ideologi”
Jurnal ‘Anil Islam, 12 (1), 1-35, (Sumenep: INSTIKA, 2019), h. 9-31
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Al-Ascholy melalui khodam Kiai Maimun Zubair yang bernama Ustadz
Muayyad, berbentuk rekaman MP3, dan diterjemahkan dalam Bahasa Arab.
Kemampuan Ismail al-Ascholy dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an mulai berkembang saat menempuh pendidikan di Pondok Pesantren
Al-Anwar di bawah bimbingan Kiai Maimun Zubair. Selain itu, Ismail al-
Ascholy juga mengadaptasi metode penafsiran yang digunakan oleh Gus
Baha, yang kerap mengaitkan tafsir ayat dengan peristiwa aktual di
masyarakat untuk mempermudah pemahaman terhadap makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an.® Sebagai contoh, ketika Ismail al-Asholy
menyertakan pendapat pribadinya untuk menambah apa yang ditafsirkan
oleh Kiai Maimun Zubair dalam QS. Al-Bagarah ayat 239 sebagai berikut;
“Guru kami (Kiai Maimun Zubair) pada penggalan firman Allah
Yl yang berarti jalan kaki: apabila dikontekskan dengan
kendaraan yang ada pada zaman sekarang, arti kata tersebut
mencakup segala kendaraan yang berada di daratan. Hal ini
dikarenakan, makna kaki adalah sesuatu yang menempel ke tanah
dan sama halnya kendaraan yang ada pada zaman sekarang juga
menempel ke tanah.”
Menurut saya (Ismail al-Ascholy): setiap kendaraan yang dibuat
oleh manusia merupakan hasil pengajaran Allah Swt, dan itu hanya
sebatas tiruan, bukan sebagaimana yang asli. Karena segala
macam kendaraan bermuara dari firman Allah Swt: “(Begitu juga)
Kami menciptakan untuk mereka dari jenis angkutan (lain) yang
mereka kendarai.” Oleh karena itu, jika kuda merupakan sebuah
perumpamaan yang dikendarai manusia sebagai pijakan, maka
sama halnya dengan kendaraan zaman sekarang yang dapat
mengangkut dan berjalan dengan adanya kendaraan tersebut, yang

benda tersebut dinamakan roda mobil. Dan apabila tidak terdapat

8 Rakhmad Rosyid al-Hafidz, Penafsiran QS. Al-Kautsar dan QS. Al-Qadr Muhammad
Ismail Al-Ascholy (Studi atas Penafsiran Akun Instagram @Ismailascholy), (Surakarta: Skripsi
tidak Diterbitkan, 2023), h. 21



kakinya, maka yang dimaksud adalah kendaraan udara (pesawat)

ataupun kendaraan laut (kapal).

Selain adanya contoh aktual dalam penulisan tafsir Safinah Kalla
Saya’lamin fi Tafsir Syaikhind Maiman, terdapat keunikan lain dalam
model penyampaian didalamnya. Sebagai contoh ketika Kiai Maimun
Zubair membacakan Tafsir Jalalain, pada QS. Al-Bagarah ayat 238 yang
menjelaskan tentang sholat wusza.® Ismail al-Ascholy kemudian
menjabarkannya namun menggunakan 24 nadzom dengan bahr rojaz, yang
disusunnya semasa menjadi santri di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang.

Penjelasan tersebut mengungkapkan bahwa Tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maiman tidak hanya mencerminkan
penafsiran Kiai Maimun Zubair, tetapi juga memuat kontribusi signifikan
dari Ismail al-Ascholy. Oleh karena itu, tafsir ini mencerminkan sinergi
antara pemahaman dan penafsiran Kiai Maimun Zubair dengan perspektif
baru yang disampaikan oleh Ismail al-Ascholy. Hal ini menunjukkan
adanya keberagaman pendekatan dalam kajian tafsir, di mana perpaduan
dua pemikiran tersebut menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
serta kontekstual terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis berhipotesis bahwa Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamiun fi  Tafsir Syaikhina Maiman memiliki
karakteristik penafsiran yang unik dan khas dalam pendekatannya, sehingga
penulis merasa perlu untuk mengkaji mengenai hal-hal yang terkait dengan
epistemologi tafsir. Kajian tersebut mempertanyakan sebuah penafsiran dari
segi sumber, metode, sekaligus melakukan validasi teks dan konteks yang
digunakan oleh mufassir. Dalam kajian epistemologi tafsir, sumber
pengetahuan dan metode penafsiran memegang peran penting dalam
membentuk suatu konstruksi pemikiran. Oleh karena itu, seorang mufassir
harus memiliki pemahaman mendalam terhadap sumber-sumber penafsiran

yang autentik serta kaidah-kaidah tafsir, guna menghasilkan penafsiran

® Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalld Saya’lamin, ... h. 11-13



ayat-ayat Al-Qur’an yang komprehensif dan sesuai dengan prinsip-prinsip
keilmuan.l® Selain sumber penafsiran, penggunaan metode yang tepat
merupakan sesuatu yang penting diperhatikan oleh seorang mufassir.
Penggunaan metode penafsiran yang tepat akan menghasilkan interpretasi
yang berkualitas dan sesuai dengan prinsip-prinsip keilmuan. Sebaliknya,
penerapan metode yang kurang tepat berpotensi menimbulkan kesalahan
dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.!! Metode ini juga
yang menjadikan terjadinya perbedaan penafsiran di kalangan para ulama.
Kajian ini dianggap penting karena maju tidaknya sebuah ilmu
pengetahuan sangat bergantung pada bangunan keilmuan epistem yang
kuat. Selain berkontribusi terhadap pengembangan keilmuan, penelitian ini
juga diharapkan dapat menghadirkan perspektif baru dalam studi Al-
Qur’an, khususnya dalam kajian Tafsir Nusantara.
B. Rumusan Masalah
1. Apa saja sumber yang digunakan dalam tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhind Maimiin?
2. Apa metode yang digunakan dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin
fi Tafsir Syaikhina Maimiin?
3. Bagaimana validitas penafsiran dalam tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhind Maimiin?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sumber yang digunakan dalam tafsir Safinah
Kallda Saya’lamiun fi Tafsir Syaikhina Maimun.
2. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam tafsir Safinah
Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina Maimiin.
3. Untuk mengetahui validitas penafsiran dalam tafsir Safinah Kalla

Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimiin.

10 Ali Muhsin, Sumber Autentik dan Non-Autentik dalam Tafsir Al-Qur’an, Jurnal Religi, 5
(1), 1-21, (Jombang, UNIPDU, 2014), h. 2-3

M. Yunan Yusuf, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Tinjauan atas Penafsiran al-Qur’an secara
Tematik, Jurnal Syamil, 2 (1), 57-67, (Samarinda: IAIN Samarinda, 2014), h. 58



Adapun manfaat penulisan ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
terhadap kajian epistemologi tafsir dan perkembangan tafsir
selanjutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pembaca tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhind
Maiman, untuk mempermudah mengetahui kajian epistemologi
yang ada didalamnya, maupun kekhasan dari tafsir tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian yang berkaitan dengan tema penelitian ini telah banyak
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Maka, untuk menemukan sisi kebaharuan
dari kajian tersebut, peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan objek formal dan material, yakni
Epistemologi Tafsir dan Penafsiran Maimun Zubair. Adapun berdasarkan
objek material dan objek formal dalam penelitian ini, sejauh penelusuran
penulis tema ini telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya
adalah:

Pertama, artikel berjudul “Epistemologi Tafsir Qur’an Karim Karya
Mahmud Yunus” yang ditulis oleh Matsna Afwi Nadia dalam Jurnal Tanzil,
volume 5 nomor 2, dan terbit pada bulan April 2023. Artikel ini menjelaskan
tentang pemikiran Mahmud Yunus dalam mengkaji epistemologi Tafsir
Qur’an Karim yang berbahasa Indonesia lengkap 30 juz untuk menguji
kebenarannya atau sejaun mana penafsiran  tersebut  dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis berkesimpulan sumber al-
‘agl lebih dominan dalam tafsirnya daripada sumber al-nagl, sehingga
digolongkan ke dalam tafsir bi al-ra yi. Mengenai validitas penafsirannya,
Mahmud Yunus menganut teori kebenaran korespondensi di mana
penafsirannya terhadap ayat-ayat kauniyyah dapat dikatakan sesuai dengan
realitas dan fakta ilmiah. Di samping itu juga menganut teori pragmatis
dimana Mahmud Yunus berusaha agar produk penafsirannya dapat menjadi



solusi alternatif bagi pemecahan masalah sosial keagamaan yang dihadapi
masyarakat.

Kedua, artikel berjudul “Epistemologi Kitab Tafsir al-Mubarok
Karya KH. Taufiqul Hakim” yang ditulis oleh Atik Malukhi, dkk dalam
Jurnal Relinesia, volume 2 nomor 1, dan terbit pada bulan Juli 2023. Artikel
ini ditulis dengan tujuan mengrtahui epistemologi penafsiran pada kitab
tafsir al-Mubarok karya dari KH. Taufiqul Hakim. Penulis berkesimpulan,
Tafsir Al-Mubarok karya KH. Taufiqul Hakim ini di kategorikan ke dalam
tafsir bi-al-Igtirani. Adapun metode yang digunakan ada 2 yaitu metode
analitik atau tahlili. Selain itu, KH. Taufiqul Hakim juga menggunakan
metode ijmali dan corak yang lebih dominan ke corak lughowi (Linguistik)
dan juga corak figh. Dalam hal validitas penafsirannya, setelah
dipertimbangkan dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh
Abdul Mustagim, penafsiran dalam kitab ini dianggap valid setelah diukur
dengan teori Pragmatisme. Kitab ini mengandung nilai-nilai yang
memberikan pencerahan terhadap permasalahan dalam masyarakat.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Penafsiran QS. Al-Kautsar dan Al-
Qadr Muhammad Ismail al-Ascholy (Studi atas Penafsiran Akun Instagram
@lIsmailascholy)”, yang ditulis oleh Rakhmat Rosyid Al-Hafidz pada tahun
2023 di UIN Raden Mas Said Surakarta. Peneliti berfokus pada wacana
yang cenderung diangkat oleh Ismail al-Ascholy dalam penafsirannya di
Instagram, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini
Rakhmat menggunakan Teori Analisis Wacana Kiritis sebagai pisau
analisisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wacana yang dominan
diangkat oleh Muhammad Ismail al-Ascholy adalah terkait tema-tema
keimanan seperti makna kautsar, mulianya keturunan dan umat nabi, dan
sebagainya. Kecenderungan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seepreti latar belakang sosialnya, pendidikannya di berbagai pesantren,
guru-gurunya maupun keilmuannya. Adapun penafsiran Muhammad Ismail
al-Ascholy, dinilai cukup relevan karena banyak menyertakan

perumpamaan maupun analogi yang sesuai dengan masyarakat Indonesia.



Terkait karakteristik penafsiran Muhammad Ismail al-Ascholy tergolong
pada metode tahlili dengan sumber bi al-ra’yi, serta corak umum dan
kontekstual.

Keempat, sebuah artikel yang berjudul “Kontekstualisasi
Eskatologis di Era Kontemporer: Analisis Penafsiran Maimun Zubair
dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin Fi Tafsirvi Syakhina Maymun”
karya Zamzam Qodri dan Ahmad Zaidanil Kamil dalam jurnal Tajdid
volume 22 nomor 2, dan terbit pada bulan Juli — Agustus 2023. Jurnal ini
bertujuan untuk mengulas kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat Eskatologi
dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsivi Syaykhina Maymin.
Dengan menggunakan Pendekatan Sosiologi Pengetahuan, penelitian
tersebut menunjukkan bahwa KH. Maimun Zubair dengan tegas
menyatakan bahwa eskatologi tidak hanya merupakan ramalan masa depan
yang akan datang, tetapi telah terjadi di tengah-tengah era kontemporer.

Kelima, skripsi yang berjudul “Eksistensi Tafsir Konvensional
dalam Ruang Media Sosial: Studi atas Penafsiran Muhammad Ismail
Ascholy pada Akun Instagram @ismailascholy”, yang ditulis oleh Dafa
Aqil Musyaffa’ pada tahun 2023 di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Artikel ini berfokus mengkaji unggahan maupun
postingan yang terdapat pada akun instagram @ismailascholy yang
dianggap bergenre konvensional dan bisa eksis. Jenis penelitian tersebut
adalah penelitian kepustakaan, serta menggunakan pendekatan netnografi.
Hasil penelitian menunjukkan strategi yang digunakan Muhammad Ismail
Ascholy dalam menyampaikan penafsirannya adalah dengan menggunakan
bahasa santai dan kekinian, serta penggunaan emoji guna menguatkan pesan
sehingga mudah diterima oleh para netizen. Sementara implikasi yang
muncul adalah keberadaan tafsir yang diunggah oleh Muhammad Ismail
Ascholy akan menjadi kebenaran tunggal yang difahami oleh para netizen
dan akan mereduksi proses atau langkah-langkah yang harus ditempuh oleh

seseorang ketika hendak mempelajari al-Qur’an dan tafsirnya.
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Keenam, skripsi yang berjudul “Corak Penafsiran KH. Maimoen
Zubair dalam Kitab Safinatu Kalla Saya’lamun Fi Tafsir Syaikhina
Maimun)”, yang ditulis oleh Fatah Choirul Chaq pada tahun 2024 di
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti ini berfokus pada Corak
tafsir yang digunakan dalam kitab Safinatu Kalla Saya’lamun Fi Tafsir
Syaikhina Maimun, dan menggunakan analisis deskriptif sebagai metode
analisisnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penafsiran K.H.
Maimoen Zubair secara intens bercorak al-ijtima’i. Namun banyak juga
corak al-ijtima’i yang digabungankan dengan corak tafsir yang lain. Dalam
arti, K.H Maimoen Zubair memberikan penekanan khusus pada penafsiran
ayat-ayat tertentu seperti ayat hukum, ayat tasawuf, ayat ‘ilmi, ayat ijtima’i
dengan nuansa sosial kemasyarakatan. Selain itu, pada kitab tafsir ini
banyak didapati penafsiran K.H. Maimoen Zubair berkaitan dengan ayat-
ayat yang mengandung nilai-nilai sejarah umat-umat terdahulu dan umat
Nabi Muhammad yang kemudian diberikan uraian sejarahnya dan
disesuaikan dengan konteks sosial masyarakat pada saat ini.

Ketujuh, tesis yang berjudul “Tadabur Ayat Tanda-tanda Kiamat
Sughro dalam Kitab Safinah Kalla Saya’lamun fi Tafsir Shaikhina Maimiin
Karya Ismail al-Ascholy (Studi Nalar Hermeneutika Hans-Georg
Gadamer)”, yang ditulis oleh Intan Diana Fitriyati pada tahun 2024 di UIN
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa pendekatan teori Gadamer dalam memperoleh
pengetahuan dan pemahaman terhadap pemikiran Mbah Mun, dan nalar
Islam Nusantara dalam pentadaburannya, menghasilkan beberapa aspek
penting, yakni Penjelasan tentang ayat-ayat tanda kiamat sugro yang unik
dan kontekstual. Metode Hermeneutika Gadamer menunjukkan bahwa
penjelasan Mbah Mun yang unik terletak pada pra-pemahaman yang
melingkupinya, yang mencakup berbagai aspek. Nalar Islam Nusantara juga
sangat berpengaruh dalam berpikirnya Mbah Mun sebagai ulama yang
terlahir di Indonesia, beliau dapat menyampaikan pesan Al-Qur’an sesuai

dengan keislamaan Nusantara.
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Kedelapan, artikel berjudul “Dampak Eksploitasi terhadap Alam
(Studi Analisis kitab Safinah Kalla Saya’lamun fii Tafsiri Syaikhina
Maimun)” yang ditulis oleh Intan Diana Fitriyati dan Nagiyah Mukhtar
dalam Jurnal al-Mustafid, volume 3 nomor 2, dan terbit pada bulan Juni
2024. Penelitian ini bertujuan mempelajari tafsiran Syaikhina Maimun
terkait dengan dua hal yaitu eksploitasi sumber daya alam dan akibatnya
sebagai tanda kiamat. Penelitian ini bersifat deskriptif untuk
menggambarkan objek penelitian secara menyeluruh dengan menggunakan
analisis isi dan interpretasi deduktif. Berdasarkan data yang didapat,
penelitian ini menjawab hipotesis terkait Dampak Eksploitasi terhadap
Alam (studi analisis tafsir Safinah Kalla Saya’lamun fii Tafsiri Syaikhina
Maimun) Karena bumi tempat tinggal manusia, maka manusia juga harus
merawat bumi dalam keadaan sebagaimana perintah Allah.

Kesembilan, tesis yang berjudul “Identitas Tafsir Modern
Pesantren: Interpretasi Maimoen Zubair (1928-2019) dalam Tafsir Safinah
Kalla Saya’lamin”, yang ditulis oleh Saichul Anam pada tahun 2024 di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menemukan bahwa
penafsiran Mbah Moen atas Al-Qur’an cenderung menjadikan akal sebagai
metode utama. Selain itu Mbah Moen juga menjadikan riwayat sebagai
sumber penafsiran lain disamping akal. Penelitian ini juga mengidentifikasi
bahwa penafsiran Mbah Moen yang lekat dengan nuansa sosial
kemasyarakatan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu realitas sosial
keagamaan, ilmu pengetahuan dan teknologi modern, dan faktor audiens.
Penelitian ini berkontribusi pada kajian tafsir nusantara, Khususnya
mengenai tafsir modern dalam konteks Indonesia, dan diharapkan dapat
menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang kontribusi ulama dalam
menjawab tantangan zaman melalui tafsir al-Qur’an

Kesepuluh, artikel yang berjudul “Term al-Kautsar dalam Tafsir:
Studi Komparatif Tafsir Mahasin al-Tafsir, al-Mizan, dan Safinah Kalla
Saya’lamun” karya Muhamad Agus Efendi dan Widia Duwi Putri dalam

Jurnal Amsal Qur’an, volume 1 nomor 2, dan terbit pada bulan Juni 2024.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasikan penafsiran term al-
Kautsar dalam kitab Tafsir Mahasin at-Tawil, Tafsir al-Mizan, dan Tafsir
Kalla Sayalamun. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode Studi Pustaka. Penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat kesamaan dan perbedaan penafsiran antara Jamaluddin al-Qasimi,
Muhammad Husein al-Thabathabai dan Maemoen Zubair atas term al-
kautsar pada surat al-Kautsar. Persamaan ketiganya adalah pada dimensi
teks yang berdasarkan pada asbabun nuzul atas makna keturunan dalam
term al-Kautsar, sedangkan perbedaan antara ketiga tafsir tersebut adalah
dalam sumber yang digunakan untuk menguatkan argumentasi dari masing-
masing penafsiran.

Kesebelas, artikel berjudul “Qur’anic Interpretation in Pesantren
Mechanisms and Authority of K.H. Maimoen Zubair” yang ditulis oleh
Saichul Anam, Nehru Millat Ahamad, Abdul Rahman Nor Afif Hamid, dan
Abdul Karim dalam Jurnal At-Tibyan, volume 9 nomor 2, dan terbit pada
bulan Januari 2025. Artikel ini menjelaskan tentang mekanisme dan otoritas
penafsiran K.H. Maimun Zubair dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamin
yang ditulis oleh muridnya, Ismail al-Ascholy. Tulisan ini menemukan
bahwa ada banyak horison yang membangun penafsiran Mbali Moen, mulai
dari sisi historis maupun psikologis. Pergumulan Mbali Moen dengan
lingkungan yang hormonis membentuk pola-pola penafsiran yang
kontekstual dengan lekat dengan fenomena-fenomena kekinian. Di sisi lain,
penafsiran Mbali Moen juga dihadapkan pada horison pesantren yang
membentuk pemikirannya. Sehingga dalam konteks ini, otoritas Al-Qur'an,
riwayah dan ilmu tafsir klasik terus ikut berperan di dalamnya.

Keduabelas, Penelitian yang dilakukan oleh Khoiril Lailin 1za pada
tahun 2025 dengan judul “Epistemologi Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun fi
Tafsiri Syaikhina Maimun Karya Muhammad Ismail al-Ascholy” di UIN
Sunan Kalijaga menggunakan teori epistemologi yang dikembangkan oleh
Abdul Mustagim sebagai kerangka analisis. Meskipun terdapat kesamaan

dalam penggunaan teori, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan
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mendasar dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Salah satu
perbedaan utama terletak pada cakupan data yang digunakan. Dalam
penelitian terdahulu, pengambilan data hanya dilakukan pada Juz 1 dari
tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhind Maimin, sedangkan
penelitian ini mencakup keseluruhan dua juz yang terdapat dalam tafsir
tersebut. Selain itu, penelitian terdahulu hanya menggunakan dua teori
validitas, yaitu pragmatisme dan korespondensi, dalam menganalisis
epistemologi tafsir. Sebaliknya, penelitian ini menerapkan tiga teori
validitas secara komprehensif, yakni koherensi, korespondensi, dan
pragmatisme, guna memberikan analisis yang lebih holistik terhadap
metodologi penafsiran yang digunakan dalam tafsir Safinah Kalla
Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimiin
Pemaparan diatas memperlihatkan jika terdapat beberapa karya tulis
yang membahas penafsiran Maimun Zubair maupun tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimin, yakni dari segi corak penafsiran
maupun kajian pada ayat tertentu. Adapun dalam lingkup tafsir kawasan
Indonesia, masih sedikit peneliti yang mengkaji pada kitab-kitab tafsir yang
muncul pada abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam kajian tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin
fi Tafsir Syaikhina Maimin, baik dari segi epistemologi, validitas
penafsiran, maupun dalam kaitannya dengan perkembangan tafsir di era
kontemporer.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan subjek yang diteliti, maka
penelitian ini adalah penelitian library research, artinya penelitian ini
berdasarkan data tertulis baik berupa buku, jurnal, maupun artikel lepas
yang berkaitan dengan epistemologi tafsir maupun pemikiran Maimun
Zubair dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimiin. Terkait dengan fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah

epistemologi dan relevansi tafsir, maka penelitian ini bersifat kualitatif.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber yang secara
langsung berkaitan dengan tema kajian, dalam hal ini adalah tafsir
Safinah Kalla Saya’lamiun fi Tafsir Syaikhind Maimin. Sedangkan
sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
berkaitan dengan tema kajian baik berupa buku, jurnal, maupun artikel
yang berkaitan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik
purposive sampling, yakni metode penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan penelitian, dengan memilih sampel yang dianggap memiliki
karakteristik representatif terhadap objek kajian. Dalam hal ini peneliti
mengambil ayat-ayat berdasarkan ragam pembahasan ayat dalam Al-
Qur’an, menurut Abu Nizhan dalam bukunya yang berjudul “Al-Qur’an
Tematis” yakni ayat-ayat tentang ibadah, akidah, muamalah, kauniyah dan
kisah. Adapun data-data lain untuk membantu penelitian ini, penulis akan
mengumpulkan semua literatur yang membahas tentang kajian
epistemologi.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analisis. Penulis mendeskripsikan data yang didapatkan
secara sistematis berdasarkan sampling, yakni ayat-ayat yang membahas
tentang akidah, ibadah, muamalah, kauniyah dan kisah. Kemudian penulis
akan melihat dengan cermat penafsiran dalam tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimin, melihat secara rinci apa saja
sumber yang digunakan, serta melihat dengan teliti metode apa yang
digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga dengan
prosedur tersebut penulis dapat mengungkapkan validitas dalam tafsir
Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhinad Maimin.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi disusun untuk memberikan gambaran
serta tahapan yang jelas dalam pelaksanaan penelitian, sehingga
menghasilkan penelitian yang terstruktur dan memenuhi kaidah ilmiah.
Adapun tahapan dalam penulisan skripsi meliputi:

Bab pertama menguraikan latar belakang yang menjadi dasar
pemilihan judul “Epistemologi Penafsiran Maimun Zubair dalam Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimuan (Studi Kasus pada
Ayat-ayat Akidah, Ibadah, Muamalah, Kauniyah dan Kisah”. Selanjutnya,
bab ini mencakup rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian baik
secara teoritis maupun praktis, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab kedua membahas teori yang akan digunakan sebagai alat
analisis dan diterapkan pada bab keempat. Pada bagian ini, penulis
menguraikan konsep epistemologi tafsir, ilmu tafsir, kajian epistemologi
dalam filsafat, serta berbagai ragam epistemologi. Selain itu, subbab
selanjutnya membahas sejarah perkembangan epistemologi tafsir.

Bab ketiga memuat biografi Maimun Zubair, serta memberikan
gambaran umum mengenai Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir
Syaikhina Maimin. Pada bagian berikutnya, dibahas penafsiran ayat-ayat
yang berkaitan dengan akidah, ibadah, muamalah, kauniyah, dan kisah
dalam tafsir tersebut.

Bab keempat berfokus pada analisis epistemologi dalam Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimin, yang mencakup
sumber penafsiran, metode dan pendekatan yang digunakan, serta validitas
hasil penafsiran. Pada bagian ini, teori dan metode penelitian yang telah
dikaji sebelumnya diterapkan sebagai instrumen analisis.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang merangkum
keseluruhan hasil penelitian. Bab ini menyajikan kesimpulan serta

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya guna memperkaya kajian.



BAB Il
TINJAUAN UMUM EPISTEMOLOGI TAFSIR

A. Tafsir dan Epistemologi Tafsir
1. Tafsir Al-Qur’an
Secara harfiah (etimologis), tafsir berarti menjelaskan,
menerangkan, menampakkan, menyibak, dan merinci.*? Adapun tafsir
secara bahasa berasal dari kata fasara yang bermakna kesungguhan
membuka atau keberulang-ulangan melakukan upaya membuka.™® Ibnu
Faris dalam Mu’jam al-Magqgayis fi al-Lughah menyebutkan
bahwasannya kata yang terdiri atas tiga huruf yakni fa-sa-ra,
mengandung makna “keterbukaan dan kejelasan”.}* Istilah “tafsir”
apabila merujuk kepada Al-Qur’an, maka sebagaimana yang tercantum
dalam QS. Al-Furgan ayat 33 sebagai berikut:
e £22s 3l Sl ) ik S
Artinya: Tidaklah mereka datang kepadamué (membawa)
sesuatu yang aneh, kecuali Kami datangkan kepadamu
kebenaran dan penjelasan yang terbaik. Al-Furgan [25]:33%
Tafsir memiliki beragam definisi yang dikemukakan oleh para
ulama dalam bidang Ulumul Qur’an. Salah satu definisi tersebut
disampaikan oleh Muhammad bin Abd al-Azhim al-Zargani dalam
karyanya yang berjudul Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim Al-Quran.
Menurutnya, tafsir ialah:
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12 M. Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 309

13 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2021), h. 9

14 Abu al-Husain Ahmad bin Faris al-Razy, Mu jam al-Magayts fi al-Lughah, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994), h. 758

15 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan al-
Qur’an, 2022), h. 363
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llmu yang membahas tentang Al-Qur’an dari segi dilalahnya
sesuai yang dikehendaki Allah Swt menurut kemampuan
manusia.'®

Pengertian serupa disampaikan oleh Muhammad Badruddin al-

Zarkasy yang mendefinisikan tafsir dengan:

deg el o wist i e Jpad o s D gl
1S5 8T ity ks s
[Imu untuk memahami kitab Allah (Al-Qur’an) yang
diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad saw, menjelaskan
makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum dan hikmah

(yang terkandung didalamnya).’
Abdul Mustagim, dalam bukunya yang berjudul “Epistemologi
Tafsir Kontemporer” memetakan makna tafsir menjadi dua pengertian,
yakni tafsir sebagai produk dan tafsir sebagai proses. Pertama, sebagai
produk, tafsir merupakan hasil akhir dari sebuah proses pemahaman
mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an oleh seorang mufassir, yang
kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Tafsir jenis ini hadir dalam
berbagai bentuk, mulai dari tafsir lengkap terhadap seluruh ayat Al-
Qur’an hingga tafsir tematik yang fokus pada aspek-aspek tertentu.
Kedua, sebagai proses, tafsir adalah aktivitas intelektual yang dinamis
dan berkelanjutan. Proses tafsir melibatkan dialog konstan antara teks
Al-Qur’an dengan konteks sosial, budaya, dan historis yang senantiasa
berubah. Dengan kata lain, tafsir bukan hanya sekadar hasil akhir,
melainkan juga sebuah perjalanan intelektual yang terus berkembang
seiring dengan perkembangan zaman. Baik tafsir yang menghasilkan
karya tulis (produk) maupun tafsir yang melibatkan proses pemahaman
yang terus-menerus, keduanya telah menjadi aktivitas yang dilakukan

oleh para pengkaji Al-Qur’an, tidak hanya dari kalangan umat Islam,

16 Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim Al-Quran, j.2, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988), h. 3

17 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasy, al-Burhan fi ‘Ulim Al-Qur’an, j.1,
(Beirut: Dar al-Thya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1957), h.13
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tetapi juga dari kalangan non-muslim.*® Hal ini menunjukkan bahwa
Al-Qur’an telah menjadi objek kajian yang menarik bagi berbagai
kalangan dan lintas budaya, serta memunculkan beragam perspektif dan
interpretasi.

Tafsir dan Takwil merupakan dua hal yang berbeda. Kata takwil
secara bahasa berarti kembali, atau meninjau kembali sebuah
pemasalahan. Artinya, ketika melakukan takwil, mufassir seolah-olah
mengembalikan suatu ayat kepada berbagai kemungkinan makna yang
terkandung di dalamnya.’® Namun, takwil bukanlah sembarang
penafsiran. Takwil adalah upaya untuk memilih salah satu makna di
antara berbagai kemungkinan tersebut, tanpa mengklaim bahwa makna
yang dipilih adalah satu-satunya makna yang benar dan tanpa berani
menyaingi atau menentang ketetapan Allah.

Takwil dalam praktiknya merupakan usaha seorang mufassir
untuk memberikan penafsiran yang paling tepat terhadap Al-Qur’an.
Proses ini melibatkan upaya mendalam untuk menggali makna
tersembunyi di balik kata-kata yang tampak sederhana. Seorang
mufassir akan menggunakan berbagai metode dan pengetahuan,
termasuk konteks sejarah, bahasa, serta pemahaman mendalam, untuk
memberikan interpretasi yang paling sesuai.?

Terkait perbedaan antara tafsir dengan takwil, Abu Manshur al-
Maturidi menyatakan, Tafsir adalah upaya mendalam untuk memahami
makna yang pasti dan dapat dipertanggungjawabkan. Tafsir yang benar
harus didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan sahih (dalil gath ’i). Jika
seorang penafsir memberikan makna tanpa landasan yang kuat, maka
tafsir tersebut dianggap sebagai tafsir nalar (tafsir bi al-ra’yi) yang

tidak dibenarkan. Takwil, di sisi lain, lebih condong pada pemilihan

18 Abdul Mustagim, Epistemologi tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), h. 32

19 Muhammad Rizgi Anshari dan Muhammad Rifki, Mengenal Tafsir dan Ta’wil dalam
Ulum Al-Qur’an, Jurnal Mushaf Journal, 2 (2), 180-189, (Sambas: IAl Sultan Muhammad
Syafiuddin Sambas, 2022), h. 186

20 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi Ulim Al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-l1imiyyah,
2011), h. 173
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salah satu makna yang mungkin dari sebuah ayat tanpa disertai bukti
yang kuat. Ini berarti takwil lebih bersifat subjektif dan bergantung pada
pemahaman pribadi penafsir. Singkatnya, tafsir yang sahih harus
objektif dan berlandaskan pada dalil yang jelas, sedangkan takwil
bersifat subjektif dan tidak memiliki landasan yang kuat.?

Syekh Mahmud al-Alusi dalam mugaddimah tafsir Rih al-
Ma’ant menyoroti perdebatan klasik mengenai perbedaan antara tafsir
dan takwil. Beliau berpendapat bahwa perdebatan semacam itu kurang
relevan di zaman sekarang. Menurut Al-Alusi, takwil lebih mengacu
pada penyingkapan makna batin ayat Al-Qur’an yang didapat melalui
petunjuk Allah SWT (isyarah qudsiyyah) yang umumnya dikaitkan
dengan pengalaman spiritual para sufi. Sementara itu, tafsir dipahami
sebagai upaya memahami makna lahir ayat dengan menggunakan
berbagai metode dan pendekatan yang lebih rasional dan berbasis
teks.?2

2. Kajian Epistemologi dalam Filsafat

Secara etimologis, istilah epistemologi berasal dari bahasa
Yunani “episteme”, yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan,
dan “logos”, yang berarti pengetahuan atau informasi. Secara umum,
epistemologi  diartikan sebagai teori pengetahuan (theory of
knowledge).?® Sementara itu, dalam terminologi filsafat, epistemologi
merujuk pada cabang filsafat yang membahas hakikat, ruang lingkup,
asumsi-asumsi  dasar, serta landasan pengetahuan, termasuk
pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang
dimiliki.?*

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang membahas

prinsip-prinsip dasar serta batas-batas ilmu pengetahuan. Sebagai

21 Muhammad Tholhah al-Fayyadl, “Perbedaan Tafsir dan Takwil”, dalam nuonline.id,
diakses pada 27 Oktober 2024

22 Sayyid Mahmud al-Alusi, Rith al-Ma ani, (Beirut: Dar al-lhya al-Turats al- Arabi, t.th), h.
3-4

2 Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 212

24 Amsal Bakhtiar, Filsafat 1lmu, Cet. Ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.148
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kajian filosofis, epistemologi melakukan analisis kritis terhadap
landasan teoretis pengetahuan dan sering kali disebut sebagai teori
pengetahuan. Selain itu, sebagai bagian dari filsafat, epistemologi
bertujuan untuk mengkaji serta mengidentifikasi karakteristik
fundamental dan esensial dari pengetahuan manusia dengan meneliti
bagaimana pengetahuan diperoleh serta menguji validitas
kebenarannya.?

Epistemologi merupakan teori pengetahuan yang mengkaji cara
memperoleh, memahami, dan memvalidasi pengetahuan, termasuk
hakikat serta sumber-sumbernya. Dengan kata lain, epistemologi
adalah cabang filsafat yang berfokus pada metode, prosedur, dan teknik
dalam memperoleh ilmu pengetahuan, baik melalui pendekatan ilmiah,
non-ilmiah, maupun metode pemecahan masalah (problem solving).?®

Epistemologi mengevaluasi kebenaran suatu pengetahuan
melalui tiga pendekatan utama, yaitu teori kebenaran korespondensi,
koherensi, dan pragmatisme. Teori koherensi menyatakan bahwa suatu
pernyataan dianggap benar apabila memiliki kesesuaian dengan
pernyataan-pernyataan lain yang telah lebih dahulu diketahui, diterima,
dan diakui sebagai kebenaran. Dengan kata lain, suatu proposisi
dinyatakan benar jika memiliki hubungan yang koheren dengan
proposisi lain yang telah terbukti kebenarannya, atau jika pernyataan
tersebut bersifat konsisten dengan premis-premis yang telah diakui
sebelumnya.?’

Teori korespondensi berpendapat bahwa suatu pernyataan
dianggap benar apabila memiliki kesesuaian dengan fakta atau objek
yang dirujuk oleh pernyataan tersebut. Kebenaran suatu pernyataan

ditentukan oleh adanya kecocokan antara makna yang terkandung

%5 ], Sudarminta, Epistemologi Dasar; Pengantar Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), h. 18-19.

%6 Mohammad Adib, Filsafat IImu: Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Logika IImu
Pengetahuan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 75-76

27 Jujun S. Suriasumantri. Filsafat llmu, Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: PT Total
Grafika Indonesia. 2003), h. 55.
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dalam pernyataan dengan realitas yang ada. Sementara itu, teori
pragmatisme menilai kebenaran suatu pernyataan berdasarkan
fungsionalitasnya dalam kehidupan praktis manusia. Dalam perspektif
ini, suatu pernyataan dianggap benar apabila pernyataan tersebut atau
konsekuensi yang dihasilkan darinya memiliki manfaat atau kegunaan
praktis dalam kehidupan.?®

3. Epistemologi Tafsir dan Ragamnya

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diyakini bersifat shalih li
kulli zaman wa makan, seharusnya selalu dijadikan sebagai landasan
moral teologis dalam rangka menjawab problem-problem sosial
keagamaan sesuai dengan tuntutan zaman yang bersifat temporal dan
partikular. Hal ini mengindikasikan bahwa penafsiran Al-Qur’an harus
dilakukan secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan dinamika
perkembangan zaman.?® Oleh karena itu, penting untuk menjadikan Al-
Qur’an sebagai dasar pemahaman dan tingkah laku moral, serta
memandang Al-Qur’an secara kritis sebagai kacamata keilmuan
modern dengan memahami idealnya moral dan mengambil ajaran-
ajaran yang ada didalamnya.

Abdul Mustagim, mengutip pendapat Fazlur Rahman,
menjelaskan bahwasannya ayat-ayat yang diturunkan pada waktu
tertentu, baik dalam konteks umum maupun khusus, seringkali
disampaikan dengan ungkapan yang selaras dengan situasi saat itu.
Namun ayat-ayat tersebut tidak terbatas pada kondisi historis ketika
wahyu diturunkan, melainkan tetap memiliki relevansi yang dapat
diterapkan dalam berbagai konteks di masa yang berbeda. Dalam hal
ini, mufasir dituntut untuk dapat menangkap ideal moral yang terdapat

pada ayat Al-Qur’an, schingga dapat relevan dengan sosio historis pada

28 Amsal Bakhtiar, Filsafat 1lmu,... h. 112-115
29 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,... h. 54-55
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zaman sekarang ini. Hal tersebut perlu adanya untuk menjaga relevansi
Al-Qur’an sesuai dengan perkembangan zaman.*°

Akan tetapi yang perlu difahami, meskipun Al-Qur’an secara
normatif diakui kebenarannya secara mutlak, namun kebenaran sebuah
produk penafsiran masih bersifat relatif. Sebab produk penafsiran
merupakan cipta karya dari manusia yang tak luput dari salah,
mempunyai latar belakang intelektual masing-masing, serta berkaitan
dengan situasi dan problem sosial yang dihadapi oleh para mufassir.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa hasil penafsiran tidak dapat
disamakan dengan Al-Qur’an itu sendiri. Hal ini disebabkan karena
proses penafsiran tidak hanya mereproduksi makna yang terkandung
dalam teks, tetapi juga menghasilkan pemaknaan baru yang berangkat
dari Al-Qur’an sesuai dengan konteks dan perspektif yang digunakan.®!

Adanya sebuah penafsiran menunjukkan adanya dialektika
antara wahyu, mufassir dan bekal keilmuannya, serta realitas yang
dihadapi seorang mufassir. Seorang mufassir dituntut untuk memiliki
kreativitas dalam mendialogkan realitas yang bersifat dinamis dan tidak
terbatas dengan Al-Qur’an sebagai teks yang memiliki struktur tertentu
(terbatas). Dengan keativitas tersebut, hasil penafsiran yang dihasilkan
tetap relevan dan dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman
serta kebutuhan masyarakat. Namun yang tak kalah penting, seorang
mufassir hendaknya memperhatikan kaidah-kaidah penafsiran supaya
terhindar dari penyimpangan dan penafsirannya dapat diterima. Dengan
demikian, penulis memandang kajian epistemologi dalam penafsiran
Al-Qur’an sebagai hal yang esensial. Epistemologi tafsir berfokus pada
penelusuran sumber-sumber rujukan dalam proses penafsiran,
pendekatan yang digunakan untuk mencapai pemahaman terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an, serta menguji terhadap hasil penafsiran yang

dihasilkan.

30 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,... h. 56
31 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,... h. 57
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a) Sumber Penafsiran

Ahsin Sakho Muhammad dalam bukunya yang berjudul
Membumikan Ulumul Qur’an menyebutkan, terdapat dua sumber
yang dominan dalam menafsirkan Al-Qur’an. Pertama, penafsiran
yang berpegang pada al-Qur’an itu sendiri, hadis Nabi dan pendapat
para sahabat maupun tabi’in, biasa disebut tafsir bi al-Ma "tsur atau
bi al-Riwayah. Kedua, penafsiran yang mengandalkan pemikiran
dan analisis pribadi mufassir, yang didukung oleh seperangkat
ilmu, baik agama maupun pengetahuan umum. Sumber kedua ini
kerap disebut tafsir bi al-Ra’yi. Disamping dua sumber tersebut,
terdapat satu sumber lagi yang mendapatkan apresiasi dari para
ulama, yaitu penafsiran yang bersumber dari intuisi seorang
mufassir dalam melihat makna tersembunyi yang terkandung pada
suatu ayat. Sumber penafsiran yang ketiga ini kerap disebut tafsir
Isyari.32

Merujuk  kepada Al-Qur’an dalam penafsirannya
merupakan sebuah pendekatan yang sangat penting dalam
memahami makna yang lebih mendalam dari ayat-ayat suci. Hal ini
dikarenakan Al-Qur’an sendiri menyajikan berbagai tingkat
kedalaman dalam menyampaikan pesan. Satu ayat mungkin
memberikan gambaran umum tentang suatu peristiwa atau konsep,
sementara ayat lainnya memberikan penjelasan yang lebih rinci dan
spesifik.3® Dengan demikian, penafsiran satu ayat dengan ayat
lainnya memungkinkan seorang mufassir untuk menyusun sebuah
pemahaman yang lebih utuh dan menyeluruh.

Setidaknya terdapat dua cara dalam metode penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an. Pertama merujuk kepada ayat-ayat lain

yang memiliki tema yang sama. Misalnya, kisah-kisah para nabi

32 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Qaf Media Kreativa,
2019), h. 157
33 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, ... h. 158
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seperti Adam, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad seringkali
dikisahkan dalam beberapa surah yang berbeda. Di beberapa surah,
kisahnya diceritakan secara ringkas, sedangkan di surah lainnya
dijelaskan secara lebih detail. Dengan membandingkan dan
menyatukan berbagai potongan kisah tersebut, dapat diperoleh
gambaran yang lebih lengkap tentang kehidupan dan perjuangan
para nabi. Para ulama tafsir seperti Ibnu Katsir, Muhibbudin al-
Khathib, dan asy-Syangithi telah memberikan contoh-contoh yang
sangat baik dalam hal ini. Kedua, penafsiran Al-Qur’an merujuk
pada qira’at lain, baik yang mutawattir maupun yang syadzdzah.
Terkadang, satu kata dalam Al-Qur’an memiliki beberapa varian
bacaan yang berbeda. Varian bacaan ini dapat berupa perbedaan
dialek yang tidak mengubah makna (seperti imalah, idgham kabir,
tashil, nagl, hamzah dan sebagainya), namun terkadang juga
memiliki makna yang berbeda.

Kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai penjelas Al-
Qur’an (tabyin) menempatkan hadis sebagai rujukan utama dalam
memahami makna ayat-ayat suci. Hadis, sebagai sabda Nabi,
merupakan tafsir pertama dan paling sahih terhadap Al-Qur’an.®
Ketika Allah Swt menurunkan Al-Qur’an, seringkali terdapat ayat-
ayat yang bersifat umum yang membutuhkan penjelasan lebih
lanjut. Penjelasan Nabi dalam Al-Qur’an pun bermacam-macam.
Hadis dapat memperkuat makna yang terkandung dalam Al-
Qur’an, menambahkan apa yang belum tercantum dalam Al-
Qur’an, mentaqyid sesuatu yang mutlak, mentakhsis yang ‘am, juga
merinci sesuatu yang masih global.

Hal yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan hadis Nabi ialah, pertama, hadis Nabi yang bisa dijadikan

sandaran dalam menafsirkan Al-Qur’an hendaknya yang
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mempunyai validitas yang kuat (shahih). Kedua, tidak mengandung
kisah-kisah israiliyat. Ketiga, penting untuk diingat bahwa
penafsiran Nabi bukanlah satu-satunya penafsiran yang benar,
melainkan salah satu dari banyak kemungkinan makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an. Kecuali dalam hal penafsiran nama-
nama spesifik seperti Nabi Khidir, yang penjelasannya hanya bisa
didapat dari hadis Nabi.*

Para sahabat Nabi mempunyai peran penting dalam proses
lahirnya penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Karena mereka hidup
berdampingan dengan Nabi dan menyaksikan langsung peristiwa-
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat Al-Qur’an,
para sahabat memiliki pengetahuan mendalam tentang makna dan
konteks ayat-ayat tersebut. Bahkan, beberapa diantara para sahabat
terlibat langsung dalam peristiwa yang diceritakan dalam Al-
Qur’an. Oleh karena itu, dalam proses memahami dan menafsirkan
Al-Qur’an, keterangan serta riwayat para sahabat memiliki nilai
yang penting dan kerap dijadikan sebagai rujukan utama oleh para
ulama.®” Ada beberapa model penjelasan yang dilakukan oleh para
sahabat, yakni sebagai berikut:

1) Jika para sahabat berkomentar tentang hal kebahasaan, maka
penjelasan mereka bisa diterima, karena mereka adalah ahli
bahasa.

2) Jika para sahabat berkomentar tentang asbabun nuzul, maka
juga bisa diterima, karena merekalah yang paling mengetahui
hal tersebut.

3) Jika para sahabat menukil dari Nabi tentang suatu hal maka
penjelasan mereka diterima, karena mereka tidak pernah

berbohong.
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4) Jika para sahabat berkomentar tentang sesuatu yang susah
dijang- kau oleh akal manusia, maka bisa diterima, mengingat
mereka tidak akan menukil dari ahli kitab (Yahudi dan Nasrani),
kecuali jika dicurigai bahwa ada perawi yang menisbahkan
suatu kisah isra’iliyat dalam tafsir sahabat.

5) Jika terdapat perselisihan di antara para sahabat dalam
menafsirkan Al-Qur’an maka jika mereka bersepakat (ijma’),
hal itu dapat diterima. Jika mereka berbeda dan perbedaan
tersebut tidak saling bertentangan, maka semuanya bisa
diakomodasi. Tapi, jika ada pertentangan pendapat di antara
mereka maka salah satu dari pendapat tersebut bisa dijadikan

rujukan.®

Tabi’in adalah generasi setelah sahabat yang juga berperan
penting dalam perkembangan tafsir Al-Qur’an. Mereka banyak
mencatat dan mewariskan pemahaman Al-Qur’an yang diperoleh
langsung dari para sahabat, baik yang bersumber dari Rasulullah
saw maupun hasil ijtihad para sahabat. Aktivitas tafsir pada masa
Tabi’in sangatlah produktif, terutama di kalangan murid-murid Ibn
Abbas. Meskipun kedudukan tafsir Tabi’in dianggap sedikit di
bawah tafsir sahabat, namun kontribusi mereka sangat signifikan
dalam membentuk metode dan pendekatan tafsir Al-Qur’an bagi
generasi-generasi setelahnya. Karya-karya tafsir pada masa Tabi’in
menjadi rujukan penting dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan
menjadi dasar bagi perkembangan ilmu tafsir pada masa-masa
berikutnya.®

Tafsir bi al-Ra yi adalah metode penafsiran Al-Qur’an yang
mengandalkan kemampuan berpikir dan penalaran seorang
mufassir. Proses penafsiran ini melibatkan ijtihad, yakni upaya

keras seorang mufasir untuk memahami makna yang mendalam dari
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ayat-ayat Al-Qur’an dengan bantuan seperangkat ilmu pendukung
seperti bahasa Arab, kaidah tafsir, dan ilmu-ilmu terkait lainnya.
Hasil tafsir yang diperoleh melalui metode ini dapat dikategorikan
sebagai tafsir bi al-Ray’i al-mahmad (terpuji) jika proses ijtihad
dilakukan secara cermat dan mendalam. Namun, jika ijtihad
dilakukan secara sembarangan tanpa didukung oleh ilmu yang
cukup, maka hasilnya dapat dikategorikan sebagai tafsir bi al-Ray i
al-madzmam (tercela). Contoh tafsir yang tercela adalah ketika
seorang mufasir memaksakan pendapat pribadinya atau hawa
nafsunya untuk menafsirkan suatu ayat, tanpa memperhatikan
konteks ayat dan kaidah-kaidah tafsir yang benar. Hal ini dapat
menyebabkan penafsiran yang menyimpang dari makna sebenarnya
dari Al-Qur’an.*

Tafsir Isyari adalah upaya seorang sufi untuk menggali
makna tersembunyi dari ayat Al-Qur’an melalui intuisi spiritualnya.
Makna yang dimaksud bukan makna literal yang tampak jelas,
melainkan makna batin yang lebih dalam. Meskipun banyak
kalangan masih menoleransi tafsir jenis ini asalkan tidak
bertentangan dengan syariat Islam, namun tidak semua tafsir isyari
dianggap sah. Tafsir al-Alusi Rah al-Ma’ani, misalnya, tidak
termasuk dalam kategori tafsir isyari yang ditolak. Beberapa
kalangan berpendapat bahwa tafsir isyari hanya dapat diterima jika
seorang mufasir tidak menyebut hasil penafsirannya sebagai tafsir,
melainkan sebagai “i’tibar” atau perbandingan berdasarkan
kesamaan substansi.*!

b) Metode Penafsiran

Kajian tafsir Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari

perangkat metodologis dalam penafsiran, yaitu suatu pendekatan

yang sistematis yang digunakan untuk memperoleh pemahaman

40 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, ... h. 162-163
41 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, ... h. 164



28

mengenai maksud yang terkandung dalam firman Allah Swt, baik
yang berlandaskan pada sumber-sumber penafsirannya, sistematika
dalam penyajian tafsir, kedalaman pemahaman, maupun kejelasan
dalam penafsiran, serta yang didasarkan pada sasaran dan urutan
sistematis ayat-ayat yang ditafsirkan.*? Pernyataan tersebut secara
implisit menggambarkan bahwa metode tafsir mencakup
seperangkat kaidah dan prinsip yang harus ditaati oleh seorang
mufassir untuk menghindari kesalahan maupun penyimpangan
dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.*?

Dalam studi tafsir Al-Qur’an metode yang digunakan oleh
para mufassir sangat beragam, masing-masing memiliki
keunggulan dan keistimewaan. Pemilihan metode tafsir bergantung
pada fokus dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses penafsiran.
Ditinjau dari orientasi atau sumber rujukannya, tafsir Al-Qur’an
dapat diklasifikasikan ke dalam dua aliran utama. Pertama, tafsir bi
al-ma tsur, yang juga dikenal sebagai tafsir bi al-riwayah, yaitu
penafsiran yang bersumber dari riwayat-riwayat, baik dari Al-
Qur’an, hadis, maupun pendapat para sahabat dan tabi’in. Kedua,
tafsir bi al-ra’yi, atau tafsir bi al-dirayah, yang didasarkan pada
ijtihad mufassir dengan mempertimbangkan kaidah keilmuan yang
relevan. Sebagai pengembangan dari kedua model tafsir tersebut,
M. Hayy al-Farmawi mengelompokkan metode tafsir ke dalam
empat kategori utama, yaitu tafsir tahlili (analitis), tafsir ijmali
(global), tafsir muqaran (komparatif), dan tafsir maudhu’i
(tematik).*

Metode tahlili merupakan metode dalam penafsiran Al-

Qur’an yang bertujuan untuk mengungkap dan menjelaskan makna
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ayat secara komprehensif dengan menganalisis berbagai aspeknya.
Proses ini mencakup kajian terhadap makna kosakata, struktur
kalimat, maksud dari setiap ungkapan, serta hubungan antarbagian
dalam ayat. Selain itu, metode ini juga memanfaatkan konteks
historis pewahyuan (asbab al-nuzul) serta riwayat-riwayat yang
bersumber dari Nabi Muhammad saw., para sahabat, dan tabi’in.
Penafsiran dilakukan secara sistematis berdasarkan urutan ayat
dalam mushaf Utsmani, dimulai dari ayat ke ayat dan surat ke
surat.®® Kitab-kitab tafsir pada masa awal pembukuan tafsir,
mayoritas menggunakan metode tahlili, seperti Jami’ al-Bayan fi
Ta 'wil ayi Al-Qur’an karya Ibn Jarir ath-Thabari, dan tafsir Mafatih
al-Ghaib karya Muhammad Fakhruddin al-Razi.

Metode ijmali merupakan metode dalam penafsiran Al-
Qur’an yang menyajikan kandungan ayat secara ringkas dan
menyeluruh tanpa uraian yang panjang dan mendetail. Seperti
metode tahlili, metode ini mengikuti urutan ayat dalam mushaf
Utsmani, di mana setiap ayat dan surat ditafsirkan secara berurutan
dengan memberikan pemahaman makna secara global. Metode ini
memungkinkan adanya keterkaitan antara makna suatu ayat dengan
ayat lainnya serta antara satu surat dengan surat lainnya.*

Metode mugaran merupakan metode dalam penafsiran Al-
Qur’an yang dilakukan dengan cara membandingkan ayat-ayat
yang memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi, baik yang
membahas isu berbeda maupun yang menyampaikan suatu
permasalahan yang sama dengan redaksi berbeda. Selain itu,
metode ini juga mencakup perbandingan antara ayat-ayat Al-

Qur’an dengan hadis Nabi yang tampak kontradiktif serta analisis
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terhadap berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-
ayat tertentu.*’

Metode maudhu’i merupakan metode dalam penafsiran Al-
Qur’an yang dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat yang
memiliki  keterkaitan ~ makna, = kemudian  menganalisis
kandungannya secara sistematis dengan metode tertentu.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkap makna ayat secara
mendalam serta menjalin keterhubungan antara ayat-ayat yang
relevan dalam suatu tema secara komprehensif.*® Pada era modern,
metode tafsir maudhu’i menjadi instrumen penting bagi para
mufasir kontemporer dalam memperbarui strategi dakwah Islam,
dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjawab
berbagai problematika umat saat ini.*

Munculnya aneka ragam model penafsiran, tidak lain adalah
untuk menjawab tantangan kebutuhan umat Islam sesuai
perkembangan zaman. Tidak dapat disangkal bahwa berbagai
metode tafsir yang telah berkembang hingga saat ini memiliki
keunggulan dan keterbatasan masing-masing. Pemilihan metode
yang digunakan bergantung pada tujuan yang ingin dicapai dalam
proses penafsiran..*

Selain metode penafsiran, terdapat juga berbagai
pendekatan yang digunakan oleh para mufassir untuk
mengungkapkan makna suatu ayat. Pendekatan dalam tafsir Al-
Qur’an merupakan landasan awal atau sudut pandang yang
digunakan oleh seorang penafsir dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur’an. Pendekatan ini menjadi semacam “kacamata” yang dipakai
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oleh mufassir untuk melihat dan menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an. Walaupun dua orang mufassir
menggunakan pendekatan yang sama, hasil tafsir atau corak tafsir
yang mereka peroleh bisa saja berbeda.®® Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor seperti latar belakang pendidikan, pengalaman
hidup, pemahaman terhadap perangkat ilmu tafsir, serta metode
tafsir yang mereka gunakan. Dengan kata lain, pendekatan tafsir
hanyalah titik awal, dan hasil akhir tafsir sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang bersifat individual dan kontekstual.
Pendekatan dalam konteks ini merujuk pada perspektif atau
paradigma yang digunakan dalam proses penafsiran, yang
kemudian diterapkan dalam memahami Al-Qur’an. Setidaknya,
terdapat empat jenis pendekatan yang dapat diterapkan dalam
upaya memahami Al-Qur’an. Pertama, Pendekatan Tekstual.
Pendekatan tekstual dalam penafsiran Al-Qur’an adalah sebuah
metode yang memusatkan perhatian pada teks Al-Qur’an itu
sendiri. Pendekatan tekstual dalam tafsir Al-Qur’an seringkali
dikaitkan dengan karakteristik Arab karena Al-Qur’an sendiri
diturunkan dalam bahasa Arab dan konteks masyarakat Arab.
Ketika seorang mufassir menggunakan pendekatan ini, analisisnya
cenderung berfokus pada teks Al-Qur’an secara intrinsik, mulai dari
kata-kata, struktur kalimat, hingga hubungan antar ayat. Akibatnya,
tafsir yang dihasilkan seringkali lebih kental dengan nuansa bahasa
dan budaya Arab. Hal ini wajar mengingat akar historis dan
linguistik Al-Qur’an yang tak terpisahkan dari masyarakat Arab.
Kedua, Pendekatan Kontekstual. Pendekatan Kontekstual
merupakan pendekatan yang berfokus terhadap konteks pembaca
atau seorang mufassir. Bagaimana seorang mufassir dapat

memahami konteks historis ketika ayat Al-Qur’an diturunkan, yang
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kemudian ditarik dalam konteks mufassir sekarang, dengan
pengalaman, sejarah dam kondisi sosialnya sendiri.>?

Ketiga, pendekatan bahasa. Pendekatan ini dalam studi
tafsir Al-Qur’an merupakan metode pemahaman yang berfokus
pada kajian bahasa Arab sebagai bahasa asli Al-Qur’an. Seorang
mufassir yang menerapkan pendekatan ini harus memiliki
pemahaman mendalam tentang ilmu nahwu (tata bahasa Arab),
sharaf (morfologi), balaghah (ilmu retorika dan keindahan bahasa),
serta sastra Arab. Dengan penguasaan yang mendalam, mufasir
dapat menelusuri struktur kalimat, makna kata, dan gaya bahasa Al-
Qur’an secara lebih akurat. Hal ini memungkinkan mufassir untuk
menggali makna yang lebih dalam dan menyeluruh dari setiap ayat,
serta memahami maksud Allah yang terkandung di dalamnya.

Keempat, Pendekatan sosio-historis dalam studi Al-Qur’an
adalah upaya memahami ayat-ayat suci dengan cara
menempatkannya pada konteks sosial dan sejarah saat wahyu
diturunkan. Dengan kata lain, seorang mufassir mencoba melihat
bagaimana kondisi masyarakat, budaya, dan peristiwa-peristiwa
yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat tersebut. Pendekatan ini
sangat penting karena setiap ayat Al-Qur’an memiliki relevansi
dengan situasi spesifik pada masanya, dan dengan memahami
konteks ini, dapat menggali makna yang lebih mendalam serta
menerapkan pesan-pesan Al-Qur’an secara lebih tepat dalam
konteks kehidupan di masa sekarang.®

¢) Validitas Penafsiran
Validitas penafsiran merupakan salah satu problem dalam

kajian epistemologi tafsir yang menyangkut tolak ukur kebenaran
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sebuah penafsiran. Validitas sebuah penafsiran dapat diukur
menggunakan tiga teori kebenaran, sebagai berikut:
1) Teori Koherensi
Teori ini menyatakan bahwa sebuah penafsiran dianggap
benar jika ia tidak bertentangan dengan pemahaman-
pemahaman sebelumnya serta menggunakan metode yang
konsisten dengan pendekatan yang sudah ditetapkan oleh
mufassir. Sederhananya, jika sebuah penafsiran memiliki logika
berpikir yang saling berkaitan dan tidak ada pertentangan
internal, maka penafsiran tersebut dapat dikatakan benar secara
koherensi. Dengan kata lain, kebenaran sebuah penafsiran
dalam teori ini ditentukan oleh sejauh mana penafsiran tersebut
dapat menyusun sebuah sistem pemikiran yang utuh dan masuk
akal.>
2) Teori Korespondensi
Menurut teori korespondensi sebuah penafsiran dianggap
benar jika sesuai atau cocok dengan fakta-fakta ilmiah yang
telah terbukti dan diakui kebenarannya. Dengan kata lain, agar
sebuah penafsiran ayat-ayat tentang alam semesta dianggap
valid, maka penafsiran tersebut harus sejalan dengan
penemuan-penemuan ilmiah yang sudah mapan. Jadi, teori
korespondensi ini menjadi semacam tolok ukur untuk menilai
kebenaran suatu penafsiran dalam yang berkaitan dengan
fenomena alam (tafsir ilmi).>®
3) Teori Pragmatisme
Dalam pandangan teori pragmatisme, kebenaran sebuah
penafsiran tidak hanya dinilai dari kesesuaian dengan sebuah
teori atau penafsiran lain, tetapi juga seberapa efektif penafsiran

tersebut dalam memberikan solusi atas masalah-masalah sosial
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yang dihadapi manusia saat ini. Oleh karena itu, model-model
penafsiran atas ayat-ayat teologi atau hukum yang cenderung
eksklusif dan kurang humanis terhadap penganut agama lain,
sehingga dianggap tidak relevan. Sebab, permasalahan global
seperti  keterbelakangan, kemiskinan, pengangguran, dan
bencana alam, membutuhkan kerja sama lintas agama untuk
menyelesaikannya. Dengan kata lain, kebenaran suatu
penafsiran agama harus diukur dari sejauh mana ia dapat
berkontribusi pada penyelesaian masalah-masalah kemanusiaan
secara universal.>®
B. Sejarah Perkembangan Epistemologi Tafsir
Dalam mengkaji sejarah perkembangan epistemologi tafsir, penulis
mengacu pada kerangka teori yang dikembangkan oleh Abdul Mustagim,
yaitu The History of Idea of Qur’anic Interpretation. Teori ini dirumuskan
berdasarkan kajian Abdul Mustagim terhadap pemikiran para tokoh
sebelumnya, seperti Kuntowijoyo, Ignaz Goldziher, dan Jiirgen Habermas,
yang kemudian dimodifikasi menjadi sebuah kerangka teori baru. Melalui
pendekatan ini, Abdul Mustagim memetakan perkembangan epistemologi
tafsir dalam perspektif The History of Idea of Qur’anic Interpretation ke
dalam tiga tahapan utama, yaitu:
a) Tafsir Era Formatif dengan Nalar Quasi-Kritis
Pada masa awal perkembangan tafsir Al-Qur’an, yakni sejak
zaman Nabi Muhammad hingga sekitar abad kedua Hijriah, metode
penafsiran yang digunakan lebih mengandalkan pada otoritas tokoh
agama. Cara berpikir yang digunakan saat itu belum sepenuhnya
mengoptimalkan penggunaan nalar atau akal dalam memahami makna
Al-Qur’an. Para mufassir cenderung menjadikan tokoh-tokoh seperti
nabi, sahabat, dan tabi’in sebagai rujukan utama dalam menafsiran ayat-

ayat Al-Qur’an. Kebenaran suatu tafsir pun seringkali diukur
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berdasarkan status ketokohan orang yang menyampaikannya.
Pendekatan seperti ini menjadikan tafsir lebih bersifat normatif dan
kurang terbuka terhadap interpretasi yang berbeda.®’

Selain itu, ciri khas lain dari tafsir pada masa formatif adalah
kecenderungan untuk menghindari pemikiran yang kritis dan realistik.
Para mufassir lebih suka menafsirkan Al-Qur’an secara abstrak dan
metafisik. Al-Qur’an seringkali ditempatkan sebagai sumber kebenaran
yang mutlak, sehingga penafsir lebih fokus pada mencari makna yang
tersembunyi dalam teks tanpa terlalu menghubungkannya dengan
konteks sosial atau budaya. Akibatnya, metode tafsir yang dominan
pada masa ini adalah tafsir berdasarkan riwayat (tafsir bi al-riwayah),
sementara tafsir yang menggunakan akal (tafsir bi al-ra 'yi) cenderung
dihindari dan dianggap kurang sahih.*®

Pada masa formatif, penafsiran terhadap ucapan Nabi
Muhammad saw seringkali diterima begitu saja tanpa dipertanyakan
atau dikritisi. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan kuat bahwa segala
sesuatu yang keluar dari mulut Nabi adalah wahyu Allah Swt. Padahal,
Nabi juga manusia biasa yang berijtihad atau berusaha mencari hukum
dalam suatu masalah. Akibatnya, muncullah apa yang disebut sebagai
“nalar quasi-kritis”. Nalar ini cenderung mengandalkan otoritas para
tokoh agama seperti Nabi, sahabat, dan tabi’in sebagai dasar kebenaran
suatu penafsiran. Dengan kata lain, sebuah penafsiran dianggap benar
jika didukung oleh tokoh-tokoh tersebut, tanpa perlu adanya analisis
kritis yang mendalam.>®

Pasca wafatnya Nabi Muhammad saw, tradisi penafsiran Al-
Qur’an dilanjutkan oleh para sahabat Nabi. Tokoh-tokoh sahabat
seperti Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin Ka’b, dan
Zayd bin Tsabit menjadi rujukan utama dalam bidang tafsir. Mereka
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meneruskan metode penafsiran yang telah diajarkan oleh Nabi saw.
Diantara para sahabat, Abdullah bin Abbas dianggap sebagai tokoh
yang paling berpengaruh dalam bidang tafsir sehingga beliau dijuluki
“Tarjuman Al-Qur’an” atau penerjemah Al-Qur’an. Kontribusi besar
Abdullah bin Abbas menjadikan beliau sebagai peletak dasar ilmu
tafsir.%

Tradisi penafsiran Al-Qur’an yang dimulai pada masa sahabat
terus berlanjut pada masa tabi’in dengan metode yang serupa. Namun,
perbedaan mulai tampak pada munculnya sektarianisme dalam
penafsiran. Jika pada masa sahabat, penafsiran masih relatif seragam,
maka pada masa tabi’in mulai muncul aliran-aliran tafsir yang berbeda-
beda, terutama berdasarkan daerah asal para mufassir. Hal ini terjadi
karena para tabi’in yang telah belajar dari para sahabat kemudian
menyebar ke berbagai wilayah dan mengembangkan penafsiran sesuai
dengan pemahaman mereka masing-masing di daerah tersebut.®*

Pada generasi sahabat dan tabi’in, terjadi perubahan signifikan
dalam rujukan penafsiran Al-Qur’an. Jika para sahabat cenderung
berhati-hati dalam menggunakan riwayat-riwayat dari ahli kitab
(isra’tliyyat), para tabi’in justru semakin terbuka dan sering merujuk
pada sumber-sumber tersebut, terutama untuk memahami ayat-ayat
yang menceritakan kisah-kisah para nabi. Alasan utama pergeseran ini
adalah karena banyaknya ahli kitab yang masuk Islam pada masa
tabi’in. Para tabi’in yang ingin mengetahui detail kisah-kisah yang
hanya disinggung secara global dalam Al-Qur’an kemudian bertanya
kepada para ahli kitab ini. Beberapa tokoh tabi’in yang terkenal dengan
penafsirannya yang banyak merujuk pada isra tliyyat adalah ‘Abdullah
ibn Salam, Ka’b al-Ahbar, Wahb ibn Munabbih, dan ‘Abdul Aziz ibn

Juraij.5
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Beberapa pemaparan diatas menunjukkan, bahwa ciri khas
penafsiran Al-Qur’an pada masa awal Islam (era formatif) lebih
mengandalkan pada tradisi lisan (periwayatan) dan otoritas tokoh
agama, daripada analisis rasional (ra’yu). Para penafsir cenderung
menerima begitu saja riwayat-riwayat yang belum tentu kebenarannya
(isra’iliyat), dan kurang mengembangkan sikap kritis dalam meneliti
dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan kata lain, pendekatan
penafsiran pada era formatif lebih bersifat dogmatis dan kurang terbuka
terhadap beragam interpretasi.®®

b) Tafsir Era Afirmatif dengan Nalar Ideologis

Era afirmatif dalam sejarah tafsir Al-Qur’an ditandai dengan
dominasi nalar ideologis. Pada masa ini, penafsiran Al-Qur’an
seringkali diwarnai oleh kepentingan politik, madzhab, atau ideologi
tertentu. Para mufassir cenderung memaksakan pandangan mereka
pada teks suci, sehingga Al-Qur’an lebih berfungsi sebagai alat
legitimasi daripada sumber kebenaran yang objektif. Akibatnya, tafsir
Al-Qur’an pada era ini seringkali bias dan tidak lepas dari kepentingan
subjektif penafsir atau penguasa. Meskipun demikian, perkembangan
tafsir Al-Qur’an terus berlanjut seiring dengan kemajuan zaman dan
ilmu pengetahuan, yang dibuktikan dengan lahirnya beragam kitab
tafsir yang kaya akan interpretasi. Bahkan pada abad ketiga hingga
keempat hijriah, tafsir Al-Qur’an menjadi disiplin ilmu yang
mendapatkan perhatian khusus dari para sarjana muslim.%

Pada akhir masa Dinasti Umayyah dan awal Dinasti Abbasiyah,
terutama di bawah kepemimpinan Khalifah Harun al-Rasyid (758-809
M) dan al-Makmun (813-830 M), dunia Islam mengalami masa
keemasan yang ditandai dengan pesatnnya perkembangan ilmu
pengetahuan, termasuk tafsir Al-Qur’an. Dukungan para khalifah

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan menciptakan lingkungan
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yang subur bagi para ulama untuk mendalami dan menafsirkan ayat-
ayat suci. Berbagai metode dan pendekatan tafsir pun bermunculan,
melahirkan sejumlah kitab tafsir monumental seperti Tafsir ath-
Thabari, Al-Kasysyaf, Mafatih al-Ghayb, dan Tafsir Jalalayn. Karya-
karya ini menjadi rujukan penting dalam studi Al-Qur’an hingga saat
ini dan mencerminkan kemegahan peradaban Islam pada masanya.

Era afirmatif yang didominasi oleh pemikiran ideologis telah
melahirkan sebuah fenomena yang mengkhawatirkan, yaitu fanatisme
berlebihan terhadap kelompok sendiri. Sikap fanatik ini mendorong
individu untuk melakukan taklid buta terhadap pendapat tokoh atau
imam besar kelompoknya, tanpa adanya upaya kritis. Alhasil, teks suci
Al-Qur’an seringkali ditafsirkan secara kaku dan mutlak, seakan-akan
tidak ada ruang untuk perbedaan pendapat. Pandangan kelompok
dianggap sebagai kebenaran mutlak, sehingga memunculkan sikap
intoleransi terhadap pandangan yang berbeda. Contohnya adalah
pernyataan al-Karakhi yang mengabsolutkan pendapat madzhab
Hanafi, di mana setiap ayat atau hadits yang bertentangan dengan
pendapat madzhab dianggap sebagai teks yang perlu ditafsir ulang atau
dihapuskan (naskh).®®

Sebagai reaksi terhadap sikap fanatik yang kaku, muncullah
kelompok moderat yang berusaha mencari jalan tengah dalam
memahami teks agama. Kelompok moderat ini berupaya untuk
melepaskan diri dari belenggu tafsir tradisional yang terlalu kaku dan
berusaha untuk melakukan penafsiran yang lebih kontekstual dan
relevan dengan zaman. Namun, upaya mencari jalan tengah ini
seringkali diwarnai oleh tarik-menarik kepentingan politik, sehingga
proses penafsiran Al-Qur’an menjadi semakin kompleks dan rentan

terhadap berbagai kepentingan. Campur tangan politik dalam dinamika
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penafsiran ini dapat berpotensi menimbulkan berbagai konflik dan
perpecahan di masyarakat.5®

Sikap sektarianisme yang kuat pada masa afirmatif telah
menyebabkan penafsiran Al-Qur’an menjadi sangat bias. Para mufassir
seringkali menafsirkan ayat-ayat suci berdasarkan kepentingan
kelompok atau golongan tertentu, bukan semata-mata untuk memahami
makna sebenarnya. Akibatnya, tafsir Al-Qur’an menjadi sangat
subjektif dan seringkali digunakan untuk mendukung ideologi politik
tertentu. Para pemikir modern pun mengkritik hal ini dan berusaha
untuk menafsirkan Al-Qur’an secara lebih objektif dan sesuai dengan
konteks zamannya. Mereka berpendapat bahwa penafsiran Al-Qur’an
pada masa lalu terlalu dipengaruhi oleh kepentingan kekuasaan dan
dogma-dogma golongan tertentu, sehingga menghambat pemahaman
yang lebih luas dan mendalam terhadap ajaran Islam.®’

Pada era Afirmatif ini, keberlangsungan penafsiran Al-Qur’an,
sangat dipengaruhi oleh dukungan kekuasaan. Penafsiran yang sejalan
dengan pandangan penguasa cenderung lebih diterima dan bertahan
lama, sementara yang berbeda seringkali dianggap sesat atau bahkan
dikucilkan. Fenomena ini semakin diperkuat oleh kecenderungan
masyarakat untuk mencari kebenaran tunggal (truth claim), di mana
penafsiran yang tidak mainstream seringkali dianggap sebagai deviasi.
Perbedaan penafsiran yang kerap terjadi, menurut Hassan Hanafi, lebih
merupakan cerminan dari pertentangan sosial-politik daripada
perbedaan pemahaman teks agama semata. Teori-teori penafsiran yang
ada, dalam pandangannya, hanyalah sebagai kerangka berpikir yang
digunakan untuk melegitimasi posisi masing-masing pihak dalam
konflik tersebut.®®

c) Tafsir Era Reformatif dengan Nalar Kritis
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Era formatif dalam perkembangan epistemologi tafsir ditandai
oleh upaya para pemikir Islam, seperti Sayyid Ahmad Khan dan
Muhammad Abduh, dalam mengkritisi penafsiran-penafsiran klasik
yang dianggap kurang relevan dengan konteks zaman mereka. Gagasan
kritis yang dikembangkan oleh kedua tokoh ini kemudian dilanjutkan
dan dikembangkan lebih lanjut oleh para mufassir kontemporer, seperti
Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, Muhammad Arkoun, dan Hassan
Hanafi, yang menawarkan pendekatan baru dalam memahami dan
menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan dinamika sosial dan intelektual
modern. Para pemikir ini, bersama dengan tokoh-tokoh kontemporer
lainnya, berusaha membangun pendekatan baru dalam menafsirkan Al-
Qur’an, yang mengutamakan pendekatan yang lebih kritis, rasional, dan
kontekstual, serta melepaskan diri dari ketergantungan cara berpikir
mazhabi. Dengan demikian, mereka ingin menciptakan penafsiran Al-
Qur’an yang lebih relevan dengan tantangan zaman modern dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Pendekatan hermeneutik, yang
menekankan pada interaksi antara teks Al-Qur’an, konteks sosial, dan
pemahaman mufassir, menjadi ciri khas dari era reformatif.5®

Kajian Al-Qur’an pada era modern dan kontemporer mengalami
perkembangan yang pesat, baik di kalangan akademisi muslim maupun
non-muslim. Para cendekiawan muslim, seperti Fazlur Rahman dan
Muhammad Arkoun, telah memberikan kontribusi signifikan dalam
menghubungkan nilai-nilai Al-Qur’an dengan dinamika intelektual
serta realitas sosial di era modern. Di sisi lain, para akademisi Barat
juga menunjukkan ketertarikan yang mendalam terhadap studi Al-
Qur’an. Hal ini didorong oleh apresiasi terhadap warisan intelektual
Islam serta pandangan bahwa Islam merupakan fenomena global
dengan Al-Qur’an sebagai pusat ajarannya. Kajian yang dilakukan dari

berbagai perspektif ini turut memperkaya pemahaman terhadap Al-
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Qur’an serta menegaskan relevansi ajarannya dalam konteks
kontemporer.”

Fakta tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki daya
tarik tersendiri, sehingga terus menjadi objek kajian mendalam bagi
berbagai kalangan. Oleh karena itu, muncul beragam tafsir Al-Qur’an
yang memanfaatkan berbagai metode dan pendekatan untuk menjawab
tantangan zaman. Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa
tafsir hanyalah interpretasi manusia terhadap Al-Qur’an, dan tidak
sama dengan teks suci itu sendiri. Pendekatan hermeneutik yang
menekankan pada analisis kritis dan konteks, semakin populer dalam
upaya memahami Al-Qur’an secara lebih mendalam dan relevan

dengan zaman modern.”
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MAIMUN ZUBAIR DAN TAFSIR SAFINAH KALLA SAYA’LAMUN FI
TAFSIR SYAIKHINA MAIMUN

A. Biografi Maimun Zubair

e A T T oS S o e o

Maimun Zubair merupakan seorang ulama kharismatik Indonesia,
dilahirkan di desa Karangmangu, Sarang, Rembang pada tahun 1928.
Kelahiran beliau bertepatan dengan momentum Sumpah Pemuda, sebuah
tonggak sejarah penting bagi bangsa Indonesia. Sebagai putra dari Kiai
Zubair Dahlan dan Nyai Mahmudah binti Kiai Ahmad bin Syuaib, Mbah
Moen (sapaan akrabnya) sejak dini telah dididik dalam lingkungan
pesantren yang kental dengan nilai-nilai keagamaan. Biografinya tercatat
dalam kitab Tarajim sebagai salah satu masyayikh” Pondok Pesantren Al-
Anwar, lembaga pendidikan Islam yang beliau pimpin.”

Kiai Maimun Zubair berasal dari keluarga dengan latar belakang
keilmuan yang kuat. Beliau adalah cucu dari Kiai Dahlan melalui ayahnya,
Kiai Zubair Dahlan. Dari garis ibu, Kiai Maimun memiliki silsilah yang juga

terhubung dengan para ulama. Sejak kecil, beliau digembleng oleh ayahnya
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dan kakeknya untuk mendalami ilmu agama. Berbagai kitab klasik seperti
Jurumiyyah, Nadham Al-Imrithi, dan Alfiyyah Ibnu Malik telah dihafalkan
oleh beliau sejak usia dini. Pendidikan yang intensif sejak kecil menjadikan
Kiai Maimun Zubair sosok yang alim dan berakhlak mulia. Hafalan-hafalan
kitab klasik yang dimilikinya menjadi dasar yang kokoh bagi ilmu
pengetahuan agamanya. Karakter beliau yang ramah dan sholeh
membuatnya sangat dihormati oleh masyarakat. Kealiman dan
kepribadiannya yang luhur bahkan membuatnya dianggap sebagai penerus
perjuangan Kiai Hasyim Asy'ari dalam menyebarkan Islam di Indonesia.”

Sejak dini, Kiai Maimun Zubair telah menunjukkan bakat luar biasa
dalam menuntut ilmu agama. Didikan intensif dari sang ayah menjadi
pondasi kuat pemahamannya tentang Islam. Hafalan kitab-kitab klasik yang
dimilikinya sejak kecil memungkinkannya berargumen secara mendalam
dan lugas dalam berbagai persoalan keagamaan. Selain menimba ilmu dari
sang ayah, Kiai Maimun juga aktif mencari ilmu kepada para kiai di
lingkungan pesantren Sarang, sehingga wawasan keislamannya semakin
luas dan mendalam.”

Setelah menimba ilmu di kampung halaman, Kiai Maimun Zubair
melanjutkan pengembaraannya ke Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri pada
tahun 1945. Beliau menuntut ilmu agama kepada para ulama besar seperti
Kiai Abdul Karim, Kiai Marzugi, dan Kiai Mahrus Ali. Selama di Lirboyo,
beliau tidak hanya fokus pada kajian kitab, tetapi juga melatih diri dengan
berbagai riyadhah dan hidup sederhana. Setelah beberapa tahun, Kiai
Maimun pulang ke kampung halamannya untuk mengamalkan ilmu yang
telah diperolehnya. Sebagai bentuk bakti kepada masyarakat, beliau
mendirikan sebuah madrasah dengan biaya yang sepenuhnya ditanggung

oleh ayahnya.”
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Pada tahun 1950, Kiai Maimun Zubair yang masih muda
melanjutkan perjalanannya menuntut ilmu agama ke Makkah. Mendapat
dukungan penuh dari kakeknya, Kiai Ahmad bin Syu‘aib, beliau berangkat
ke Tanah Suci bersama kakek dan pamannya. Disana, Kiai Maimun dengan
tekun memperdalam ilmu agama dengan berguru kepada para ulama besar
di Makkah dan Madinah, seperti Syaikh Hasan Al-Masysyath. Dengan
demikian, masa tinggalnya di Makkah menjadi periode penting dalam
pengembangan keilmuan beliau.”

Kiai Maimun Zubair tidak hanya membatasi peran sebagai pengajar
pada santri di pondok pesantrennya. Beliau memiliki dedikasi tinggi dalam
menyebarkan ilmu pengetahuan agama kepada masyarakat luas. Melalui
berbagai platform seperti halagah, seminar, dan pengajian akbar, beliau
aktif menyampaikan ceramah dan tausiyah. Selain itu, Kiai Maimun Zubair
juga dikenal sebagai sosok yang aktif dalam berbagai organisasi
keagamaan.”’ Produktivitas beliau dalam bidang keilmuan dibuktikan
dengan banyaknya karya tulis yang dihasilkan, menjadi warisan berharga
bagi umat Islam. Diantara karya-karya Kiai Maimun Zubair adalah Al-
‘Ulama Al-Mujaddidiun wa Majal Tajdidihim wa Ijtihadihim, Tagrirat al-
Kharidat al-Bahiyyah, Tarajim: Masyayikh Al-Ma’ahid al-Diniyyah bi
Sarang al-Qudama’, Nusiis al-Akhyar fi Shawmi wa al-Ifthar.”

Kabar duka menyelimuti masyarakat Muslim Indonesia, saat Kiali
Maimun Zubair wafat di Kota Suci Makkah pada Selasa, 6 Agustus 2019.
Kepergian beliau terjadi saat tengah menjalankan ibadah haji dan sedang
dalam kondisi sehat. Beliau menghembuskan napas terakhirnya di usia yang
cukup lanjut dan dimakamkan di pemakaman Jannatul Ma’la, sebuah
pemakaman yang sangat dimuliakan di Makkah. Kabar meninggalnya
beliau begitu mengejutkan banyak pihak mengingat beliau merupakan

sosok yang sangat dihormati dan dicintai.”®
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Meskipun kabar tersebut mengejutkan, wafat di Tanah Suci telah
menjadi cita-cita Kiai Maimun Zubair. Hal ini setidaknya diungkapkan oleh
Kiai Majid Kamil, salah satu putra beliau. Kiai Majid Kamil menyampaikan
bahwa keinginan tersebut diketahui dari salah seorang yang dekat dengan
Kiai Maimun Zubair.%

B. Gambaran Umum Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina
Maimiin

1. Biografi Muhammad Ismail Al-Ascholy

Muhammad Ismail al-Ascholy adalah seorang ulama muda
kelahiran Bangkalan, Madura pada 10 Juni 1995. Beliau kerap disapa
dengan panggilan “Lora”, sebutan yang serupa dengan “Gus” di Jawa,
untuk menunjukkan keturunan seorang ulama. Nama “Ascholy”
merupakan gelar kehormatan yang beliau ambil dari nasab keluarganya
di Bangkalan, merujuk pada kakeknya, Abdullah Schal. Jika ditelusuri
silsilah nasabnya, beliau merupakan keturunan keenam salah satu
ulama besar Madura, Syaikhona Muhammad Kholil Bangkalan.
Silsilah tersebut bersambung kepada Syaikhona Kholil melalui jalur
ibundanya, Muthmainnah binti Abdullah Schal .8
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Ismail al-Ascholy memulai pendidikan formalnya sejak usia
dini di SD Demangan 2 di kampung halamannya. Selain sekolah umum,
beliau juga aktif belajar di madrasah yang berada di Pondok Pesantren
Syaikhona Muhammad Kholil. Setelah menyelesaikan pendidikan
dasar, Ismail al-Ascholy melanjutkan studi di Pondok Pesantren Darul
Falah Amtsilati Jepara selama kurang lebih 9 bulan. Disana, beliau
mendalami ilmu bahasa Arab, khususnya untuk memahami kitab
kuning. Beliau mempelajari metode amtsilati, sebuah metode cepat
membaca kitab kuning yang dikembangkan oleh gurunya, Kiai
Taufiqul Hakim. Metode ini sangat membantu Lora Ismail dalam
memahami kitab-kitab klasik dengan lebih cepat dan efektif.®2

Setelah menuntaskan pendidikannya di Pondok Darul Falah
Amtsilati Jepara, Ismail al-Ascholy melanjutkan studinya di Pondok
Pesantren Al-Islah, Lasem, pada tahun 2008. Di bawah bimbingan Kiai
Hakim bin Masdugi Al-Lasimi, Ismail al-Ascholy memperdalam
berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam bidang bahasa dan sastra Arab,
dengan penekanan pada ilmu ‘Arud. Beliau banyak terinspirasi dengan
kepiawaian dan produktivitas Kiai Hakim bin Masdugi Al-Lasimi,
sehingga membuat beliau turut tergugah untuk mengarang kitab-kitab
berbahasa Arab, khususnya terkait syiir atau nadzam.®

Setelah menempuh pendidikan selama kurang lebih enam
hingga tujuh tahun di Pondok Pesantren Al-Islah, Lasem, Ismail al-
Ascholy merencanakan kelanjutan studinya di Rubath Tarim, Yaman,
untuk menimba ilmu di bawah bimbingan Habib Salim bin Abdullah
Salim Asy-Syatiri. Sebelum keberangkatan, Ismail al-Ascholy
menjalani masa persiapan selama sembilan bulan di Pondok Pesantren
Masyhad An-Nur, Sukabumi, di bawah asuhan Habib Abdurrahman.
Beliau akhirnya berangkat ke Yaman, dan menjalani masa belajar

kurang lebih sekitar 2 bulan. Pada waktu tersebut, terjadi genjatan

82 Rakhmad Rosyid al-Hafidz, Penafsiran QS. Al-Kautsar dan QS. Al-Qadr,... h. 18
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senjata di wilayah Yaman, sehingga mengharuskan beliau dan sebagian
besar teman seperjuangannya memutuskan untuk kembali ke Indonesia.
Sepulangnya dari Yaman, beliau mengisi kesehariannya dengan
mengajar di Pondok Pesantren Syaikhona Muhammad Kholil .2

Pada tahun 2015, Ismail al-Ascholy memilih untuk melanjutkan
studinya di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, dibawah asuhan Kiai
Maimun Zubair. Semasa di pesantren, Ismail al-Ascholy banyak
mempelajari ilmu yang berkaitan dengan penafsiran Al-Qur’an,
sekaligus mengikuti pengajian tafsir Jalalain yang diampu langsung
oleh Kiai Maimun Zubair setiap Ahad. Selain berguru kepada Kiai
Maimun Zubair, beliau juga banyak belajar kepada Kiai Baha’uddin
Nursalim, baik melalui sowan ke ndalem Gus Baha, maupun ketika Gus
Baha bertamu di Pondok Pesantren Syaikhona Muhammad Kholil &

2. Latar Belakang Penulisan Kitab

Kitab Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimin merupakan buah dari sebuah catatan Ismail al-Ascholy ketika
beliau menempuh pendidikan pesantren di Pondok Pesantren al-Anwar
Sarang Rembang. Selama di al-Anwar, Ismail al-Ascholy banyak
mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan tafsir Al-Qur’an,
termasuk mengkaji kitab tafsir itu sendiri. Ismail al-Ascholy istiqgomah
mengikuti pengajian tafsir Jalalain yang diampu langsung oleh
pengasuh Pondok Pesantren al-Anwar, yakni Kiai Maimun Zubair.
Catatan selama mengaji tafsir Jalalain kemudian dituangkan
menggunakan bahasa Arab, untuk latihan sekaligus pembelajaran, serta
memperdalam pemahaman bahasa Arab. Dari catatan tersebutlah cikal
bakal adanya tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina

Maimiin.®®

84 Rakhmad Rosyid al-Hafidz, Penafsiran QS. Al-Kautsar dan QS. Al-Qadr,... h. 20
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Terdapat beberapa alasan yang membuat Ismail al-Ascholy
memilih bahasa Arab dalam menulis tafsir. Pertama, penulisan dalam
bahasa Arab merupakan irtiba’ (mengikuti jejak) para Salaf al-Shalih,
dan juga para masyayikh yang mengarang kitab dalam bahasa Arab
meskipun bukan orang Arab (‘Ajam), sebagaimana guru-guru beliau,
Kiai Maimun Zubair, Kiai Abu Fadhol Senori, Kiai Hasyim Asy’ari,
dan juga Kiai Masduqi Lasem. Kedua, kitab-kitab yang dipelajari di
pondok pesantren merupakan kitab berbahasa Arab. Selain itu, Ismail
al-Ascholy juga berpendapat bahwasannya bahasa Arab merupakan
bahasa terbaik dalam konteks penulisan kitab tafsir. Ketiga, apabila
suatu saat diperlukan terjemahan dari tafsir tersebut, maka dapat mudah
dialih bahasakan dalam bahasa lain yang dikehendaki.®’

Dalam pendahuluan tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir
Syaikhina Maimin, disebutkan beberapa faktor yang mendorong Ismail
al-Ascholy menulis tafsir tersebut. Faktor utamanya adalah beliau
terdorong oleh keinginan kuatnya untuk mengumpulkan hasil kajian
dan tafsir Jalalain yang telah dipelajari di Pondok Pesantren al-Anwar.
Tujuannya adalah agar pengetahuan berharga ini tidak hilang begitu
saja, melainkan menjadi warisan ilmiah yang dapat dipelajari oleh
generasi mendatang. Ismail al-Ascholy meyakini bahwa jika ilmu tidak
dicatat dan diwariskan, maka banyak pengetahuan berharga yang akan
lenyap. Selain itu, beliau juga khawatir para murid akan mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama jika tidak
memiliki akses terhadap warisan ilmu tersebut.®

Selain dorongan pribadi Ismail al-Ascholy untuk menuliskan
hasil kajian tafsir, beliau juga didorong oleh salah satu khodam Kiai
Maimun Zubair yang bernama Ustadz Muayyad. Beberapa rekaman
juga diberikan oleh Ustadz Muayyad untuk memperbanyak penafsiran

yang hendak dituliskan. Sebelum penulisan tafsir Kiai Maimun Zubair

87 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalld Saya’lamin, ... h. & &
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oleh Muhammad Ismail Ascholy, sebelumnya telah dilakukan juga
pengumpulan tafsir Kiai Zubair dan Kiai Maimun Zubair oleh Kiai
Abdul Ghofur, dan Kiai Bahauddin Nursalim, yang kemudian diberi
nama tafsir “Al-Anwar”.%°

Ketika hampir menyelesaikan juz satu dari Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimiin, Kiai Maimun Zubair dipanggil
olen Allah swt, yakni ketika beliau menunaikan ibadah haji. Hal
tersebut menjadikan Ismail al-Ascholy sempat terhenti dalam menulis
tafsir, sebelum pada akhirnya beliau mendapat support kembali dari
Ustadz Muayyad, bahwasannya dengan Kkitab seperti inilah Kiai
Maimun Zubair akan dikenang sepanjang masa. Terlebih ketika beliau
menyelesaikan juz satu, Kiai Maimun Zubair menghampiri beliau
dalam mimpinya, yang kemudian beliau beranggapan hal tersebut
merupakan pertanda keridhoan Kiai Maimun Zubair dengan
dituliskannya tafsir tersebut.*

Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimiin
mulai disebar secara luas pada bulan Juni dan Juli tahun 2023. Adapun
yang disebarkan adalah juz satu dan juz dua dalam satu bundling
(cetakan). Namun, berdasarkan informasi yang diperoleh penulis dari
Ismail al-Ascholy, pada cetakan berikutnya akan dilakukan pemisahan
antara juz pertama dan kedua. Juz kedua akan digabungkan dengan juz
ketiga, karena juz ketiga merupakan kelanjutan dari surat Al-Anbiya,
sehingga keduanya dianggap sebagai satu kesatuan dalam penafsiran
yang utuh. penulisan tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir
Syaikhina Maimun masih terus berlanjut pada juz-juz selanjutnya,
mengingat masih banyaknya rekaman yang beliau terima dari Ustadz

Muayyad.
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3. Sistematika Penulisan Kitab

Sistematika penulisan dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin
fi Tafsir Syaikhina Maimun, diawali dengan kata pengantar yang
disampaikan oleh beberapa tokoh, yaitu Sayyid Alawi bin ‘Abbas bin
‘Alawi al-Maliki al-Hasani, Kiai Muhammad Najih bin Kiai Maimun
Zubair, Kiai Muhammad Zainul Majdi. Kemudian dilanjutkan dengan
biografi Kiai Maimun Zubair, mulai dari masa kelahirannya, perjalanan
intelektualnya maupun sanad keilmuan dari guru-gurunya, hingga
menjadi pengasuh pondok pesantren al-Anwar Sarang, wasiat-wasiat
untuk para Putra Putri beliau maupun murid-muridnya, sekaligus sifat-
sifat dan keteladanan akhlak Kiai Maimun Zubair.*

Setelah penyampaian mengenai biografi Kiai Maimun Zubair,
dicantumkan beberapa cerita berupa pujian-pujian yang diutarakan oleh
tokoh-tokoh besar dunia. Pujian pertama disampaikan oleh Sayyid Alwi
bin ‘Abbas bin’Alawi al-Maliki yang pada suatu waktu bertemu
langsung dengan Kiai Maimun Zubair dalam suatu forum. Beliau
mengatakan langsung dihadapan jama’ahnya bahwasannya “apabila
ingin melihat ahli surga, maka lihatlah kiai ini” (sembari menunjuk
Kiai Maimun Zubair). Seketika Kiai Maimun Zubair meneteskan air
matanya, sembari berkata “amin amin ”. Pujian kedua disampaikan oleh
Habib Sholeh bin Ahmad al-Idrus kepada Kiai Maimun Zubair, beliau
berkata “Sebaik-baiknya kalian adalah yang panjang umurnya dan
baik amalnya”. Kiai Maimun Zubair kemudian menjawabnya dengan
berkata “sedangkan saya, panjang umurnya namun sedikit amalnya”.
Habib Sholeh bin Ahmad al-ldrus pun menimpalinya didepan para
jama’ahnya dan berkata, “itu adalah ungkapan ketawadhu’an”.
Kemudian pujian ketiga disampaikan oleh Syekh Rojab Dieb, beliau
berkata “saya bersaksi bahwa Kiai Maimun Zubair merupakan salah

satu walinya Allah yang alim dalam ilmu dhohir dan batin. Ketika

91 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin,... h. 5 -
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Indonesia terkenal dengan Walisongo, mereka adalah orang-orang
pertama kali yang menyebarkan agama Islam ke Indonesia, maka saya
melihat bahwasanya Kiai Maimun Zubair menyempurnakan pada
urutan kesepuluh.” Pujian keempat disampaikan oleh Putra Syekh
Rojab Dieb bahwasanya “Kiai Maimun Zubair bukanlah orang alim
dan ahli dzikir yang biasa saja, akan tetapi beliau adalah pemimpin
ahli ilmu dan ahli dzikir, maka jadilah kalian wahai para murid,
seorang imam (pemimpin) yang ahli ilmu maupun dzikir. Adapun yang
merasa kehilangan atas kewafatan beliau bukan hanya keluarga dan
murid-murid beliau saja, akan tetapi semua manusia yang berada di
bumi. %

Penafsiran dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir
Syaikhina Maimin pada juz pertama disusun berdasarkan tema-tema
tertentu, sehingga ayat-ayat yang dikaji tidak disajikan secara berurutan
sebagaimana dalam tartib mushafi Al-Qur’an. Dengan demikian, jika
merujuk pada teori Abd al-Hay al-Farmawi, tafsir ini dapat
dikategorikan sebagai tafsir tematik (maudhu’i). Model penafsiran yang
disampaikan sebagai berikut; pertama, tafsir ini menjelaskan
kandungan tentang surat tertentu, dengan menyertakan keterangan baik
secara umum maupun khusus. Kedua, Muhammad Ismail al-Ascholy
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kesamaan topik
atau tema dan beliau memilih salah satu tema sebagai fokus utama
pembahasannya. Dengan demikian, metode tafsir yang diterapkan akan
lebih terfokus pada satu tema spesifik, sehingga memungkinkan
pembaca untuk memperoleh pemahaman yang lebih sistematis dan
mendalam terhadap makna serta pesan yang ingin disampaikan oleh Al-
Qur’an dalam konteks tema yang dikaji. Metode tafsir ini

memungkinkan untuk melihat secara komprehensif bagaimana Al-
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Qur’an membahas suatu topik dari berbagai sudut pandang dan ayat
yang berbeda.

Adapun pada juz kedua, berisi penafsiran pada surat Al-Anbiya’
ayat 1 hingga 84, yang disajikan dengan metode tahlili. Dalam
penyusunannya, Ismail Al-Ascholy mencantumkan beberapa ayat
terlebih dahulu, yang kemudian diikuti oleh penafsiran Maimun Zubair
dan tambahan keterangan yang diberikan oleh Ismail Al-Ascholy.
Dengan metode tersebut menunjukkan peran kreatif serta
mencerminkan kolaborasi yang harmonis antara pemikiran dan
penafsiran Maimun Zubair dengan pandangan segar dari Ismail Al-
Ascholy, sehingga memperkaya hasil penafsiran, dan pemahaman yang
mendalam.

Ismail al-Ascholy dalam mugaddimahnya menjelaskan tatacara
penulisannya dalam membedakan antara penafsiran Maimun Zubair
dengan tambahan keterangan darinya, yakni dengan tambahan lafadz
qala atau gala syaikhuna untuk mengawali penafsiran Maimun Zubair,
serta tambahan lafadz qultu, untuk mengawali tambahan
keterangannya.®®> Namun tak jarang dalam beberapa penafsiran, Ismail
al-Ascholy hanya mencantumkan penafsiran Maimun Zubair tanpa
adanya tambahan darinya. Adapun jika permulaan penafsiran diawali
dengan gala fi tafsir kadza, maka penafsiran mencakup ayat yang
dicantumkan (pengajian hari Ahad) hingga penjelasannya menyebar
sejauh kehendak yang dituliskan Ismail al-Ascholy. Sedangkan jika
diawali dengan wa ‘an qaulihi ta’ald, maka artinya Maimun Zubair
mengambil ayat tersebut untuk dijadikan dalil dalam perenungannya.®
Pembedaan penafsiran Maimun Zubair dengan tambahan keterangan
Ismail al-Ascholy, dapat diamati pada penafsiran QS. Ali ‘Imran ayat
140, sebagai berikut:

9 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 3 &
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Maimun Zubair berkata, ramainya kota Makkah dengan para
Ulama, itu sejak kurun 10H. Adapun sebelum Makkah, yang
ramai dengan Ulama adalah Mesir. Sebelum ramainya Mesir
dengan Ulama adalah Baghdad dan Irag. Dan sebelum Iragq,
Madinah Munawwarah merupakan kota yang ramai dengan
para Ulama. Bahkan Madinah pada waktu itu dikenal sebagai
pusat berkumpulnya para Ulama.
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Muhammad Ismail al-Ascholy menambahkan, bahwasannya
Maimun Zubair dalam beberapa kesempatan menerangkan
mengenai perpindahan kekuatan (kemuliaan) umat Islam,
beliau berkata, “Tempat kekuatan (kemuliaan) umat Islam
berpindah-pindah dari masa ke masa, dari satu tempat, ke
tempat yang lain. Hal tersebut seakan-akan memberikan
isyarat bahwasanya kekuatan Islam tidak hanya berhenti pada
satu tempat saja, namun menyebar ke seluruh penjuru bumi”.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam penggalan QS. Ali
Imron ayat 140 yang artinya: “..Masa (kejayaan dan

kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar
mereka mendapat pelajaran)... 7%

Sementara ini, secara keseluruhan, tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimin terdiri dari dua juz. Juz pertama
disusun berdasarkan tema-tema tertentu, yang terdiri dari 15 tema.
Adapun dalam juz kedua, berisi penafsiran surah al-Anbiya’ ayat 1-84

yang didapatkan penulis dari rekaman dari Ustadz Muayyad. Surah Al-
Anbiya’ diambil sebagai pembuka dikarenakan kualitas rekaman yang

% Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 5
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bagus dan jelas dibandingkan surah-surah yang lain.®® Kedua juz
tersebut, tidak semuanya murni berisi penafsiran Kiai Maimun Zubair,
namun terdapat beberapa keterangan tambahan oleh Ismail al-Ascholy.
Sumber-sumber yang digunakan oleh Ismail al-Ascholy diambil dari
beberapa kitab seperti Tafsir al-Qurthiibi, Tafsir Ibnu Katsir, Bidayah
wa al-Nihayah, dan sebagainya.®’

C. Penafsiran Ayat-ayat Akidah, Ibadah, Muamalah, Kauniyah, dan
Kisah dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina
Maimiin

Diantara banyaknya ayat dan tema yang ditafsirkan dalam tafsir
Safinah Kalla Saya’lamiin fi Tafsir Syaikhina Maiman, penulis kembali
memilah ayat-ayat berdasarkan lima tema, yakni Akidah, Ibadah,
Muamalah, Kauniyah, dan Kisah. Akidah yang dimaksud dalam hal ini
adalah ayat yang berkaitan rukun iman. Adapun ayat ibadah adalah ayat
yang berkaitan dengan rukun Islam. Sedangkan ayat-ayat tentang muamalah
merupakan ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi antar manusia. Ayat
Kauniyah merupakan ayat berkaitan dengan alam mencerminkan kekuasaan
Allah Swt. Adapun ayat kisah merupakan ayat yang menceritakan kisah
Nabi terdahulu, dan diambil dari surah Al-Anbiya’.

a) Avyat-ayat tentang Akidah

Sgleatd 4 Gy 20 5 125 G
Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an
dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya. QS. Al-Hijr [15]:
9.98
Penafsiran surah Al-Hijr ayat 9 ini merupakan pembuka

penafsiran pada Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maiman. 1smail al-Ascholy terlebih dahulu meletakkan penafsiran

Maimun Zubair yang mendefinisikan Al-Qur’an, menyebutkan

% Muhammad Ismail al-Ascholy, “Wawancara”

9 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. o= =

% Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan al-
Qur’an, 2022), h. 262



55

keutamaan dari llmu Al-Qur’an, dan keutamaan dari orang yang
menjaga Al-Qur’an. Berikut penafsirannya:
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Dalam penafsiran yang ditulis Ismail al-Ascholy tersebut,
dijelaskan bahwa Maimun Zubair mengatakan, bahwasanya Al-Qur’an
adalah ilmu. Sebagaimana Allah Swt berfirman pada QS. An-Nahl ayat
43 “Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai
pengetahuan ”, yaitu ahli ilmu. Adapun ilmu yang seyogyanya (patut)
untuk dijaga dan diketahui adalah ilmu al-Qur’an. Allah Swt berfirman
dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya”. Selanjutnya
dicantumkan penjelasan Maimun Zubair, yakni barangsiapa yang
membaca Al-Qur’an tanpa mentadabburinya, maka dia tidak bisa dicela
dan tidak bisa dipuji pula. Barangsiapa yang mencelanya, maka dia
kafir, karena Al-Qur’an merupakan kalamullah. Adapun apabila
memuji kepada orang tersebut, maka tidaklah patut pujian tersebut.
Karena orang tersebut tidak mengambil ilmu dari Al-Qur’an, dan tidak
mentadabburinya. %

Al-Qur’an bukan hanya kitab suci yang dibaca sekadarnya,
namun juga sumber petunjuk hidup yang luas dan mendalam. Dengan
tidak mengambil ilmu dari Al-Qur’an, seseorang melewatkan
kesempatan untuk memahami kehendak Allah Swt, hikmah di balik
setiap ayat, serta cara mengaplikasikan nilai-nilai luhur Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keimanan yang sejati harus

tercermin dalam amal perbuatan yang didasari oleh pemahaman yang
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mendalam terhadap Al-Qur’an. Dengan mentadabburi, seseorang akan
mendapatkan hidayah, petunjuk, dan keberkahan dalam hidupnya.
2dld e 155 S Jid 1515 5080 3530 1515 S i 13
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Artinya: Apabila matahari digulung, apabila bintang-bintang
berjatuhan, apabila gunung-gunung dihancurkan, apabila
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus), apabila
binatang-binatang liar  dikumpulkan, apabila lautan
dipanaskan, apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh),
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup
ditanya, “Karena dosa apa dia dibunuh,” QS. At-Takwir [81]:
1_9.101
Dalam penafsiran surah at-Takwir ayat 1-9, Ismail al-Ascholy

terlebih dahulu mencantumkan penafsiran Maimun Zubair yang
mengkontekstualisasikan pada ayat 3-5. Berikut penafsirannya:
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Menurut Maimun Zubair, peristiwa yang berkenaan dengan

hancurnya bumi bisa saja terjadi di dunia sebelum hari kiamat, seakan-

akan Allah Swt hendak memperlihatkan kepada manusia tanda-tanda

kecilnya, sebelum datangnya tanda-tanda besar. Sebagaimana pada surat

Al-Takwir ayat 3 dan 5, dan surat Al-Zalzalah ayat 1. Setelah itu,

dituangkan penafsiran surat At-Takwir ayat 3 sampai 7 sebagai berikut:
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Dalam menjelaskan ayat ketiga “ketika gunung-gunung

dihancurkan”, Maimun Zubair mengaitkan gambaran kiamat tersebut

101 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 586
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dengan realitas yang terjadi saat ini. Menurutnya, aktivitas manusia
seperti penambangan yang menggunakan alat berat telah menyebabkan
gunung-gunung terkikis dan rusak.!%* Dengan kata lain, Maimun Zubair
menyoroti ironi di mana kecanggihan teknologi yang seharusnya
bermanfaat bagi manusia, justru berpotensi merusak alam dan
lingkungan, termasuk gunung-gunung yang selama ini dianggap kokoh.
Penafsiran tersebut menunjukkan kepedulian Maimun Zubair terhadap
kelestarian lingkungan, sekaligus mengingatkan terhadap manusia untuk
bertanggungjawab terhadap alam semesta.

Pada penafsiran selanjutnya, Maimun Zubair menyoroti sebuah
trend di masyarakat modern, di mana kendaraan tidak lagi semata-mata
berfungsi sebagai alat transportasi, namun kendaraan kini telah menjadi
simbol kekayaan dan prestise, sebuah perhiasan yang dipamerkan, serta
alat untuk bersaing dan menunjukkan status sosial seseorang dalam
lingkungannya. Sebagaimana dalam penafsiran surah al-Takwir ayat 4
sebagai berikut:
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Maimun Zubair berpendapat bahwa ayat keempat “Apabila
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus)” menggambarkan
dinamika perubahan yang terjadi dalam hal transportasi maupun gaya
hidup zaman dahulu hingga sekarang. Dahulu, kepemilikan hewan

sebagai alat transportasi, dianggap sebagai sebuah kemewahan.
Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Nahl ayat 8: “(Dia telah

104 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 78
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menciptakan) kuda, bagal,'° dan keledai untuk kamu tunggangi dan
(menjadi) perhiasan...” Perkembangan teknologi transportasi telah
menggeser peran hewan sebagai alat transportasi utama. Mobil, pesawat,
dan kereta api kini menjadi pilihan utama masyarakat modern. Selain
sebagai alat transportasi, kendaraan modern juga menjadi simbol status
dan kekayaan, memicu persaingan untuk memiliki dan memamerkan
kemewahan. Hal ini dibuktikan oleh firman Allah Swt: “Allah
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui” (QS. An-Nahl: 8), yang
berarti bahwa jika orang-orang di masa lampau mengetahui kendaraan-
kendaraan tersebut, mereka pasti akan merasa takjub. Fenomena ini,
menurut Maimun, merupakan salah satu tanda yang paling jelas
mendekatinya hari akhir, karena terjadi pada abad-abad terakhir ini.t%’
Setelah menyoroti adanya perkembangan transportasi, Maimun
Zubair pada ayat selanjutnya menyoroti kerusakan lingkungan yang
dilakukan atas ulah manusia. Sebagaimana penafsiran ayat kelima,

sebagai berikut:
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Dalam penafsiran ayat kelima “Apal;ila binatang-binatang liar
dikumpulkan”, Maimun Zubair fokus terhadap kebiasaan perusakan
lingkungan oleh manusia yaitu membakar hutan dan menebang pohon,
yang dapat menyebabkan binatang liar kehilangan habitatnya. Ayat

tersebut mendorong manusia untuk memikirkan kembali hubungan

106 Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai
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dengan alam semesta, dan menyiratkan bahwa manusia memiliki
kewajiban untuk menjaga dan merawat alam. Maimun Zubair
menggunakan analogi kebun binatang untuk menggambarkan situasi
saat ini di mana banyak spesies hewan tunduk, sebagai gambaran
konsekuensi manusia yang telah merusak alam. Seakan-akan Allah Swt
berkata: jika manusia mampu mengumpulkan binatang-binatang buas di
tempat yang khusus sedangkan dia bukanlah orang yang
menciptakannya, maka bagaimana dengan Allah Swt vyang
menciptakannya. Dalam hal ini Allah Swt telah berfirman: “Apakah
(pantas) Zat yang menciptakan itu tidak mengetahui, sedangkan Dia
(juga) Maha Halus lagi Maha Mengetahui?%

Pada bagian selanjutnya, Ismail Al-Ascholy terlebih dahulu
menjelaskan cara pemahaman Maimun Zubair dalam menafsirkan surat
Al-Takwir. Menurut Maimun Zubair, urutan tanda-tanda terjadinya
kiamat, berbeda dengan urutan surah Al-Takwir. Berikut penafsirannya:
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Menurut Maimun Zubair, Al-Qur’an seringkali mengungkapkan
dengan sistematika terbalik seperti halnya yang terdapat dalam surah al-
Takwir, yang mana permulaan terjadinya hari kiamat diisyaratkan pada
ayat ke 8 dan 9: “apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya, karena dosa apa dia dibunuh?” sedangkan tanda
akhirnya terdapat pada ayat pertama dalam surah tersebut “Apabila
matahari digulung. !

Permulaan tanda-tanda terjadinya kiamat terdapat pada ayat ke-

8 dan ke-9, dimana diutusnya Nabi Muhammad saw sebagai Nabi

109 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 78-79
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terakhir merupakan awal tanda kiamat akan terjadi. Berikut
penafsirannya:
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Dimulai pada ayat 8 dan 9, “apabila bayi-bayi perempuan yang
dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apa dia dibunuh?” Secara
konteks, ayat ini membahas mengenai tradisi Jahiliyyah yang melibatkan
pembunuhan bayi perempuan. Kebodohan yang meluas pada masa itu,
yang menyebabkan berbagai tindakan tercela, sehingga diutuslah Nabi
Muhammad saw untuk menyampaikan wahyu kebenaran, serta melarang
berbagai tindakan keji, termasuk membunuh bayi perempuan yang tidak
berdosa. Pengutusan Nabi Muhammad saw merupakan tanda awal
datangnya hari kiamat.'*3
Pertanda kedua terdapat pada ayat ke-7, dimana percampuran
antar suku yang terjadi pada masa diutusnya Rasulullah saw,
menghapuskan sikap membanggakan nasab sebagaimamana terjadi pada

masa-masa sebelumnya. Berikut penafsiran QS. Al-Takwir ayat 7:
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Maimun Zubair berpendapat bahwa ayat ke-7 tersebut merujuk
pada interaksi yang terjadi antara bangsa maupun suku tertentu.
Percampuran ini terjadi melalui perdagangan maupun pernikahan.
Sebagai contoh, seorang individu dari suku Arab bisa saja berpindah dan
menetap di wilayah lain seperti Persia, Turki, atau Suriah, kemudian
menikah dengan penduduk setempat. Akibatnya, terjadilah percampuran
antara berbagai suku dan garis keturunan. Fenomena percampuran yang
begitu luas seperti ini, menurut Maimun Zubair baru terjadi secara
signifikan setelah berdirinya negara Islam pada masa Rasulullah Nabi
Muhammad Saw. Sebelumnya, semangat kesukuan, kesombongan atas
status sosial, dan perbedaan keturunan sangat kental dalam masyarakat.
Namun, dengan datangnya Islam, semua perbedaan itu dihapuskan. Hal
tersebut sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:
“Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. "%
Pertanda ketiga terdapat pada ayat keenam. Maimun Zubair
mengkontekstualisasikan dengan keadaan di Indonesia, yakni dengan

contoh peristriwa meletusnya gunung Krakatau. Berikut penafsirannya:
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Maimun Zubair menjelaskan bahwa keberadaan api di bawah
lautan telah disebutkan dalam berbagai riwayat dan atsar. Menurutnya,
Allah Swt. memperlihatkan kebesaran dan kekuasaan-Nya kepada
manusia melalui fenomena letusan gunung berapi, seperti peristiwa
meletusnya Gunung Krakatau, yang merupakan salah satu letusan
terdahsyat dalam sejarah. Letusan dahsyat tersebut menimbulkan
guncangan hebat di daratan dan lautan, memicu tsunami yang merenggut
ribuan nyawa, serta menghasilkan suara ledakan yang terdengar hingga
ribuan mil. Selain itu, letusan tersebut menyebabkan terpecahnya pulau-
pulau di sekitarnya. Gunung tersebut memuntahkan lava dari dasar
hingga ke puncaknya, sementara asap letusannya menyebar luas ke
berbagai penjuru. Peristiwa ini terjadi setelah negara-negara Islam
mengalami kelemahan, kemudian bangkit kembali dengan kekuatan dan
kejayaannya. Gambaran tersebut merupakan peringatan dari Allah
bahwa manusia pada akhirnya akan menghadapi hari kiamat. Penjelasan
ini menunjukkan bagaimana Maimun Zubair menghubungkan fenomena
alam dengan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menjelaskan bahwa berbagai
peristiwa alam dan bencana dapat menjadi bagian dari tanda-tanda
datangnya hari kiamat.*’

Adapun pertanda keempat, kelima dan keenam, terdapat pada
ayat 3, 4, dan 5, sebagaimana dijelaskan pada penafsiran sebelumnya.

Berikut ringkasan penjelasannya:
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Selanjutnya, dikumpulkannya hewan dalam suatu tempat
khusus (kebun binatang) yang dilakukan oleh manusia, sebagaimana
yang sudah dijelaskan pada penafsiran surah al-Takwir ayat 5. Unta
sebagai alat transportasi terdahulu yang posisinya telah tergantikan
dengan mobil pada zaman modern, sebagaimana pada penafsiran surah
al-Takwir ayat 4. Gunung yang berjalan; yakni kemampuan manusia
untuk mengeruk bagian dari gunung untuk perluasan lahan serta
pembangunan sebagaimana pada penafsiran surah al-Takwir ayat 3.
Maimun Zubair menegaskan, pada zaman yang marak dengan adanya
fitnah ini, bukan menunjukkan tanda kiamat yang sebenarnya,
meskipun tanda-tandanya sudah sangat jelas. Akan tetapi merupakan
zaman penantian hari kiamat, sebagaimana dalam sebuah hadis “Jika
suatu urusan diserahkan bukan pada ahlinya, maka tunggulah saat
kehancurannya.” Setelah masa penantian, bintang-bintang akan
dijatuhkan, dan diakhiri dengan digulungnya matahari, sebagai puncak
terjadinya kiamat. Maimun Zubair mengatakan, matahari merupakan
kekuatan akhir di dunia (paling kuat). Oleh karena itu, matahari
dijadikan sebagai tanda kiamat yang terakhir.'*°
Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana Maimun Zubair
mengaitkan konsep eskatologi dengan kehidupan masa Kini,
Pendekatan tafsirannya tidak terbatas pada aspek teoritis atau esoteris,
melainkan juga berupaya menggali makna ajaran agama yang dapat
diaplikasikan dalam keseharian, termasuk dalam interaksi sosial dan
kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa pesan
agama tidak hanya memiliki relevansi dalam ranah spiritual, tetapi juga

membawa dampak penting bagi kehidupan praktis di dunia.

118 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 81
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Pendekatan penafsiran semacam ini, memperkuat keyakinan
bahwa ajaran agama adalah sebuah kesatuan yang mencakup hubungan
dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta. Memahami
keterkaitan antara nilai-nilai agama dan realitas kontemporer tidak
hanya memperdalam iman seseorang, tetapi juga mengingatkan akan
tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian,
keimanan tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ritual, tetapi juga
melalui tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai keimanan dalam
kehidupan sehari-hari.

b) Ayat-ayat tentang Ibadah
Gk 5 50 GBE 0 5 B Vs, OB s U B 0305

Artinya. (Wahai Ibrahim, serulah manusia untuk (mengerjakan)
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan
kaki dan mengendarai unta kurus yang datang dari segenap
penjuru yang jauh. Al-Hajj [22]: 27.1%

Dalam penafsiran surat al-Hajj ayat 27 tersebut, Maimun Zubair

terlebih dahulu menganalisis penggunaan kata, yakni rijalan. Analisis
kata tersebut kemudian dijabarkan dengan mengkontekstualisasikan
keadaan masyarakat zaman sekarang. Maimun Zubair mengatakan,
kata rijalan pada zaman sekarang dibuktikan dengan realita banyaknya
jama’ah haji yang menggunakan kendaraan darat, sebagaimana mobil.

Berikut penafsiran lengkapnya:
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Kata rijalan mencakup seluruh perjalanan darat. Oleh karena
itu, kita melihat para jamaah haji ke Baitullah menaiki
kendaraan seperti mobil dan sarana transportasi darat lainnya.

120 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 335
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Sedangkan firman-Nya: “dan mengendarai unta kurus yang
datang dari segenap penjuru yang jauh.” mengisyaratkan
bahwa orang yang berhaji ke Baitullah tidak terbatas pada
kendaraan darat saja. Namun, pada abad-abad terakhir ini,
banyak orang berhaji dengan menaiki pesawat udara dari
berbagai negeri yang jauh. Pesawat ini tidak terlihat oleh mata

karena terbang di langit. Hal ini sejalan dengan makna kull

damir yaitu sesuatu yang tersembunyi.*??

Menariknya, Allah Swt dalam ayat tersebut menggunakan
bahasa kulli damir, bukan kulli nagat, atau kulli jamal, padahal istilah
naqat, atau jamal lebih sering digunakan dalam mengistilahkan unta.
Ismail al-Ascholy menjelaskan, hal tersebut menunjukkan
bahwasannya Allah Swt ingin memberikan isyarat, supaya suatu saat
dapat dimaknai dengan makna lain, yakni selain unta kurus. Isyarat
tersebut difahami oleh Maimun Zubair, yang kemudian memaknainya
dengan pesawat. Artinya, pesawat merupakan hal yang samar dari
penglihatan mata manusia ketika terbang diatas udara.?

Pemilihan lafadz didalam Al-Qur’an selalu menyimpan
beberapa makna, yang kemungkinan tidak dapat ditemukan pada masa
nabi Muhammad saw, masa sahabat, maupun masa tabi’in. Namun,
makna tersebut dapat terungkap pada akhir zaman, sebagaimana
penafsiran pada surat al-Hajj ayat 27. Allah Swt berfirman pada QS.
Fussilat ayat 53; “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
tanda (kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka
sendiri sehingga jelaslah bagi mereka bahwa (Al-Qur’an) itu adalah
benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Tuhanmu
menjadi saksi atas segala sesuatu?”'?* Artinya, justru makna Al-
Qur’an akan terbuka pada akhir zaman. Namun ketika terungkap makna

rahasia yang terdapat dalam Al-Qur’an, hal tersebut tidak sebagaimana
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123 Muhammad Ismail al-Ascholy, “LIVE | Ngaji Kitab Safinah Kalla Saya’lamun Bersama
KH. Moh. Ismail Al Ascholy,” Youtube @syaichonatv”, terakhir diubah 2025, diakses 1 November
2024, https://youtube.com/@syaichonatv?si=Y8myL3pYkZyylZxZ

124 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 482



66

masyarakat pada masa Nabi, yang mana mereka langsung meneteskan
air mata, bersujud, hingga masuk Islam.'?®

Pada bagian selanjutnya, tepatnya pada penggalan ayat ‘“min
kull Fajj al-‘Amig” Maimun Zubair dalam penafsirannya kembali
menganalisis penggunaan bahasa pada ayat tersebut, dengan tidak
hanya berfokus pada banyaknya jama’ah haji yang datang di masa
sekarang. Lafadz “’Amiqg” seharusnya tidak digunakan untuk
menunjukkan jarak sesuatu yang datar, namun jarak yang mendalam.
Oleh karena itu, Maimun Zubair kemudian menjadikan ayat ini sebagai

dalil bahwa bumi itu bulat. Berikut penafsirannya;
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Maimun Zubair menjelaskan: “al-Fajj al-‘Amiq” berarti
tempat yang jauh. Adapun kata “al-‘Umq” digunakan untuk
menunjukkan jarak sesuatu yang jauh serta memiliki lubang
yang dalam (baca: jauh). Ini mencakup, misalnya, jika
diandaikan bahwa bumi berbentuk bulat dan manusia menggali
dari Mekah hingga dasar bumi, maka akan muncul di suatu
wilayah di Amerika, yaitu Texas. Adapun lafadz “al-‘Amdagqat”,
menurut Maimun Zubair menjadi salah satu bukti bentuk bumi
vang bulat. Karena tidak masuk akal adanya “kedalaman’” jika
bumi berbentuk datar.t?’

Penafsiran Maimun Zubair terhadap ayat-ayat terkait ibadah

Haji tersebut menunjukkan kedalaman pemahaman yang tidak hanya
berorientasi pada konteks bahasa, tetapi juga kontekstualisasi pada
perkembangan zaman dan teknologi. Dengan mengaitkan pesan-pesan
Al-Qur’an pada fenomena modern, seperti kendaraan darat dan
pesawat, Maimun Zubair mengajarkan bahwa Islam adalah agama yang

dinamis dan relevan dengan segala era. Lebih dari itu, pemaknaan
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seperti ini mengarahkan umat untuk semakin menyadari kebesaran
Allah Swt dan memahami bahwa setiap inovasi dan kemajuan adalah
bagian dari rahmat Allah Swt. Berkaitan dengan ritual ibadah,
penafsiran ini menegaskan pentingnya menjaga hubungan dengan
Allah melalui salat dan zikir sebagai wujud penghambaan, terlepas dari
keadaan atau teknologi yang digunakan, sehingga setiap perjalanan,
baik untuk ibadah haji maupun aktivitas sehari-hari, dapat menjadi
sarana mendekatkan diri kepada Allah Swit.

c) Avyat-ayat tentang Muamalah
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Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik
kepada Allah? Dia akan melipatgandakan (pembayaran atas
pinjaman itu) baginya berkali-kali lipat. Allah menyempitkan
dan melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

Al-Bagarah [2]: 245.128
Dalam memberikan penafsiran pada QS. Al-Bagarah ayat 245,

Maimun Zubair terlebih dahulu menganalisis bahasa dalam ayat
tersebut, untuk memberikan sedikit gambaran mengenai konsep rezeki.

Berikut penafsirannya:
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Menurut Maimun Zubair, lafadz al-Qabd (menahan)
didahulukan daripada al-Bast (meluaskan) karena umumnya
manusia lebih banyak yang miskin daripada yang kaya. Adapun
rizki yang ditahan itu merupakan cobaan (bala’), sedangkan
yang diluaskan rejekinya, itu adalah ujian. Kedudukan miskin
itu didahulukan daripada orang yang kaya, karena Allah tidak
akan meluaskan hati seseorang, sehingga Allah menyempitkan
dulu hati orang tersebut. “Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki)” Ayat tersebut menunjukkan bahwasanya
Allah Swt tidak membutuhkan infaq orang-orang Mu 'min,

128 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 39
129 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 21
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meskipun Allah Swt berfirman pada penggalan ayat sebelumnya

“Siapakah yang mau memberikan pinjaman yang baik kepada
Allah? 130
Penafsiran selanjutnya, pada penggalan akhir ayat, Maimun

Zubair kembali menganalisis penyampaian bahasa, yakni penggunaan
kata infaq yang seakan menunjukan Allah Swt membutuhkannya,
padahal yang dimaksud tidaklah demikian. Kemudian dijelaskan
bagaimana hukum bertransaksi menggunakan bank, sebagaimana

mayoritas masyarakat modern memanfaatkannya.
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Infaq tersebut diistilahkan Qard (hutang) karena sesungguhnya
harta tersebut ditasharrufkan kepada manusia, seperti halnya
ketika dalam bank. Adapun hukum menggunakan bank,
sebagaimana  hukum terjemahan  Al-Qur’an.  Tidak
mengharamkan penggunaan bank, juga tidak menganjurkan
orang lain untuk menggunakannya. Maka, barangsiapa yang
tidak berkehendak bertransaksi menggunakan bank, maka
alangkah baiknya. Karena bank sebagaimana diketahui, tidak
akan terlepas dari perkara riba, entah sedikit maupun
banyak.!3?
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Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan)
riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri
sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Al-Bagarah [2]:275%%
Dalam membahas perkara riba, Maimun Zubair mengkaitkan

dengan transaksi yang memanfaatkan bank, sebagaimana dalam

pelaksanaan haji. Beliau tidak semena-mena mengharamkan bank

130 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 21
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meskipun jelas mengandung unsur riba, namun juga disertai berbagai
pertimbangan yang lebih maslahat dan kontekstual. Berikut
penafsirannya:
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Maimun Zubair menceritakan, dahulu beliau pernah berada
pada masa, dimana banyak para ulama berfatwa mengenai
keharaman bertransaksi menggunakan bank, dan menggunakan
ayat tersebut sebagai dalil. Jikalau fatwa tersebut kembali
diterapkan pada masa sekarang, bagaimana Kkita dapat
menghukumi terhadap kebanyakan manusia, dimana fakta di
zaman sekarang, pelaksanaan haji mengharuskan untuk
berdeposito di bank? Adapun pelaksanaan haji yang melalui
perantara bank, dapat mempermudah proses serta lebih murah
biayanya, dibandingkan tanpa menggunakan bank. Transaksi
bank merupakan salah satu cara kaum yahudi untuk dapat
menguasai dunia, namun di sisi lain, umat Islam merupakan
umat yang moderat. Karenanya umat Islam mengetahui,
bahwasanya Allah berfirman pada QS. Al-Bagarah ayat 54
“Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya dan Allah pun
membalas tipu daya (mereka). Allah sebaik-baik pembakas tipu
daya. %

Selanjutnya, Maimun Zubair menjelaskan alasan mengapa

penggunaan bank tidak boleh diharamkan secara mutlak. Yakni karena
dalam proses pelaksanaan haji pasti melibatkan jasa dari bank. Maimun
Zubair juga menyertakan hadis untuk mennguatkan pendapatnya

tersebut.

134 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 22
135 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 22
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Bagi seseorang yang tidak bertransaksi menggunakan bank,
maka alangkah baiknya. Akan tetapi apabila keharaman
penggunaan bank dimutlakkan, maka seakan-akan diharamkan
pula orang-orang untuk melaksanakan ibadah haji. Oleh
karena itu pelaksanaan haji yang menggunakan bantuan bank,
didasari karena kondisi darurat. Tidaklah pantas apabila
seseorang dikatakan ahli surga karena berhaji, namun
menggunakan perkara riba. Sebagaimana Nabi Muhammad
dalam hadisnya menyampaikan ‘“Tidak ada balasan (yang
layak), bagi jama’ah haji mabrur kecuali surga. "’

Pada penafsiran selanjutnya, Maimun Zubair mengungkapkan

alasan umum yang tidak bisa mendasari keharaman bank, yakni
pelarangan penggunaan bank, secara perlahan akan menyebabkan

kemunduran suatu Negara karena merosotnya sektor perekonomian.
Gl Sl b assy OF abb sl 3 JWd g3y OF 5T 1 Uy
Jadl odg Sl B W mog O L e ad) el 2l dsul

Sl Sl S e gl e O T IS e psly iy, (S

SO sled Olasl e mg caddys b sLasY) s Jels ol
138

.y

Adapun orang yang berkehendak menitipkan uang pada bank,
maka diperbolehkan untuk menitipkan kepada bank negara,
dengan dinisbatkan kepada bank syari’ah, meskipun keduanya
tidak akan terlepas dari perkara riba. Pada dasarnya,
menitipkan uang kepada bank merupakan suatu hal yang
darurat. Apabila seluruh warga negara tidak diperbolehkan
untuk menitipkan uang di bank, maka akan menyebabkan
mundurnya perekonomian, dan hal tersebut merupakan salah
satu penyebab runtuhnya suatu negara.*

138 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 23
137 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 23
138 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 23
139 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 23
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Penafsiran Maimun Zubair terhadap ayat-ayat tersebut
menunjukkan bagaimana Maimun Zubair memahami dinamika antara
hukum syariat, perkembangan zaman, dan kebutuhan masyarakat
dalam aspek muamalah, seperti penggunaan bank dalam pelaksanaan
ibadah haji. Maimun Zubair menekankan bahwa meskipun riba jelas
dilarang dalam Islam, namun terdapat kondisi darurat yang
memerlukan pertimbangan maslahat lebih luas demi kemudahan umat,
termasuk dalam hal menunaikan kewajiban agama. Pendekatan ini
mencerminkan sikap moderasi dan kebijaksanaan dalam menghadapi
tantangan dunia modern, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat.

Dalam konteks muamalah, penafsiran Maimun Zubair
menegaskan pentingnya mengelola harta secara bijaksana untuk
kemaslahatan umat. Nabi Muhammad saw mendorong umat Islam
untuk memiliki kekuatan ekonomi agar dapat menghindari
ketergantungan kepada pihak-pihak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Oleh karena itu, sikap hati-hati dalam bermuamalah harus
diiringi dengan niat yang tulus untuk menolong sesama dan menjaga
kehormatan agama. Dengan demikian, transaksi yang dilakukan,
termasuk yang terkait dengan bank, harus diarahkan untuk mendukung
kemaslahatan bersama dan memperkuat ukhuwah Islamiyah.
Ayat-ayat Kauniyah

Secara keseluruhan, dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi
Tafsir Syaikhina Maimiin, hanya sedikit didapati penafsiran pada ayat-
ayat kauniyah. Namun menariknya, beberapa ayat-ayat kauniyah oleh
Maimun Zubair tidak dikaitkan pada fenomena alam, namun dikaitkan
dengan penamaan pondok pesantren, maupun wafatnya para ulama.
Sebagai contoh ketika memaknai QS. An-Naba’ ayat 7, “dan gunung-
gunung sebagai pasak”’, Maimun Zubair justru mengaitkan dengan hari
wafatnya ulama yang kebanyakan meninggal pada hari Selasa, selaras
dengan hari ketika Allah Swt menciptakan gunung. Hal tersebut juga

disikapi oleh Maimun Zubair dengan menjadikan hari Selasa sebagai
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hari libur di pondok pesantren al-Anwar Sarang.*° Selain itu terdapat
beberapa ayat kauniyah pada surat al-Anbiya’ (juz kedua), diantara

penafsirannya sebagai berikut:
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Artinya: Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,
matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada garis
edarnya. Al-Anbiya’ [21]: 33.14
Pada penafsiran surah Al-Anbiya’ ayat 33, Maimun Zubair

terlebih dahulu menafsirkan perkata dan menganalisis penggunaan
bahasa pada ayat tersebut. Selanjutnya Maimun Zubair mengkaitkan
dengan apa yang dihadapi oleh manusia pada zaman modern, yakni

adanya perubahan budaya yang cepat dan tidak jarang radikal.
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“Dialah yang menciptakan malam dan siang” agar manusia
mengetahui bahwa Dialah yang menciptakan keduanya. “dan
matahari” menjadi tanda waktu siang, “dan bulan” menjadi
tanda waktu malam. “Masing-masing beredar dalam garis
edarnya” artinva mereka bergerak dan berubah, dan
perubahan itu adalah bukti kefanaan. Penggunaan kata
“vasbahiin’ mengindikasikan gerakan seperti berenang di air,
vang biasanya melawan arus. Tidak dikatakan “berenang”
kepada sesuatu yang mengikuti aliran air begitu saja, tetapi
dikatakan “mengalir” jika ia mengikuti arusnya. Maka, benda-
benda langit ini berbeda dari aliran alam semesta lainnya.
Selain itu, kata kerja tersebut menggunakan bentuk jama’ untuk
makhluk berakal, menunjukkan bahwa seharusnya orang yang
berakal tidak mengikuti arus begitu saja. Sebaliknya, orang-
orang kafir dan sebagian besar manusia mengikuti arah angin,
meniru zaman, dan mengikuti jejak peristiwa, sehingga mereka
hanyut dalam arus alam semesta. Oleh karena itu, bagi seorang

140 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 9
141 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 324
142 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 100-101
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Muslim, terutama seorang ulama, tidak pantas untuk mengikuti
tren zaman atau menerima segala usulan baru secara mutlak.*43
Maimun Zubair kemudian menjelaskan fenomena alam yang

tampaknya bertentangan dengan pemahaman umum. Maimun Zubair
mengemukakan bahwa meskipun benda langit seperti matahari dan
bintang tampak bergerak ke arah barat, sebenarnya semuanya bergerak
menuju timur, yang menjadi titik asal bagi segala arah. Berikut

penafsirannya:
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Perhatikan gerakan benda-benda langit: Sebagian besar,
seperti matahari dan bintang, tampak berputar ke arah barat,
tetapi pada hakikatnya semuanya bergerak menuju timur.
Tidakkah engkau melihat bahwa arah utara disebut “utara”
karena ia berada di sisi kiri jika engkau menghadap ke timur,
sedangkan selatan disebut “selatan” karena dalam bahasa
Arab, “selatan” bermakna “menggenggam” (al-Qabdh), dan
kekuatan menggenggam ada pada tangan kananmu. Bukanlah
arah utara berada di sebelah kananmu kecuali kamu
menghadap kearah timur.

Pada penafsiran selanjutnya, Maimun Zubair mengungkapkan

pandangan menarik mengenai keistimewaan bulan dibandingkan
dengan benda langit lainnya. Maimun Zubair juga menyoroti peran
manusia yang diberi kehormatan oleh Allah Swt, dengan menyerupai
sifat bulan yang tetap berjalan sesuai kodratnya, meski zaman terus
berubah.

O = op oo o OOl — &l o ol V) Slo e adl Slaay
My e i G2l oA e 20 e assll iy
(NI OT13, .. olellally olsball Blige o) alll 3l sl 325
Vo aslldl asi o 3 el 3O sl OF 0L e
G5 Gl Sl g sl degn odag calll ST e D) S Ay

143 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 100-101
144 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 101



74

Yy LIS Tatoe Jowad) 055 ST sy (07 2T ) 0pi2d V)

M Tl T
Keistimewaan bulan dibandingkan benda langit lainnya,
meskipun bulan berputar seperti benda-benda langit lainnya,
kemunculannya di bumi tampak bertahap dari barat ke timur.
Hal ini terlihat dari awal bulan, di mana bulan terbit di barat,
hingga malam purnama dan setelahnya, ketika bulan terlihat di
timur. Manusia yang diberi kehormatan dibandingkan makhluk
lainnya, dalam bahasa disebut “seperti bulan”. Hal ini
menunjukkan bahwa manusia sebaiknya meneladani sifat-sifat
bulan, yang tetap berjalan sesuai kodratnya meskipun tidak
sepenuhnya mengikuti perubahan zaman. Saat ini, arah barat
telah menjadi kiblat bagi banyak manusia. Maka seyogyanya
manusia tidak mengikuti secara keseluruhan, sehingga dia
terkadang disibukkan dengan perkara dunia, dan juga perkara
akhirat. Ini merupakan bentuk keseimbangan agar misi
manusia di bumi tetap terjaga. Karena hari kiamat tidak akan
terjadi sampai tidak ada lagi manusia yang menyebut nama
Allah, sebagaimana Allah berfirman dalam QS. 4z-Zariyat ayat
56, "Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku. "4
Maimun Zubair kemudian menjelaskan fenomena pergerakan

benda-benda langit dalam kaitannya dengan hakikat keberadaan
mereka. Dalam pemaparannya, Maimun Zubair mengungkap bahwa
jarak benda-benda langit dari bumi memengaruhi kecepatan
peredarannya. Fenomena ini dianalogikan seperti individu yang
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, maka ia akan tetap kepada
Allah Swt.
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145 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 101-102
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Maimun Zubair mengatakan, adapun benda langit lainnya,
maka ia telah berubah dari hakikatnya, sehingga tidak berputar
kecuali ke arah barat. Kemudian ketahuilah bahwa benda-
benda langit ini, semakin jauh dari bumi, semakin lambat
peredarannya; maka matahari berputar lebih lambat dari
bulan, karena matahari berada di langit keempat dan bulan di
langit pertama, yang mana peredarannya tetap berjalan sesuai
hakikatnya, seperti orang yang menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman. Selama tetap pada hakikat dan sifatnya, ia
lebih dekat dengan Allah Swt, seakan-akan Allah Swt
menetapkan bahwa yang lebih dekat dengan bumi juga lebih
dekat dengan Allah, dan semakin jauh dari bumi, semakin jauh
pula dari Allah.14®

Dalam penjelasan setelahnya, Maimun Zubair menguraikan

filosofi penempatan manusia di bumi sebagai bentuk kedekatan dengan
Allah Swt meski penuh ujian. Bumi dianggap sebagai tempat sujud,
tempat kemuliaan dan kemurahan. Hal ini diperkuat dengan praktik
Nabi Muhammad saw yang bersujud di atas tanah tanpa membersihkan
debu dari dahinya.
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Manusia ditempatkan di bumi atas perintah Allah Swt dan
diturunkan kesana agar menjadi dekat dengan-Nya, meskipun
bumi penuh dengan ujian dan bencana. Bapak kita, Nabi Adam
as, diturunkan ke bumi, dan hal itu menunjukkan pemilihan
Allah terhadapnya. Bumi adalah tempat yang menjadi tanda
kedekatan dengan Allah Swt serta gambaran kedekatan dengan
kehormatan-Nya. Bumi inilah tempat sujud, tempat kemuliaan
dan kemurahan, sehingga sebagian ulama menyatakan bahwa
sujud secara langsung di atas tanah lebih utama daripada
menggunakan sajadah. Rasulullah saw ketika bersujud
langsung di atas tanah tidak membersihkan dahinya dari debu
di tanahnya.'*

148 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 102-103
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Maimun Zubair menutup penafsirannya dengan refleksi
mendalam tentang bagaimana manusia Sseharusnya mengambil

pelajaran dari keteraturan alam semesta.
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Maimun Zubair berkata, pada intinya Allah Swt memberikan
tanda bahwa benda-benda langit bergerak di orbitnya masing-
masing, dan bulan tetap pada sifat alaminya meskipun berbeda
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, manusia sebaiknya
meneladani sifat tersebut dengan tetap berpegang teguh pada
ajaran Rasulullah meskipun menghadapi banyak ujian.
Manusia tidak boleh sepenuhnya mengikuti arus zaman, tetapi
menjalani hidup sesuai kemampuannya. Jika seseorang
melakukan kekurangan dengan mengikuti arus zaman, maka ia
tidak boleh dicela karena kemampuan manusia memang
berbeda-beda, seperti halnya cahaya bintang yang berbeda
intensitasnya dan gerak benda langit yang beragam.5!
e) Avyat-ayat Kisah
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(Ingatlah) Daud dan Sulaiman ketika mereka memberikan
keputusan mengenai ladang yang dirusak pada malam hari oleh
kambing-kambing  milik kaumnya. Kami menyaksikan
keputusan (yang diberikan) olen mereka itu. Lalu, Kami
memberi pemahaman kepada Sulaiman (tentang keputusan
yang lebih tepat). Kepada masing-masing (Daud dan Sulaiman)
Kami memberi hikmah dan ilmu. Kami menundukkan gunung-
gunung dan burung-burung untuk bertasbih bersama Daud.
Kamilah yang melakukannya. Kami mengajarkan pula kepada
Daud cara membuat baju besi untukmu guna melindungimu
dari serangan musuhmu (dalam peperangan). Maka, apakah
kamu bersyukur (kepada Allah)?152

151 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 105
152 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 328-329
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Pada permulaan ayat yang mengisahkan tentang Nabi Daud dan
Nabi Sulaiman, Maimun Zubair mengawalinya dengan menafsirkan
secara ringkas penggalan ayat pertama, kemudian menggambarkan
konflik yang dialami oleh kedua nabi tersebut. Kisah ini mengangkat
kebijaksanaan Nabi Daud dan Nabi Sulaiman dalam menyelesaikan
konflik yang melibatkan ladang yang dirusak oleh kambing-kambing

pada malam hari.
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Ketika mengisahkan Daud dan Sulaiman, Allah Swt berfirman,
“(Ingatlah) Daud dan Sulaiman” yang berarti ingatlah kisah
mereka, “Ketika mereka memberikan keputusan mengenai
ladang”, dari makanan-makanan, yakni macam-macam
tumbuhan seperti padi, gandum, jagung, dan buah-buahan
seperti anggur. “Yang dirusak” yakni ladang yang dijaga,
kemudian dimakan (oleh kambing) ketika tanpa pengawasan
penggembala “pada malam hari oleh kambing-kambing milik
kaumnya”. Gambaran kisah tersebut, bahwasannya terdapat
pemilik ladang dan pemilik kambing mengadu kepada nabi
Daud terkait permasalahan ladang yang dirusak oleh kambing-
kambing pada malam hari, tanpa sepengetahuan pemiliknya,
dan tanpa ada unsur kesengajaan dari pemilik kambing. Malam
hari pun bukan waktu untuk menggembala. Keduanya kemudian
mendatangi Nabi Daud untuk meminta fatwa atas kejadian yang
mereka timpa, siapakah yang mendapatkan hukuman diantara
keduanya?%*

Pada penafsiran selanjutnya, Maimun Zubair mengambil

pelajaran yang dari kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, mengenai

153 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 191
15 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 191
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kemakmuran suatu negara. Maimun Zubair menegaskan pentingnya
keseimbangan antara sektor pertanian dan peternakan dalam
mendukung stabilitas ekonomi suatu negara, dengan memperingatkan

dampak buruk dari mengabaikan salah satu sektor tersebut.
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Menurut Maimun Zubair, dalam peristiwa tersebut terdapat
pelajaran bahwa keseimbangan ekonomi di suatu negara
tercapai dengan baiknya urusan pertanian dan peternakan,
yang dimaksud adalah ladang dan padang rumput. Tidak cukup
hanya mengurus salah satunya saja. Siapapun yang
mengabaikan perhatian terhadap keduanya maka kehidupan
masyarakat secara umum akan hancur, keberkahan tanah dan
negaranya akan hilang, dan dengan itu, kiamat pun semakin
dekat. Tidakkah seseorang menyadari bahwa tidak ada usaha
yang ditekuni seseorang yang diberi pahala, meskipun usaha itu
berpotensi melibatkan dosa, seperti menghindari kewajiban
membayar zakat dengan cara menjual hasil sebelum mencapai
nisabnya? Usaha itu adalah bertani. Atau tidakkah ia
mendengar apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw: “Barang
siapa menanam tanaman atau menanam pohon, maka setiap
buah yang dimakan oleh siapapun darinya akan menjadi
sedekah baginya. "%

Bagian berikutnya, Maimun Zubair menekankan bahwa

kemajuan peradaban sangat bergantung pada perhatian terhadap sektor
pertanian, yang memberikan keberkahan luas bagi masyarakat.
Maimun Zubair mengaitkan pentingnya sektor ini dengan sejarah para
nabi, seperti Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, yang menunjukkan

kepedulian terhadap kemaslahatan pertanian dalam keputusan mereka.
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Maimun Zubair menjelaskan, “Perhatikanlah bagaimana
seseorang mendapatkan pahala yang tak terhitung banyaknya
dari setiap suapan makanan yang dinikmati oleh makhluk lain.
Tidak ada seorang pun yang makan kecuali ia turut
mendapatkan bagian dari keberkahan tersebut. Tidak ada
peradaban yang runtuh di suatu negeri kecuali karena kelalaian
dalam urusan pertanian, begitupun sebaliknya. Seorang dari
Jepang pernah bercerita kepadaku (Maimun Zubair) bahwa di
masa lalu kotanya tidaklah makmur dan berkembang kecuali
dengan dukungan pemerintah bagi para petani, serta dorongan
kepada mereka untuk menjalankan tugas pertanian dan
bercocok tanam serta menjaga keseimbangan pada sektor
industri. Mereka percaya bahwa negara yang maju adalah
negara yang memiliki pertanian dan industri yang kuat.
Bagaimana mungkin pertanian dan peternakan tidak menjadi
perhatian utama, padahal engkau tahu bahwa nabi pernah
menjadi penggembala domba. Oleh karena itu, perhatikanlah
bagaimana Nabi Daud menetapkan hukum dengan perhatian
terhadap kemaslahatan pertanian, sedangkan Nabi Sulaiman
memberikan  keputusan  yang lebih adil  dengan
menyeimbangkan antara keduanya demi menjaga kepentingan
semua pihak.1%8

Menurut Maimun Zubair, QS. Al-Anbiya’ ayat 78 mengisahkan

keputusan Nabi Daud dan Nabi Sulaiman dalam menyelesaikan
sengketa antara seorang petani dan penggembala. Allah Swt
menegaskan bahwa hikmah dan ilmu diberikan kepada kedua nabi
tersebut, menyoroti keistimewaan masing-masing dalam menghadapi

persoalan umat.
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Firman Allah Swt: “Dan Kami menjadi saksi atas keputusan
mereka” (OS. Al-Anbiya’: 78), maksudnya keputusan para nabi
yang hadir saat itu. Kata ganti dalam ayat ini seharusnya
berupa bentuk tasniyah, yakni “atas keputusan keduanya”
(penggembala dan petani). Nabi Daud berkata: “Domba-
domba itu menjadi milik si pemilik ladang sebagai ganti
kerusakan yang ditimbulkan.” Namun Nabi Sulaiman berkata:
“Sebaiknya, biarkan ia memanfaatkan susu, keturunan, dan
bulu domba-domba tersebut hingga ladang itu kembali seperti
sediakala karena diperbaiki oleh pemilik domba. Setelah itu,
kembalikan domba-domba tersebut kepada pemiliknya.”
Keputusan Nabi Sulaiman ini lebih sulit. Ismail al-Ascholy
menambahkan, artinya, keputusan tersebut lebih berat bagi si
petani karena ia harus mengurus ladang dan
mengembalikannya dalam kondisi baik, kemudian menyerahkan
kembali domba-domba tersebut. Namun, dari sisi keadilan,
keputusan ini lebih menguntungkan kedua belah pihak. “Lalu,
Kami memberi pemahaman kepada Sulaiman (tentang
keputusan yang lebih tepat)” dan ia (Nabi Sulaiman)
memutuskannya berdasarkan ijtihad, tanpa wahyu. “Kepada
masing-masing (Daud dan Sulaiman) Kami memberi hikmah
dan ilmu” karena masing-masing dari mereka memiliki
keistimewaan khusus yang diperlukan, baik untuk dirinya
sendiri maupun untuk orang lain.t6°

Maimun Zubair kemudian mejelaskan dua keistimewaan yang

diberikan Allah Swt kepada Nabi Daud, yakni Pertama kemampuan
menundukkan gunung-gunung dan burung-burung untuk bertasbih
bersamanya. Fenomena memberikan teladan bagi umat manusia dalam
berzikir dengan semangat dan kebersamaan. Maimun Zubair kemudian
menggambarkannya dengan realitas yang banyak dilakukan oleh umat

Islam.
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Keistimewaan yang pertama disebutkan dalam firman-Nya:
“Kami menundukkan gunung-gunung dan burung-burung untuk
bertasbih  bersama Daud.” Setiap makhluk  tersebut
ditundukkan untuk ikut bertasbih bersamanya setelah ia
memerintahkannya. Hal ini dilakukan ketika Daud merasa lelah
agar ia kembali semangat dalam berzikir dan bertasbih, baik
dalam bentuk berjamaah maupun saling menyahut. Maka,
ketika ia mengucapkan “Subhanallah” (Maha Suci Allah),
gunung-gunung dan burung-burung pun ikut mengucapkan
“Subhanallah” sebagaimana firman-Nya: “Kamilah yang
melakukannya.” Yakni, Kami-lah yang menundukkan mereka
untuk ikut bertasbih bersamanya, meskipun mereka bukanlah
makhluk hidup yang berbicara. Namun, Kami kuasakan hal itu
sebagaimana Kami menundukkan kerikil-kerikil di tangan
Rasulullah  saw untuk bertasbih. Ketika Allah  Swt
memperlihatkan keistimewaan dan mu jizat yang menakjubkan,
memberikan teladan untuk meniru agar kita menggunakan
tasbih dalam berdzikir dan melakukannya dengan suara
lantang secara bersama-sama. Misalnya, ketika kita
mengulang-ulang lailaha illa Allah lalu imam berkata
lailahaillaAllah, maka kita menjawabnya dengan hal yang
sama, sebagaimana kebiasaan kita dalam tahlil. Dengan cara
ini, kita dapat menghadirkan dalam benak kita gambaran
tentang tasbih Rasulullah saw.1%?

Selanjutnya, Maimun Zubair menjelaskan keistimewaan Nabi

Daud yang kedua, yakni kemampuannya membuat baju besi. Kisah ini
menegaskan hubungan antara kemampuan manusia dan bimbingan

Allah Swt dalam menghadirkan manfaat besar bagi kehidupan.
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Adapun keistimewaan kedua, ketika Allah Swt berfirman: (Kami
mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi), baju
besi adalah perlengkapan yang dikenakan untuk melindungi
tubuh dalam perang, dan Nabi Daud adalah orang pertama
yang membuatnya. Firman-Nya (guna melindungimu dari
serangan musuhmu). Kata lituzsinakum merujuk pada baju
besi, sementara bacaan lain linuiasinakum menunjukkan
maknanya kepada Allah Swt, dan bacaan liyu/sinakum
menunjukkan maknanya kepada Daud. Dari serangan musuhmu
(dalam peperangan). Ayat ini mengacu pada perlindungan
dalam perang melawan musuh. Firman-Nya apakah kamu
bersyukur (kepada Allah)? merupakan pertanyaan retoris yang
bermakna perintah. Kisah ini menunjukkan sejarah zaman.
Pada masa Nabi Ibrahim, masanya adalah masa batu,
sebagaimana ketika ia menghancurkan berhala dengan
kapaknya. Pada masa Nabi Yusuf, masanya adalah masa besi,
seperti dalam firman Allah pada QS. Yusuf ayat 31 “Dia
memberikan sebuah pisau kepada setiap wanita (untuk
memotong-motong makanan).” Kemudian datang masa Nabi
Daud, yang merupakan orang pertama yang membuat baju besi
dari logam dengan tangannya sendiri agar dapat dikenakan
dengan baik.14
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Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan. di negeri yang
terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang.
dalam beberapa tahun (lagi). Milik Allahlah urusan sebelum
dan setelah (mereka menang). Pada hari (kemenangan bangsa
Romawi) itu bergembiralah orang-orang mukmin. karena
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang Dia kehendaki.
Dia Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. (Ar-Rim [30]: 1-5)
Dalam penafsiran QS. Ar-Rum, Maimun Zubair dalam

tadabburnya menyatakan adanya sebuah kemiripan pada peristiwa

konflik dua kekaisaran besar zaman dahulu (Romawi dan Persia),
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dengan peristiwa kemerdekaan Negara Indonesia. Secara kronologis,
perseteruan antara Romawi dan Persia terdapat kemiripan sebagaimana
penjajahan yang terjadi di Indonesia, di mana Belanda mulanya
dikalahkan oleh bangsa Jepang. Bahkan dari segi waktu terjadinya,
kedua peristiwa tersebut juga memiliki kemiripan. Berikut

penafsirannya:
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Ketahuilah bahwa kemerdekaan Indonesia, mempunyai
kemiripan dengan apa yang diberitakan Allah Swt dalam ayat
ini. Dahulu, Romawi adalah Ahli Kitab, sedangkan Persia
adalah penyembah api. Romawi pada awalnya dikalahkan,
tetapi dalam beberapa tahun kemudian, mampu mengalahkan
Persia. Dalam kemenangan Romawi tersebut, kaum Muslimin
merasa gembira, karena Romawi termasuk Ahli Kitab seperti
kaum Muslimin, sehingga mereka lebih dekat secara emosional
dibandingkan dengan penyembah berhala. Selain itu, kaum
Muslimin mendapatkan kemenangan dari Allah Swt pada hari
Perang Badar pada hari yang sama.'
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Sebagaimana diketahui, Belanda seperti Romawi yang berasal
dari Eropa. Sedangkan Jepang seperti Persia, yang merupakan
penyembah matahari. Awalnya, Belanda menjajah Indonesia,
tetapi kemudian dikalahkan oleh tentara Jepang, sehingga
Belanda harus meninggalkan Indonesia. Penjajahan Jepang
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lebih berat, mereka membunuh, menindas, dan menyebabkan
rakyat Indonesia menderita lebih parah dibandingkan
penjajahan Belanda. Peristiwa ini serupa dengan kekalahan
Romawi oleh Persia pada awalnya, yang menyebabkan
kesedihan di kalangan kaum mukminin di Mekkah saat itu.68
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Kemudian, tentara Sekutu, termasuk Belanda, memulai
serangan ke Jepang dengan menjatuhkan bom atom di
Hiroshima dan Nagasaki, sehingga Jepang menyerah dan
meninggalkan Indonesia. Pada saat itu, rakyat Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan. Pada hari itu, kaum
mukminin bersuka cita dengan dua kegembiraan: kekalahan
Jepang oleh tentara Sekutu, dan kemenangan berupa
kemerdekaan bagi rakyat Indonesia. Hal ini mirip dengan
kegembiraan kaum Muslimin pada masa Rasulullah ketika
Romawi mengalahkan Persia, yang bertepatan dengan
kemenangan mereka dalam Perang Badar. Peristiwa ini
menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara yang diberkahi.
Bahkan, sejarah kemerdekaan ini memiliki kesamaan waktu
dengan hari diutusnya Rasulullah saw. Hari kemerdekaan jatuh
pada 17 Agustus, yang bertepatan dengan 8 Ramadan.
Sedangkan hari pengutusan Rasulullah terjadi pada 17
Ramadan, yang bertepatan dengan 8 Agustus.'’®
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BAB IV

ANALISIS EPISTEMOLOGI KITAB TAFSIR SAFINAH KALLA
SAYA’LAMUN FI TAFSIR SYAIKHINA MAIMUN

A. Sumber Penafsiran

Dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimiin,
terdapat berbagai sumber yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an,
yaitu Al-Qur’an dan hadis. Konsistensi dalam penggunaan sumber ini
terdapat pada juz pertama maupun juz kedua. Dalam penerapan ra’yu,
Maimun Zubair mengadopsi berbagai pendekatan, seperti pendekatan

kontekstual, kebahasaan, dan sosio-historis.

1. Al-Qur’an

Dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimin, ditemukan banyak penafsiran yang merujuk pada Al-Qur’an
sebagai sumber utama dalam menjelaskan suatu ayat. Dalam konteks
penafsiran, sumber Al-Qur’an lebih sering diposisikan sebagai bayan
(penjelas) terhadap penafsiran Maimun Zubair. Berikut beberapa
penafsiran dalam Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimin, yang menjadikan Al-Qur’an sebagai salah satu sumber

penafsirannya:
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Maimun Zubair mengartikan Al-Qur’an sebagai Ilmu, dengan
merujuk pada QS. An-Nahl ayat 43, yang mengartikan lafadz ahl az-
zikr sebagai Ahli llmu. Adapun ilmu yang seyogyanya dipelajari dan
dijaga, adalah llmu Al-Qur’an, sebagaimana tercantum pada QS. Al-
Hijr ayat 9 “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan

pasti Kami (pula) yang memeliharanya. 12
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Pada penafsiran QS. At-Takwir ayat 4 “apabila unta-unta yang
bunting  ditinggalkan  (tidak  terurus)”,  Maimun  Zubair
mengkontekskan ayat tersebut pada realitas pada zaman sekarang,
dimana terjadi perubahan dalam kendaraan transportasi. Pada zaman
dahulu kepemilikan hewan ternak yang dapat ditunggangi sudah
mencirikan sebuah kemewahan, sebagaimana termaktub dalam QS.
An-Nahl ayat 8 “(Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai
untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan...” Kepemilikan
transportasi zaman sekarang pada akhirnya memicu sebuah persaingan
untuk menjadikannya sebagai bahan pamer terhadap orang lain.
Kemudian pada penggalan akhir ayat disebutkan “Allah menciptakan
apa yang tidak kamu ketahui”, yang artinya orang-orang terdahulu
takjub tentu akan takjub dengan perubahan yang terjadi pada zaman
sekarang.’

Penafsiran tersebut menunjukkan, bahwasannya Maimun
Zubair menjadikan QS. An-Nahl ayat 8 sebagai tambahan
penjelasannya dalam menafsirkan QS. At-Takwir ayat 4. Pada bagian
yang lain, ketika menjelaskan hukum penggunaan bank pada masa
modern yakni pada QS. Al-Bagarah ayat 275, Maimun Zubair turut

menjadikan ayat lain sebagai penjelas dalam penafsirannya.
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Pada penafsiran ayat mengenai riba, Maimun Zubair
menjelaskan pengalamannya ketika menjumpai banyak ulama yang
mengharamkan penggunaan bank konvensional. Menurutnya, hal
tersebut tidak relevan apabila diterapkan pada masa modern, karena
hampir semua transaksi selalu melibatkan bank, tidak terkecuali dalam
pelaksanaan ibadah haji. Bank merupakan salah satu cara orang-orang
Yahudi untuk menguasai dunia. Namun umat Islam khususnya yang
berada di Indonesia, memahami hal tersebut sehingga dapat bersikap
moderat. Mereka memahami firman Allah Swt pada QS. Al-Bagarah
ayat 54 “Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya dan Allah pun
membalas tipu daya (mereka). Allah sebaik-baik pembakas tipu

daya. "8
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Penjelasan tersebut merupakan bagian dari penafsiran ayat
kauniyah yang menjelaskan keistimewaan bulan dibandingkan benda
langit lainnya. Dijelaskan bahwasannya kemunculan bulan berbeda
dengan benda langit lainnya, dimana bulan muncul dari arah barat
menuju timur. Perbedaan tersebut dijadikan Maimun Zubair
perumpamaan supaya manusia tetap berjalan sesuai kodratnya, dan
tidak sepenuhnya mengikuti arus zaman. Dengan keadaan tersebut,
artinya manusia terkadang fokus terhadap urusan dunia maupun
akhirat. Perilaku demikian merupakan salah satu cara untuk menjaga
keberlangsungan hari-hari di bumi, karena kiamat akan terjadi hingga
tidak ada lagi manusia yang mengingat Allah Swt (hanya fokus pada
urusan dunia). Sebagaimana tugas utama penciptaan manusia yang
tercantum pada QS. Az-Zariyat ayat 56, “Aku tidak menciptakan jin dan

manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. 178
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Selanjutnya ketika menjelaskan keistimewaan Nabi Sulaiman,

yakni kemampuannya dalam membuat baju besi maupun alat perang
lainnya. Maimun Zubair menjelaskan bahwasannya hal tersebut
merupakan bukti sejarah zaman. Setiap zaman mempunyai ciri khas
masing-masing, seperti pada masa Nabi Ibrahim yang dikenal dengan
masa batu, ataupun masa Nabi Yusuf yang dikenal sebagai masa besi.
Maimun Zubair kemudian mengutip ayat Al-Qur’an sebagai penjelas

argumennya, yakni sebagaimana termaktub dalam firman Allah Swt

178 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 101-102
179 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 194
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pada QS. Yusuf ayat 31 “Dia memberikan sebuah pisau kepada setiap
wanita (untuk memotong-motong makanan). "
2. Hadis Nabi

Dalam dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir
Syaikhina Maimun, seringkali didapati penafsiran-penafsiran yang
merujuk kepada sebuah hadis Nabi Muhammad saw. Dalam
mencantumkan sebuah hadis, Ismail Al-Ascholy seringkali hanya
mencantumkan lafadz hadisnya saja tanpa disertai sanadnya, dan tidak
menjelaskan kualitas hadis yang dikutip. Berikut beberapa penafsiran
dalam Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimiin, yang
menjadikan hadis sebagai salah satu sumber penafsirannya:
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Bagian penafsiran tersebut merupakan kontekstualisasi Maimun

Zubair terhadap ayat-ayat yang menjadi tanda datangnya kiamat, yang
telah muncul pada masa sekarang, yakni dikumpulkannya hewan dalam
suatu tempat khusus (kebun binatang), tergantikannya hewan ternak
sebagai kendaraan seiring kemunculan kendaraan modern, dan
pengerukan gunung yang dilakukan oleh manusia demi kepentingan
pembangunan maupun perluasan lahan. Maimun Zubair kemudian
menegaskan, pada zaman yang marak dengan adanya fitnah ini,
bukanlah menjadi tanda kiamat yang sebenarnya. Namun sekarang ini
merupakan masa penantian, sebagaimana dalam suatu hadis disebutkan

“Jika suatu urusan diserahkan bukan pada ahlinya, maka tunggulah

180 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 194
181 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 81
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saat kehancurannya. '8 Apabila diamati, penafsiran Maimun Zubair
menunjukkan keprihatinan dengan keadaaan zaman sekarang, dimana
banyak urusan maupun jabatan yang tidak diserahkan pada ahlinya.
Selain itu maraknya praktek nepotisme dalam pengangkatan suatu

jabatan, turut menjadi isu yang terus bermunculan di Indonesia.
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Penggalan penafsiran tersebut menjelaskan ketidakmungkinan
pengharaman penggunaan bank. Mengingat pelaksanaan haji selama ini
selalu melibatkan bank sebagai sarana transaksi dikarenakan cenderung
mengandung maslahat apabila dibandingkan tanpa menggunakan
media bank. Pada akhirnya, kebolehan penggunaan bank untuk haji
berdasar kepada hukum darurat. Tidaklah pantas seseorang dikatakan
ahli surga sedangkan ia menunaikan ibadah haji menggunakan transaksi
yang mengandung riba. Dikatakan sebagai ahli surga sebagaimana janji
Nabi Muhammad saw dalam hadisnya yang berbunyi “Tidak ada

balasan (yang layak), bagi jama’ah haji mabrur kecuali surga. "8

3. Ra’yu
Dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina

Maimiin, Maimun Zubair menggunakan ragam ra’yu yang digunakan
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Diantara ra’yu Yyang
digunakan dalam penafsirannya adalah pendekatan kontekstual,
kebahasaan maupun sosio historis. Jika diamati, penafsiran dalam
Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimin terdapat

banyak sekali kontekstualisasi (pendekatan kontekstual) terhadap ayat

182 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 81
183 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 23
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Al-Qur’an terhadap peristiwa maupun fenomena yang ada di Indonesia.

Pendekatan kontekstual dapat diamati ketika Maimun menjelaskan
salah satu tanda kiamat pada QS. At-Takwir ayat 5 sebagai berikut:

A ) e 2SI ok 05Ty L Epad aAg 135 10 o

A B s gl o SO Y o Wt agaksy SV

a5 Riadedl adll ods o 8 iy il b (55T 2l ey

i 3ery a9 Y OL M sles ST ety B 2L

15 AT s 143 oy 28 )l il e £ IS (e

Pada penafsiran tersebut, Maimun Zubair menyoroti tindakan

perusakan lingkungan oleh manusia, seperti pembakaran hutan dan

penebangan pohon, yang berdampak pada hilangnya habitat bagi satwa

liar. Maimun Zubair mengajak manusia untuk merefleksikan kembali

interaksi mereka dengan alam semesta serta mengindikasikan adanya

tanggung jawab moral dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.

Dalam mengilustrasikan kondisi saat ini, Maimun Zubair menggunakan

analogi kebun binatang, di mana banyak spesies hewan berada dalam

keadaan tunduk, sebagai representasi dari dampak destruktif yang

ditimbulkan oleh perilaku manusia terhadap alam.

Selain banyak melakukan kontekstualisasi terhadap ayat Al-
Qur’an, Maimun Zubair juga menggunakan bentuk ijitihad lain seperti
pendekatan bahasa (lughawi). Penggunaan pendekatan bahasa dapat
diketahui ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah ayat 245.
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Maimun  Zubair mengawalinya dengan  menganalisis
penggunaan bahasa dalam penggalan awal ayat tersebut, untuk

memberikan sedikit gambaran mengenai konsep rezeki. Menurutnya

185 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 78-79
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lafadz al-Qabd (menahan) didahulukan daripada al-Bas¢ (meluaskan)
karena umumnya manusia lebih banyak yang miskin daripada yang
kaya.®” Pendekatan bahasa yang lain terdapat pada penafsiran QS. Al-
Hajj ayat 27, ketika Maimun Zubair beristinbath dengan ayat tersebut

dan menyatakan bahwa bumi itu bulat.
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Maimun Zubair berfokus pada penggunaan lafadz “’Amiq”

sebagai pilihan lafadz pada ayat tersebut dibandingkan kata “Ba’id”.

Menurut Maimun Zubair, lafadz “’4miq” seharusnya tidak digunakan

untuk menunjukkan jarak sesuatu yang datar, namun jarak yang

mendalam. Oleh karena itu, Maimun Zubair kemudian menjadikan ayat
ini sebagai dalil bahwa bumi itu bulat.®°

Bentuk ra’yu lain yang digunakan dalam Safinah Kalla

Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimiun adalah penggunaan data

sejarah (sosio historis) dalam penafsiran Al-Qur’an. Pendekatan sosio

historis tersebut terdapat ketika Maimun Zubair menjadikan QS. At-

Takwir ayat 8 dan 9 sebagai permulaan munculnya tanda-tanda kiamat.
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Dalam penafsirannya, Maimun Zubair menjelaskan bahwa ayat

tersebut secara konteks menjelaskan kondisi pada zaman jahiliyyah,

yang mana terdapat kebiasaan buruk yakni pembunuhan terhadap bayi-

bayi perempuan. Kebodohan yang meluas pada masa itu, yang

187 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 21
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menyebabkan berbagai tindakan tercela, sehingga diutuslah Nabi
Muhammad saw untuk menyampaikan wahyu kebenaran, serta
melarang berbagai tindakan keji, termasuk membunuh bayi perempuan
yang tidak berdosa.!® Pendekatan sosio historis juga terdapat ketika
menafsirkan QS. Ar-Rum ayat 1 sampai 5. Maimun Zubair dalam
tadabburnya menyatakan adanya kemiripan pada peristiwa konflik dua
kekaisaran besar zaman dahulu (Romawi dan Persia), dengan peristiwa
kemerdekaan Negara Indonesia. Ismail al-Ascholy menempatkan
penafsiran tersebut dalam satu bab khusus yang diberi tema “Indonesia
vang diberkahi”.
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Dalam Penafsiran QS. Ar-Rum, Maimun Zubair dalam
tadabburnya menyatakan adanya sebuah kemiripan pada peristiwa
konflik dua kekaisaran besar zaman dahulu (Romawi dan Persia),
dengan peristiwa kemerdekaan Negara Indonesia. Ketika terjadi
peperangan antar keduanya, umat Islam turut mengikuti berita tersebut
dengan seksama. Pada mulanya, Romawi mengalami kekalahan,
namun pada beberapa tahun kemudian berhasil membalikkan keadaan.
Kemenangan atas Persia menjadikan umat Islam bergembira, karena
Romawi merupakan kalangan ahli kitab yang artinya mempunyai
kedekatan emosional dengan Umat Islam. Persamaan yang dimaksud
oleh Maimun Zubair ialah, bahwasannya Belanda seperti Romawi,

yakni berasal dari Eropa, sedangkan Jepang seperti Persia, yakni

191 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 79-80
192 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 99-100
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penyembah matahari. Kedua Negara tersebut pernah menjajah

Indonesia sebelum Kemerdekaan.!®®
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Bahkan secara kronologis, perseteruan antara Romawi dan
Persia terdapat kemiripan sebagaimana penjajahan yang terjadi di
Indonesia, di mana Belanda mulanya dikalahkan oleh bangsa Jepang.
Beberapa tahun kemudian, tentara sekutu melancarkan serangan
dengan menurunkan bom di Hiroshima dan Nagasaki, yang
menyebabkan Jepang menyerah dan meninggal Indonesia. Pada hari
itu, kegembiraan menyelimuti masyarakat Indonesia, dan momentum
tersebut dimanfaatkan untuk menyuarakan proklamasi kemerdekaan
bangsa Indonesia. Sejarah ini mirip dengan kebahagiaan kaum
muslimin ketika Romawi berhasil menumbangkan Persia, yang

bertepatan dengan kemenangan dalam perang Badar.'*®
M gyl 07 b a5ke e SO ada BB OF e Jou 291 1
1960 Tl gy Bomy g 33155 s ) SNzl
Menurut Maimun Zubair, adanya persamaan tersebut
menunjukkan bahwasannya Indonesia merupakan Negara yang
diberkahi. Bahkan sejarah kemerdekaan ini memiliki kesamaan waktu

dengan hari ketika Nabi Muhammad saw diberi risalah untuk menjadi

Rasul. Hari kemerdekaan jatuh pada 17 Agustus, yang bertepatan

193 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 99-100
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dengan 8 Ramadan. Sedangkan hari pengutusan Rasulullah terjadi pada
17 Ramadan, yang bertepatan dengan 8 Agustus.%’

B. Metode, Pendekatan, dan Corak Penafsiran

Apabila mengacu pada teori Hay Farmawi, Tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimiin tergolong tafsir yang menggunakan
dua metode dalam penyampaiannya. Juz pertama disampaikan dengan
metode tematik, sedangkan juz kedua disajikan menggunakan metode
tahlili. Ismail al-Ascholy menuliskan juz pertama dengan merujuk catatan-
catatannya selama mengaji tafsir Jalalain kepada Maimun Zubair setiap hari
Ahad. Adapun pada juz kedua, berisi penafsiran surah al-Anbiya’ ayat 1-84
yang didapatkan Ismail al-Ascholy dari rekaman dari khadim Maimun
Zubair yang bernama Muayyad. Surah Al-Anbiya’ diambil sebagai
pembuka dikarenakan kualitas rekaman yang bagus dan jelas dibandingkan
surah-surah yang lain.'*®® Kedua juz tersebut, tidak semuanya murni berisi
penafsiran Maimun Zubair, namun terdapat beberapa keterangan tambahan
oleh Ismail al-Ascholy. Adapun tambahan penjelasan dari Ismail al-
Ascholy, dapat diamati ketika terdapat tambahan qultu pada setiap
permulaannya.

Sebagai contoh, pada juz pertama terdapat satu bab yang diberi judul
“Hukum-hukum  dalam  Al-Qur’an  sebagai Pelajaran  dalam
Penyampaian”. Dalam bab tersebut, Ismail al-Ascholy mencantumkan
beberapa ayat Al-Qur’an yang terbagi dalam tiga bagian. Pertama, QS. Al-
Bagarah ayat 245, kedua, QS. Al-Bagarah ayat 275, ketiga, QS. Asy-
Syu‘ara’ ayat 192-195. Berikut diantara penafsirannya:
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Pada saat menjelaskan QS. Al-Bagarah ayat 245, Maimun Zubair
menganalisis penggunaan bahasa dalam ayat tersebut, yang kemudian
digunakan untuk menjelaskan secara singkat gambaran mengenai konsep
rezeki. Kemudian dijelaskan mengenai hukum penggunaan bank yang
dinyatakan sebagaimana hukum penerjemahan Al-Qur’an. Maimun Zubair
mengatakan  “Barangsiapa yang tidak berkehendak bertransaksi
menggunakan bank, maka alangkah baiknya. Karena bank sebagaimana
diketahui, tidak akan terlepas dari perkara riba, entah sedikit maupun
banyak. 2% Kemudian berlanjut pada penafsiran ayat QS. Al-Bagarah ayat
275, Maimun Zubair menjabarkan pembahasan mengenai hukum riba
dengan berfokus pada kasus penggunaan bank dalam pelaksanaan ibadah
haji. Berikut diantara penafsirannya:
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Maimun Zubair mengawali penafsirannya dengan menceritakan

pengalamannya berada pada suatu masa, dimana para ulama banyak yang

mengharamkan penggunaan bank. Pendapat tersebut tentu tidak bisa

diimplementasikan di Indonesia, mengingat pelaksanaan ibadah haji di

Indonesia selalu melibatkan bank, karena lebih memberikan kemaslahatan

dari segi biayanya. Apalagi ketika pengharaman penggunaan bank

dimutlakkan, maka seakan-akan diharamkan pula orang-orang untuk

melaksanakan ibadah haji. Oleh karena itu pelaksanaan haji yang
menggunakan bantuan bank, didasari karena kondisi darurat.?%2

200 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 21-22
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Selanjutnya pada penafsiran QS. Asy-Syu‘ara’ ayat 192-195,
Maimun Zubair menjelaskan maksud kutipan dalam penafsiran ayat
sebelumnya, yang mana hukum penggunaan bank sebagaimana hukum
penerjemahan Al-Qur’an. Berikut penafsirannya:
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Maimun Zubair kembali menceritakan pengalamannya ketika
berada pada suatu zaman, yang mana banyak ulama yang mengharamkan
terjemahan Al-Quran. Tentu tidak relevan apabila hal tersebut masih
diterapkan pada zaman sekarang. Maimun Zubair kemudian mengutip
uacapan Nabi Ibrahim yang mengatakan “seorang yang berakal,
semestinya dapat mengetahui (memposisikan diri) perkembangan
zamannya, mempersiapkan segala urusannya, dan mengetahui (mengingat)
Tuhannya.” Zaman sekarang, penerjemahan Al-Qur’an semakin marak
terjadi khususnya di Indonesia. Melalui penerjemahan tersebut, umat Islam
semakin memahami syari’at, serta memperdalamnya dengan petunjuk dari
terjemahan tersebut. Maka, tidak semestinya tindakan penerjemahan
tersebut dilarang, karena dengan adanya terjemahan inilah yang menjadikan
seseorang mendapatkan hidayah dari Allah Swt.2%

Pada juz kedua, Ismail al-Ascholy menyajikan penafsiran
menggunakan metode tahlili. Hal tersebut dapat diamati ketika menafsirkan
pada QS. Al-Anbiya’ ayat 78 yang membicarakan permulaan Kisah Nabi

Daud dan Nabi Sulaiman. Berikut penafsirannya:

203 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 24
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Pada penafsiran tersebut, Maimun Zubair mengawalinya dengan

menafsirkan secara ringkas penggalan ayat pertama, kemudian

menggambarkan konflik yang dialami oleh kedua Nabi tersebut.

Diceritakan bahwasannya terdapat pemilik ladang dan pemilik kambing

mengadu kepada Nabi Daud terkait permasalahan ladang yang dirusak oleh

kambing-kambing tanpa ada unsur kesengajaan dari pemilik kambing.

Keduanya kemudian mendatangi Nabi Daud untuk meminta fatwa atas
kejadian yang mereka timpa.2%®
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Penafsiran selanjutnya, Maimun Zubair dengan ciri khasnya selalu
mengkaitkan kisah terdahulu dengan realita yang ada pada masa sekarang.
Maimun Zubair menjelaskan pentingnya sektor pertanian dan peternakan
sebagai penyeimbang perekonomian pada suatu negara. Begitupun
sebaliknya, ancaman kehancuran akan menimpa suatu Negara apabila kedua
sektor tersebut diabaikan. Sebuah hadis dicantumkan, untuk menjelaskan
pahala yang didapatkan seseorang yang mempunyai pohon berbuah. Hadis
tersebut berbunyi “Barang siapa menanam tanaman atau menanam pohon,
maka setiap buah yang dimakan oleh siapapun darinya akan menjadi
sedekah baginya.” Tambahan hadis tersebut menunjukkan adanya amalan
dunia yang dilakukan oleh manusia, namun juga mendapatkan pahala

akhirat. 28

205 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 191
206 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 191
207 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 192
208 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 192



99

Ols damMa V) wes Yo Lagd of UsM 0 3la> camar )3 Lag ..L.1 6

oo bl cade 3y elally gl Ole e ¥ (aSy L Leaiey 20l
Bodiaas aslezal oo 3903 Lo 4 oSy Lo (5 gl i)l 2y sme V) s

ley Lgiy Lsndl awe Joed min Olake Uiy wiieboy &l22])

200 ST s

Selanjutnya Maimun Zubair kembali menegaskan, bahwa tidak ada
peradaban yang runtuh di suatu negeri kecuali karena kelalaian dalam
urusan pertanian, begitupun sebaliknya. Dikisahkan, masyarakat Jepang
percaya bahwa negara yang maju adalah negara yang memiliki pertanian
dan industri yang kuat. Bagaimana mungkin pertanian dan peternakan tidak
menjadi perhatian utama, padahal sebagaimana diketahui, Nabi pernah
menjadi penggembala domba. Sebagaimana kisah dalam ayat ini pula, dapat
diperhatikan bagaimana Nabi Daud menaruh perhatian terhadap perkara
pertanian, dan Nabi Sulaiman dengan keputusannya yang lebih bijak, untuk

menjaga kepentingan didalamnya.?'°
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Penafsiran selanjutnya menceritakan bagaimana keputusan Nabi

Daud dan Nabi Sulaiman dalam menyikapi adanya konflik antara petani
dengan penggembala. Nabi Daud berkata: “Domba-domba itu menjadi
milik si pemilik ladang sebagai ganti kerusakan yang ditimbulkan.” Namun
Nabi Sulaiman berkata: “Sebaiknya, biarkan ia memanfaatkan susu,
keturunan, dan bulu domba-domba tersebut hingga ladang itu kembali

seperti sediakala karena diperbaiki oleh pemilik domba. Setelah itu,

209 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 192-193
210 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 192-193
211 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 193
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kembalikan domba-domba tersebut kepada pemiliknya.” Keputusan Nabi
Sulaiman ini lebih sulit.?*2
Pemaparan  beberapa penafsiran diatas menggambarkan
karakteristik khas Maimun Zubair dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an,
yang senantiasa menghubungkan penafsirannya dengan realitas
kontemporer, khususnya dalam konteks Indonesia. Pendekatan ini
mencerminkan bahwa corak dominan yang digunakan dalam Tafsir Safinah
Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhinad Maimin adalah adab al-ijtima’i, yakni
corak tafsir yang menekankan aspek sosial dan relevansinya dengan kondisi
masyarakat.
C. Validitas Penafsiran
Validitas penafsiran merupakan salah satu pembahasan utama dalam
kajian epistemologi tafsir yang berkaitan dengan standar kebenaran suatu
penafsiran. Keabsahan sebuah penafsiran dapat dievaluasi melalui tiga
pendekatan teori kebenaran, yaitu teori koherensi, korespondensi, dan
pragmatisme. Ketiga teori tersebut digunakan penulis untuk mencari
validitas dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimain.
1. Teori Koherensi
Teori ini menyatakan bahwa sebuah penafsiran dianggap benar
jika ia tidak bertentangan dengan pemahaman-pemahaman sebelumnya
serta menggunakan metode yang konsisten dengan pendekatan yang
sudah ditetapkan oleh mufassir. Jika sebuah penafsiran memiliki logika
berpikir yang saling berkaitan dan tidak ada pertentangan internal,
maka penafsiran tersebut dapat dikatakan benar secara koherensi.?*3
Dalam studi Al-Qur’an, teori yang membahas orisinalitas penafSiran
dikenal dengan al-Ashil. Secara terminologi, al-Ashil adalah penafsiran
Al-Qur’an yang memiliki rujukan yang jelas dan dapat

dipertanggungjawabkan, baik merujuk kepada Al-Qur’an, hadis sahih,

212 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 193
213 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,... h. 83
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riwayat sahabat maupun tabi’in, serta penggunaan rasio yang sesuai
Kriteria dan syarat ijtihad.

Dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimin, metode penafsiran al-Qur’an dengan Al-Qur’an banyak
digunakan, meskipun tidak setiap ayat selalu ditafsirkan dengan ayat
lain. Dalam beberapa penafsiran, hubungan antara ayat-ayat yang
digunakan tidak selalu memiliki keterkaitan makna yang langsung. Hal
ini disebabkan karena Maimun Zubair terlebih dahulu melakukan
penafsiran berbasis ra’yu (ijtihad), sehingga ayat lain yang dikutip lebih
berfungsi sebagai pendukung terhadap penafsiran yang telah
disampaikan. Sebagaimana ketika Maimun Zubair menggambarkan
dinamika perkembangan transportasi, melalui QS. Al-Takwir ayat 4
sebagai berikut:

Al OF 852 0V ds g0 05 (ETRE SLES 13)5 1l LS

Jely sty 1l g 3 LS sy STl ] L il
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Melalui ayat “Apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan
(tidak terurus)”, Maimun Zubair menjelaskan bahwa zaman dahulu
unta merupakan kendaraan yang menyimbolkan sebuah kemewahan.
Kemudian Maimun Zubair mengutip QS. An-Nahl ayat 8 sebagai
penguat dalam argumennya “(Dia telah menciptakan) kuda, bagal,**®
dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan...”
Perkembangan teknologi transportasi telah menggeser peran hewan
sebagai alat transportasi utama. Penafsiran al-Qur’an dengan Al-Qur’an
ketika Maimun Zubair mengartikan Al-Qur’an dengan Ilmu, melalui
QS. An-Nahl ayat 43 yang dikaitkan dengan Q.S. Al-Hijr ayat 9.

Berikut penafsirannya:

214 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 78
215 Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai
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Dalam penafsiran yang ditulis Ismail al-Ascholy tersebut,
dijelaskan bahwa Maimun Zubair mengatakan, bahwasanya Al-Qur’an
adalah ilmu. Sebagaimana Allah Swt berfirman pada QS. An-Nahl ayat
43 “Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai
pengetahuan”, yaitu ahli ilmu. Adapun ilmu yang seyogyanya (patut)
untuk dijaga dan diketahui adalah ilmu Al-Qur’an. Allah Swt berfirman
dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya”.

Berdasarkan analisis terhadap sejumlah data yang telah
dikumpulkan, dapat diamati bahwa Maimun Zubair secara konsisten
merujuk pada hadis-hadis sahih dalam proses penafsirannya terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an. Penggunaan hadis sebagai sumber dalam
penafsiran ini tampak jelas, salah satunya ketika beliau membahas
persoalan hukum terkait penggunaan jasa perbankan. Hal ini
menunjukkan bahwa Maimun Zubair tidak hanya mengandalkan tafsir
literal, tetapi juga berupaya untuk mengintegrasikan ajaran-ajaran hadis
sebagai landasan hukum dalam memahami konteks sosial-ekonomi

yang berkembang.Berikut penafsirannya:
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Penggalan penafsiran tersebut menjelaskan ketidakmungkinan
pengharaman penggunaan bank. Pengharaman penggunaan bank secara

mutlak, seolah-olah diharamkan pula seluruh jamaah haji di Indonesia.

216 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 3-4
217 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 23
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Pada dasarnya, kebolehan penggunaan bank untuk haji berdasar kepada
hukum darurat. Tidaklah pantas seseorang dikatakan ahli surga
sedangkan ia menunaikan ibadah haji menggunakan transaksi yang
mengandung riba. Dikatakan sebagai ahli surga sebagaimana janji Nabi
Muhammad saw dalam hadisnya yang berbunyi “Tidak ada balasan
(vang layak), bagi jama’ah haji mabrur kecuali surga.”?'® Hadis
tersebut diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagaimana ditelusuri dalam
kitab Sakih al-Bukhari. Adapun status hadis tersebut adalah sahih
menurut ijma’ ulama’ ?*°
Adapun penggunaan ra’yu dalam tafsir Safinah Kalla
Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimin, dapat ditemukan dalam
berbagai metode pendekatan, seperti pendekatan kontekstual,
kebahasaan, maupun sosio historis. Sebagaimana ketika Maimun
Zubair menjelaskan QS. At-Takwir ayat 3 “ketika gunung-gunung
dihancurkan”, yang mengkaitkan salah satu tanda kiamat dengan
realitas yang terjadi pada zaman sekarang.
LeisS Je OV andly lablgll 5 - dndly 0555 Ly, U slises J
O e e 5 B2 Qb )5 0 Sl e L aelll Al
Ao My e b o bl e Bl T L s 550
220 aly
Dalam menjelaskan ayat ketiga “ketika gunung-gunung
dihancurkan”, Maimun Zubair mengaitkan gambaran kiamat tersebut
dengan realitas yang terjadi saat ini. Menurutnya, aktivitas manusia
seperti penambangan yang menggunakan alat berat telah menyebabkan
gunung-gunung terkikis dan rusak.??* Dengan kata lain, Maimun Zubair

menyoroti ironi di mana kecanggihan teknologi yang seharusnya

218 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 23
219 |idwa Pusaka, Ensiklopedi Hadits, 2015, Bukhari 1650

220 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamiin, ... h. 78
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bermanfaat bagi manusia, justru berpotensi merusak alam dan
lingkungan, termasuk gunung-gunung yang selama ini dianggap kokoh.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diamati, bahwasannya
Maimun Zubair secara konsisten menerapkan metode penafsiran Al-
Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan hadis, serta penggunaan
ra’yu dengan pendekatan berbasis realitas sosial, yang menunjukkan
adanya kesinambungan logis dalam pemikiran tafsirnya. Dalam
penggunaan penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, meskipun
hubungan antar-ayat yang digunakan bersifat interpretatif dan tidak
eksplisit, namun tetap menunjukkan kesinambungan makna yang
integratif. Penggunaan hadis dalam tafsir ini juga menunjukkan metode
yang khas, di mana hadis dikutip sebagai penguat argumentasi
meskipun tanpa penyebutan sanad secara lengkap. Hal ini tetap
menunjukkan keselarasan dengan teori koherensi, karena pemaknaan
yang diberikan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip fundamental
dalam metodologi penafsiran Al-Qur’an. Dengan demikian, Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimin memenuhi
prinsip pada teori koherensi dalam kajian epistemologi tafsir.
. Teori Korespondensi

Menurut teori korespondensi suatu penafsiran dianggap valid
apabila memiliki kesesuaian dengan fakta-fakta empiris yang telah
terverifikasi kebenarannya. Dengan kata lain, agar sebuah penafsiran
ayat-ayat tentang alam semesta dianggap valid, maka penafsiran
tersebut harus sejalan dengan penemuan-penemuan ilmiah yang sudah
mapan. Dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimiin, terdapat ayat-ayat kauniyah yang ditafsirkan oleh Maimun
Zubair, yang menyinggung beberapa fenomena alam, seperti gerak
benda langit. Penafsiran tersebut terdapat pada QS. Al-Anbiya’ ayat 33,
yang menjelaskan fenomena alam yang tampaknya bertentangan
dengan pemahaman umum. Maimun Zubair mengemukakan bahwa

meskipun benda langit seperti matahari dan bintang tampak bergerak
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ke arah barat, sebenarnya semuanya bergerak menuju timur, yang

menjadi titik asal bagi segala arah. Berikut penafsirannya:
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Dalam penafsiran pada QS. Al-Anbiya’ ayat 33, Maimun Zubair
menjelaskan arah gerak benda langit, seperti matahari dan bintang yang
tampak berputar kearah barat, namun pada hakikatnya bergerak kearah
timur. Penafsiran tersebut selaras dengan teori gerak semu matahari,
yang terjadi karena rotasi bumi pada sumbunya, yang mengubah sudut
datangnya matahari secara langsung ke bumi.

Rotasi bumi merujuk pada pergerakan bumi yang berputar pada
sumbunya dari arah barat ke timur dalam kurun waktu sekitar 24 jam.
Fenomena ini menyebabkan pergantian antara siang dan malam.
Perhitungan satu kali rotasi bumi didasarkan pada rentang waktu dari
terbitnya matahari hingga matahari kembali terbit pada keesokan
harinya. Akibat dari rotasi ini, matahari tampak bergerak dari timur ke
barat jika diamati dari permukaan bumi. Namun, secara ilmiah, posisi
matahari sebenarnya tetap, sedangkan bumi yang mengalami
pergerakan rotasi.??®

Pada bagian penafsiran yang lain, Maimun Zubair
memperumpamakan apabila manusia menggali dari Makkah hingga
dasar bumi, maka akan muncul di suatu daerah di Amerika, yaitu
Texas.??* Metode tersebut dalam ilmu sains dikenal sebagai teori
Antipode, yang merujuk pada dua lokasi di permukaan bumi yang
berada di posisi berlawanan secara diametral dan dihubungkan oleh
garis lurus yang melewati pusat bumi. Adapun titik tepat antipode

kakbah apabila ditelusuri menggunakan aplikasi Google Earth, maka

222 Muhammad Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamin, ... h. 101
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Hisabuna, 5 (1), 180-189, (Makassar: UIN Alauddin, 2024), h. 62-63
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berada di tengah lautan pasifik. Berikut cara menentukan titik antipode
kakbah:

Koordinat Kakbah pada 21°25°21” LU dan 39°49°34” BT,
maka: Lintang Antipode kakbah adalah lawan dari 21°25°21” LU yaitu
21°25°21” LS; Bujur antipode kakbah adalah pada bujur barat 140° 10’
25,78”. Antipode Kakbah apabila dihitung menggunakan derajat adalah
180°, adapun jika jika dihitung dalam satuan kilometer, kurang lebih
adalah 20.000 km.??

Pernyataan yang disampaikan oleh Maimun Zubair tersebut, jika
dianalisis menggunakan perangkat lunak simulasi astronomi seperti
Google Earth, menunjukkan adanya ketidaktepatan secara ilmiah. Hal
ini mengindikasikan bahwa pernyataan tersebut masih bersifat
perkiraan atau belum didasarkan pada analisis astronomi yang akurat.
Ketidaktepatan semacam ini dapat dipahami, mengingat Maimun
Zubair lebih berfokus pada kajian keagamaan dibandingkan dengan
kajian dalam bidang sains, khususnya astronomi.

3. Teori Pragmatisme

Dalam pandangan teori pragmatisme, kebenaran sebuah
penafsiran tidak hanya dinilai dari kesesuaian dengan sebuah teori atau
penafsiran lain, namun yang tidak kalah penting adalah sejauh mana
penafsiran tersebut mampu berkontribusi dalam memberikan solusi
terhadap berbagai permasalahan sosial yang dihadapi manusia di era
kontemporer. Dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir
Syaikhina Maiman, Maimun Zubair seringkali membahas problematika
masyarakat khususnya di Indonesia, seperti hukum penggunaan bank.
Sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama yang tinggal di wilayah
pedesaan, mengkhawatirkan penggunaan bank karena mengandung

unsur riba, sehingga lebih memilih menyimpan uang secara mandiri.

225 Slamet Hambali, Menguji Kakuratan Hasil Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan
Istiwaaini Karya Slamet Hambali, Laporan Hasil Penelitian Individual, (Semarang: IAIN
Walisongo, 2014), h. 14-15
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Padahal dalam beberapa transaksi pada masa modern ini, masyarakat
tidak akan lepas dengan bank sebagai media pembayaran, seperti dalam
pelaksanaan ibadah haji.

Maimun Zubair membahas permasalahan tersebut ketika
menafsirkan QS. Al-Bagarah ayat 245 dan 275, dengan pemahaman
terhadap teks Al-Qur’an yang mempertimbangkan relevansi dan
manfaatnya dalam kehidupan sosial umat Islam. Dalam penafsirannya,
Maimun Zubair menyoroti konsep transaksi perbankan, dengan
pendekatan yang kontekstual dan berbasis maslahat. Maimun Zubair
mengawali penafsirannya dengan kajian kebahasaan terhadap kata al-
Qabd (menahan) dan al-Bast (meluaskan), yang menurutnya
menegaskan bahwa kemiskinan lebih umum dibandingkan kekayaan.
Pemahaman ini menunjukkan bahwa beliau tidak hanya mengandalkan
aspek tekstual, tetapi juga realitas sosial sebagai dasar interpretasi.

Adapun dalam menjelaskan konsep infaq sebagai Qard
(pinjaman), Maimun Zubair menggunakan analogi sistem perbankan
modern. Maimun Zubair memahami bahwa meskipun perbankan
memiliki unsur riba, keberadaannya tidak dapat dihindari dalam sistem
ekonomi global, terutama dalam transaksi ibadah seperti haji. Oleh
karena itu, Maimun Zubair tidak serta-merta mengharamkan bank,
tetapi memilih pendekatan yang lebih moderat, vyaitu tidak
menganjurkan namun juga tidak melarang penggunaannya.

Dalam  aspek  muamalah, = Maimun  Zubair  juga
mempertimbangkan implikasi ekonomi dari pelarangan mutlak
ternadap sistem perbankan. Menurutnya, jika seluruh masyarakat
dilarang menggunakan bank, maka perekonomian negara dapat
mengalami kemunduran, yang pada akhirnya akan membawa dampak
negatif bagi kesejahteraan umat. Adapun kaitannya dengan bunga bank,
dalam perspektif Maimun Zubair, bunga yang diterima dari bank dapat
disalurkan untuk kepentingan kemaslahatan umat, seperti membantu

kaum fakir miskin atau mendukung program sosial. Penafsiran tersebut
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menunjukkan bahwa dalam memahami teks Al-Qur’an, Maimun Zubair
tidak hanya berpegang pada pemahaman tekstual semata, tetapi juga
mempertimbangkan realitas sosial-ekonomi serta prinsip maslahat yang
lebih luas.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode tafsir yang digunakan oleh Maimun Zubair mengandung nilai
pragmatisme, di mana teks Al-Qur’an ditafsirkan dengan
mempertimbangkan relevansinya dalam kehidupan masyarakat.
Dengan demikian, tafsir Maimun Zubair tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga aplikatif, sejalan dengan perkembangan zaman dan

kebutuhan umat Islam dalam menghadapi tantangan modern.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap penafsiran
Maimun Zubair dalam tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina
Maimiin, sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Penafsiran Maimun Zubair dalam Safinah Kalla Saya’lamin fi
Tafsir Syaikhina Maimiin menggunakan sumber utama berupa Al-
Qur’an dan hadis. Kedua sumber ini menjadi fondasi dalam
memahami makna ayat-ayat secara otoritatif. Selain itu, tafsir ini
juga memanfaatkan ra’yu dalam bentuk pendekatan kontekstual,
kebahasaan, dan sosio-historis. Pendekatan rasional ini tidak
menggantikan wahyu, tetapi melengkapinya dengan analisa yang
kontekstual dan relevan terhadap realitas umat. Dengan demikian,
sumber penafsiran yang digunakan bersifat integratif antara teks suci
dan daya nalar ilmiah.

2. Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimin
mengadopsi dua metode utama dalam penyajiannya, yaitu metode
tematik pada juz pertama dan metode tahlili pada juz kedua. Metode
ini dikombinasikan dengan berbagai pendekatan, seperti pendekatan
kontekstual yang mempertimbangkan situasi zaman, pendekatan
kebahasaan untuk mengkaji struktur dan makna kata, serta
pendekatan sosio-historis yang melihat latar belakang sosial
turunnya ayat. Corak penafsirannya menonjol dalam bentuk adab al-
ijtima’i, yaitu corak yang menitikberatkan pada aspek sosial dan
kemasyarakatan. Corak ini menjadikan penafsiran Maimun Zubair
sebagai tafsir yang tidak hanya fokus pada makna tekstual, tetapi

juga relevan dan aplikatif dalam kehidupan masyarakat. Dengan

109



B. Saran

110

demikian, metode dan pendekatannya menunjukkan kekayaan
metodologis yang mendukung corak tafsir sosial yang kuat.
Validitas penafsiran tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir
Syaikhina Maimun dianalisis melalui tiga teori kebenaran dalam
epistemologi  tafsir, yaitu koherensi, korespondensi, dan
pragmatisme. Berdasarkan teori koherensi, tafsir ini menunjukkan
keterpaduan logis antara sumber, metode, dan hasil penafsiran yang
selaras dan konsisten. Teori korespondensi tampak dalam penafsiran
ayat-ayat kauniyah yang memiliki keterkaitan dengan temuan ilmiah
modern, meskipun beberapa bagian masih membuka ruang untuk
pengembangan lebih lanjut. Sementara itu, dari perspektif teori
pragmatisme, tafsir ini dinilai berhasil memberikan solusi atas
persoalan-persoalan sosial, seperti hukum penggunaan bank dalam
ekonomi kontemporer. Dengan menggabungkan ketiga teori ini,
tafsir Maimun Zubair memiliki validitas epistemologis yang kuat
dan kontekstual.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tafsir Safinah Kalla

Saya’lamun fi Tafsir Syaikhina Maimin, penulis melihat masih banyak

celah dan hal-hal yang perlu diungkapkan. Peneliti selanjutnya dapat

mengkaji hermeneutika dari tafsir tersebut Dengan adanya penelitian

lanjutan dalam berbagai aspek tersebut, diharapkan kajian tafsir Al-Qur’an

dapat semakin berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas, baik

dalam dunia akademik maupun sosial umat Islam.
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Lampiran |
Transkip Wawancara

1. Dalam beberapa kutipan penafsiran yang tidak mencantumkan gala maupun
qultu, seperti dalam QS. At-Takwir ayat 6, itu dikarenakan hanya mengutip

dari Jalalain sebagaimana pengajian pada waktu itu atau bagaimana?

2

O 55 1 b @ JB reds L odle of sy o ¢ &l JESRHE
a6 aslasd 05

Dalam tafsir Jalalain tercantum |G & jlad <ol caaiall  caasly,
Disitu tafsir lafdzi cuman bahasanya dari saya sendiri, dan pengembangan
makna dari kata Sujjirat. Cuman dalam setiap pilihan tafsir, seperti contoh
diatas (ada yang mengatakan wugidat dan ada yang mengatakan <3ial &3k
<32). Mbah Maimun pernah menafsirkan menggunakan wugidat (berarti
ikut Jalalain), namun beliau juga pernah menafsirkan dengan imtalaat, dan
disitu ada tadabburnya tersendiri. Disitu saya (Ismail al-Ascholy)
mencantumkan Qurthubi untuk mencarikan pembenaran imtalaat. Dalam al-
Qurthubi penafsiran sujjirot adalah muliat min al-ma.

2. Dalam surat takwir, dijelaskan menurut Mbah Maimun ada tanda-tanda
kiamat yang terjadi di dunia maupun di akhirat? Maksud terjadi setelah
kiamat bagaimana?

Artinya setelah manusia tidak ada maka terjadilah kiamat. Mbah
Maimun pernah menjelaskan bahwa pengertian kiamat itu bermacam-
macam. Ada yang mengatakan kiamat adalah kematian perorangan, ada
yang mengatakan kiamat itu kematian seluruh manusia, ada yang
mengatakan kiamat itu selesainya urusan dunia, ada yang mengatakan
kiamat itu pas di kuburan, ada yang mengatakan kiamat itu selesai dari
kuburan, ada yang mengatakan kiamat itu setelah di padang mahsyar. Pada
waktu itu, Mbah Maimun cenderung kepada kiamat yakni ketika orang-
orang yang sudah berada di neraka tidak bisa keluar lagi, karena sudah tidak

ada hubungan antara dunia dan akhirat. Artinya, yang dimaksud akhirat
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pada penafsiran at-Takwir tersebut adalah setelah periode dunia, setelah
penghancurannya.

Bagaimana konteks ketika Mbah Maimun menyebutkan bahwasannya ayat
apabila gunung-gunung dihancurkan, adalah ketika manusia mengeruk
sebuah gunung?

Mbah Maimun mencoba men-tanazzulkan ayat tersebut supaya

dapat dirasakan pada konteks sekarang. Jadi pengerukan gunung itu oleh
Mbah Maimun dianggap bagian awal dari terjadinya waidzal jibalu
suyyirot, jadi bukan hakikatnya ayat tersebut adalah pengerukan gunung.
Pembuka kiamat.
Dengan adanya tambahan dari njenengan, apakah penafsiran Mbah Maimun
dalam kitab ini masih orisinil, sejauh mana tingkat orisinalitas pandangan
mbah Maimun, apakah porsi pemikiran Mbah Maimun dapat dikatakan
lebih mendominasi, terlebih penafsiran Mbah Maimun disampaikan secara
oral dan menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan kitab ini dituangkan
dalam bentuk tulisan serta berbahasa Arab.

Terkait peng-orisinilan sebuah tulisan itu menggunakan kaidah yang
digunakan oleh ahli hadis. Hal pertama yang membuat kalam menjadi
orisinil adalah siapa yang menukilnya. Jadi, seumpama saya ini orang fasik,
maka otomatis tafsir ini tidak tsiqoh tentang Mbah Maimun, jadi terserah
siapa yang mengarang. Boleh jadi ada santri Mbah Maimun yang
mengumpulkan tafsir Mbah Maimun yang lebih lengkap dari ini, dan dilihat
dari orangnya lebih tsigoh daripada saya, maka otomatis itu yang menjadi
acuan utama. Seperti halnya pada hadis Nabi bisa jadi dhoif bukan karena
kanjeng Nabi tapi karena yang meriwayatkannya. Diantara hal yang
membuat tidak terlalu orisinil adalah karena merubah ke bahasa Arab, jadi
hal seperti itu subjektif, kalau orangnya benci dengan saya, maka akan
dikatakan tidak orisinil dari Mbah Maimun karena ada masalah dengan
saya, jadi itu biar dinilai oleh masyarakat, apakah tafsir ini shohih,
khususnya oleh para santri Mbah Maimun. Sejauh ini saya belum

menemukan yang menolaknya, jadi anggaplah masih semo orisinil, saya
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tidak berani mengatakan orisinil banget karena meninjau kesholehan saya
sendiri.
Dalam jilid 1, lebih banyak mana antara tambahan njenengan dengan
penafsiran Mbah Maimun

Untuk tambahan, supaya membedakan antara tafsir saya dan Mbah
Maimun, maka saya menambahkan qultu, dan itu sudah ditashihkan ke Gus
Baha, dan memang caranya seperti itu, cara paling efektif untuk
membedakan mana ucapanmu mana ucapan Mbah Maimun, walaupun
semua yang ngomong saya, namun supaya menjaga orisinalitas, maka perlu
dibedakan dengan tambahan qultu sebelum saya menambahkan. Tanggapan
Gus Baha, iya seperti ini, dan diperintahkan untuk mengganti redaksi di
awal mugaddimah, yang pada awalnya Lawd o30S ol menjadi <2 Ly
Lalidd Lidas S (ge (ad 22K () e Lo (wilf) s Kenapa tidak menggunakan bi
karena tidak ada padanannya dalam hadis, dalam hadis kanjeng Nabi sering
bilang &... 1shay &l e L ol jadi hal ini sudah mendominasi antara
penafsiran saya dan mana pemikiran Mbah Maimun, walaupun semuanya
adalah ucapan saya. Ala kulli hal, semua yang ada di tafsiran ini adalah apa
yang saya faham dari tafsiran beliau, jadi safinah kalla saya’lamun ini bukan
100 persen penafsiran Mbah Maimun, tapi ini adalah hasil ngaji saya kepada
Mbah Maimun, sehingga yang ada disini kebanyakan dari keterangan yang
saya ambil, yang saya faham dari penjelasan Mbah Maimun, oleh karenanya
di akhir mugaddimah saya mengatakan, fain wajadta fihi sholahan.... Jadi
yang ada disini adalah pemahaman saya atas tafsir mbah Maimun, versi
saya, begitupun ketika nanti ada yang menerbitkan tafsir atas mbah
Maimun, brarti itu versi mereka, karena Mbah Maimun sendiri tidak
menulis kitab tafsir. Kecuali jika rekaman-rekaman Kkajian beliau
diperintahkan ke muridnya untuk ditulis dari awal hingga akhir, kemudian
beliau tashih, maka otomatis itu menjadi tafsir Mbah Maimun, karena itu
atas izin dan tashih dari beliau, sebagaimana dilakukan oleh al-Sya’rowi.
Nah tafsir Mbah Maimun ini tidak bisa seperti itu karena Mbah Maimun

terlebih dahulu wafat, ketika saya akan mentashihkan, namun sebelumnya
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sudah mendapatkan izin, sehingga sampai saat ini tidak akan ada tafsir
Mbah Maimun yang seratus persen orisinil dari siapapun, kecuali dia berani
mengklaim bahwasannya itu sudah diizinkan oleh Mbah Maimun serta
sudah ditashih oleh Mbah Maimun.

Menurut njenengan, tafsir mbah maimun secara metode dan perkembangan
penafsiran, tergolong mengulang tafsir yang sudah ada, menjabarkan tafsir
yang sudah ada, atau berbeda dengan tafsir yang lain.

Untuk secara keseluruhan, dari kajian tafsir Ahadan Mbah Maimun,
karena mengajinya setiap ahad, maka yang disampaikan itu kebanyakan
mengambil dari kitab-kitab yang sudah beliau pelajari. Jadi, ini semacam
apa yang beliau terima, atau yang beliau ridhoi dari kalam para ulama yang
telah beliau pelajari tentang tafsir, dan pemahaman tersebut yang
disampaikan kepada para muridnya ketika mengaji. Jadi tidak bisa
dikatakan pengulangan karena ini menunjukkan bahwa saya (Mbah
Maimun) memilih seperti ini, yakni dengan kapasitas Mbah Maimun yang
sangat tinggi. Adapun yang berada pada tafsir safinah kalla saya’lamun jilid
1 ini, karena keterbatasan saya dalam menulis keterangan beliau secara
sempurna (karena belum ada rekamannya, karena langsung ngaji, pasti
pernah ngantuk ataupun tidur), jadi banyak hal-hal yang menyebabkan saya
tidak bisa mencatat 100 % sesuai apa yang disampaikan Mbah Maimun.
Sehingga yang terdapat pada jilid 1 adalah nukilan” yang saya pilih dari
tafsir” Mbah Mbah Maimun yang berbeda dengan tafsir yang lain, dan saya
anggap unik serta istimewa, khususnya yang berkitan dengan Indonesia.
Nah yang tentang Indonesia ini insyaallah dari ujung timur hingga kebarat
tidak ada yang mengatakan bahwa QS. Rum ayat 1-3 sebagaimana Mbah
Maimun. Akan tetapi untuk ayat lain seperti at-Takwir mapun tanda-tanda
kiamat yang lain, itu masih ada padanan pendapat ulama tafsir kontemporer,
seperti dalah kitab Muthobagot al-Ihtiroat al-‘Ashriyah lima akhbara bihi
sayyidul bariyyah karya Ahmad bin Muhammad bin Siddig al-Ghumari.
Disitu terdapat beberapa hal kontemporer yang ada diambil oleh Mbah

Maimun tentang kebun binatang sebagai kontekstualisasi at-Takwir ayat 5.
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Mung kin beberapa masih ada padanan pada tafsir kontemporer, cman saya
rasa yang asli tidak ada duanya adalah terkait surat ar-Rum tadi. Terdapat
juga tadabbur beliau tentang orang kafir yang membantu orang Islam, itu
kasusnya terjadi ketika seorang tokoh politik muslim hadir ke sarang
kemudian ternyata banyak bantuan-bantuan yang diberi ke pondok-pondok
pesantren, karena dia nyalon. Akhirnya beliau kepikiran satu ayat Al-Qur’an
yang kemudian beliau ungkapkan ke Gus Baha’, kemudian Gus Baha’
menyampaikan ke Habib Sodiq al-Khird, yang disampaikan itu ayatnya
wahum yanhawna anhu wayanawna ‘anh. Disini Mbah Maimun memaknai
yanhawna itu bukan melarang Nabi tetapi membela, karena yanha
maknanya yudafi atau yadfa’ (menolak) tapi kalau muta’alliqgnya pake ‘an
maka otomatis membela. Brarti an-nahyu aninnabi brarti membela kanjeng
Nabi, wayanawna anhu meskipun dia jauh, artinya bukan kalangan umat
beliau. Nah saya cari padanan tafsir di Qurthubi bahwa Y s=la s Jis
Oyl e 2ol 5 deae A1) (e JUSD ¢4 s disini artinya membela Nabi tapi
dia tidak iman. Hal tersebut menunjukkan keluasan Illmu Mbah Maimun,

sampai bisa memahami ayat-ayat yang unik-unik.



120

Lampiran 11

Dokumentasi Wawancara

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



121

Nama : Ahmad Azwar Said

Tempat Tanggal Lahir : Nganjuk, 26 Agustus 2002

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Alamat Rumah : Jalan Imam Bonjol No. 36 RT 002 RW 001

Desa Tembarak

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk

Alamat Kos : Jalan Gondoriyo RT 001 RW 002 Kelurahan
Wates Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

No Hp : 089505277114

Nama lbu : Siti Zaenab

Nama Ayah . Asrori Ali

Latar Belakang

Pendidikan Formal

2009 - 2010 : TK Tunas Harapan

2010 - 2016 : SDN Tembarak 1

2016 - 2018 : MTsN Tambakberas Jombang

2019 - 2021 : MA Sunan Ampel Jombang

Non Formal

2016 - 2018 . Pondok Pesantren An-Najiyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang

2019 - 2020 : Pondok Pesantren Hamalatul Qur'an Jogoroto Jombang

2021 - 2022 . Pondok Pesantren Al-Qur'an Asy-Syahadah
Kenjeran Surabaya

2022 - 2024 : Pondok Pesantren YPMI Al-Firdaus

2024 - sekarang : Pondok Pesantren Ar-Rois Cendekia Gondoriyo

Semarang dan Organisasi

Pengalaman Organisasi

2022-2023 : Anggota pengurus Devisi Tahfidz JHQ Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora
2022-2023 : Anggota PPSDM HMJ Illmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora



